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1n uji syukur penulis harurkan kehadiratAllah SrAf!
{ H *ur r.gutu anugerah, nikmat dan izin-Nya jualah
4P 
buku yang ada ditangan pembaca ini dapat diterbitkan.
Shaiawat dan salam penulis sampaikan kepada Rasulullah
Muhammad SAW Kepribadiannya menjadi suri tauladan buat
semua umat. Semoga kita semua dapat meneladani Beliau
agar selamat dunia akhirat.
Buku lang ada ditangan pembaca ini diberi judul : Kapita
S elekta Pendidikan Islam di Indonesia. Dari judul tersebut dapat
dipahami bahwa isinya terdiri dari topik-topik terpilih yang
baryakme:nbahas dan mengungkap seputar persoalan-persoalan
pendidikan Islam di indonesia, baik berbentuk lembaga maupun
pemikiran pendidikan Islam.
Topik-topikyang dikemukakan dalam buku ini adalah
tulisan-tuiisan yang pernah dikemukakan dalam berbagai
seminar dan diskusi, dan telah mendapat tanggapan dari
audience, kemudian diperbaiki sesltai kebutuhan. Seterusnya
diedit dan disajikan dalam buku seperti yang ada ditangan
pembaca saat ini.
Vi PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
Kandr:agan buku ini meliputi enam bab: Pertama, Konsep,
Hikikat dan Problemarika Pendidikan Islam; Kedua,Fendidikan
Islam Di Indonesia; Ketiga,Pembaharuan Pendidikan di Dunia
Islam dan Indonesia; Keempaf, Reformasi Pendidikan Islam
di Indonesia dan Tantangan Globaliasi Kelima,Pendidikan
Agama dalam Prespektif Multi Kultural di Indonesia; Dan
Keemam, tentang Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia.
Kehadiran pendidikan Islam di Indonesia merupakan
salah satu kunci sukses terlalaananya Islamisasi di Indonesia.
Perubahan agama dan kepercayaan bangsa Indonesia dari
pemeluk agama Hindu, Budtn danAnismisme menjadi pemeluk
Islam, tidak dapat dipungkiri merupakan hasil dari pendidikan
Islam. Para sejarawan telah mengungkapkan bahwa banyak
jalur-jalur Islamimsi di Indonesia: seperti perdagangan, pemikahan,
kesenian dan pendidikan.
Apabila dicermati dengan sekmna, bahwa kaitan pendidikan
Islam dengan Islamisasi di Indonesia sangat erat, bahkan
mungkin jalur pendidikanlah yang paling dominan di anrara
jalur-jalur tersebut dalam proses Islamisasi di Indonesia. Apa
sebab?, karena ler,vat pendidikanlah kehidupan beragama
maqyarakat Indonesia terbina dan agama Islam tersebar dengan
cepat di Indonesia.
Di dalam membicarakan pendidikan Islam di Indone-
sia dapat dilihat dari dua aspek; p ertema,aspek elembagaan,
dan kedua, aspek pemikiran. Pada aspek kelembagaan terdapat
aspek kelembagaan formai, nonformal dan informal. Sedangkan
pada aspekpemikiran akan muncul pembahasan diseputar
ide-ide dan gagasan-gagasan sekitar pendidikan Islam. Aspek
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA VI I
kelembagaan pendidikan formal mencakup lembaga pendidikan
pesantren, sekolah, madrasah dan pendidikan Tinggr. Dinamika
dan problematika serta solusi pendidikan Islam di Indonesia
diantaranya perlu dideskripsikan dan akan penulis uraikan
dalam buku ini.
Dinamika pendidikan Islam di Indonesia dapat dilihat
dari fase-fase perkembangan pendidikan Islam yang dimulai
dai-fa;e petama, sejak masulm1a pendidikan Islam ke Indonesia
sampai munculnya ide-ide pembaharuan pendidikan Islam
di Indonesia .Fasekedua, sejak munculnya ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam di Indonesia pada awal abad keduapuluh,
sampai kepada era kemerdekaan. Dan fase ket$a sejak Indo-
nesia merdeka hingga saat sekarang ini.
Fasepertoma, adalah sejak kedatangan Islam ke Indo-
nesia yang dimulai dari pendidikan Islam informal dalam
bentuk kontak-kontak pribadi antara pedagang yang merangkap
sebagai mubangh denganmaqramkatsekitar sehingga terbentr:klah
masyarakat muslim. Setelah itu, muncul pendidikan nonformal
di masjid-masjid, surau dan langgaq setemsnya muncul lembaga
pesantren, sekolah, madrasahyang bentuknya formal. Fase
kedua, adalah fase pembaharuan pendidikan Isiam di Indo-
nesia, diawaii dengan kepulangan para pelajar Indonesia
yang belajar di Timur Tengah pada awal abad keduapuluh'
Kedatangan mereka kembali ke Tanah Air membawa
udara segar dengan munculnya ide-ide pembaharuan. Muncullah
iembaga pendidikan Islam yangbemama madrasah. Di madrasah
diajarkan pengetahuan agama dan umum berbeda dengan
apa ]'ang diaj arkan di pesantren pada waktu itu hanya menS-
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ajarkan pengetahuan agama saja yang bersumber dari kitab-
kitabldasikataukitabkr:ning. hnpernbaharumng'arbedrcpentingan
agar diterapkan ide-idepembaharuan di lingkungan lembaga
pendidikan, karena menurut mereka inilah salah satu upaya
guna memajukan umat Islam yang saat itu hidup dalam
keterbelakangan.
Fase kehgq adalah sesudah diundangkannya undang-
undang pendidikan. Undang-undang pendidikan yang perrama
sekaii dikeluarkan adalah Undang-Undang No. 4 Tahun 1 950
yakni Undang-Undang tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan
Pengaj aran. Undang-Undang tersebut dirinjaklanjuti dengan
Undang-Undang No. 1 2 Tahun 19 54. Pada undang-undang ini
telah dimasukkan masalah pendidikan agama. Kemudian
muncul berbagai undang-undang pendidikan lainnya sebelum
lahirnya Undang-Undang No. 2 Thhun 1989. Pada tahun 2003
dikeluarkan pula Undang-Undang Sistem kndidikan Nasional
No.20 Tahun 2003. Di pandaag dari sudut kedekatan Undang-
Undang ini dengan pendidikan Islam, dapat dilihat, bahwa
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 sangat dekat dengan
pendidikan Isiam.
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, terlihat
secara eksplisit tentang lembaga-lembaga pendidikan Islam.
Misalnya pada Pasal 17 dan 18 disebutkan bahwa madrasah
mulai tingkat dasar sampai tingkat menengah. Pasal 28 mem-
bicarakan tentang PendidikanAnakUsia Dini dengan men-
cantumkan istilah Raudan:l Athfrl (RA) . hsal 30 mengemukakan
tentang pendidikan keagamaan mencakup di dalamnya tentang
pesantren dan diniyah.
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Dalam rentang kurun walau yang begitu paniang perlulah
dideskripsikan pendidikan Islam tersebut baik ditinjau dari
sudut lembaga maupun pemikiran. Untuk mendeskripsikan
itu perlu dituangkan dalam sebuah buku yang diberi judul
"Kapita Selekta kndidikan lslam di Indonesio." Penulis menyadari
betul bahwa banyak sekali hal-hal yang berkaitan dengan
pendidikan Islam yang perlu dideskripsikan' Namun, karena
keterbatasan r,vaktu dan kesempetan, dalam buku ini hanya
dapat dideskripsikan sebagian kecil saja.
Seiring dengan itu, penulis mengaturkan terima kasih
sebanyak-banyaknya kepada berbagai pihak yang telah ber-
partisipasi sehingga buku ini bisa terbit. Terutama kepada
saudara Sahliholid Nasution, MA- yang bersedia meluangkan
waktu untuk mengedit naskah ini. Ucapan yang sama juga
penulis sampaikan kepada Rekor LAIN Sumatera Utara Medan
dan seluruh jajarannya, yang telah membantu pembiayaan
pencetakan buku ini.
Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masib
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik
dan saran konstruktif dari semua pembaca sangat penulis
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A. KONSEP ENDIDIKAN ISLAM
1,1\ endidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan
{ F{ untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya,
4V mengembangkan seluruh potensi manusia baik
yaniberbennrkjasmaniyah maupun ruhaniyatr, menumbuhkan
hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan
Allah, manusia dan alam semesta.
Pendidikan Islam bertolak dari pandangan Islam tentang
manusia. Al-Qu/an menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang mempunyai dua fungsi yang sekaligus mencakup dua
tugas pokok pula. Fungsipertamc, manusia sebagai Khalifah
Atlah di bumi, makna ini mengandung arti bahwa manusia
diberi amanah untuk memelihara, merawat, memanfaatkan
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serta melestarikan alam raya. Fungsi kedua, manusia adalah
makhluk Allah yang diberi tugas untuk menyembah dan
mengabdi kepada-Nya. Selain itu, manusia adalah makhluk
yang memilik potensi lahir dan bathin. Potensi lahir adalah
unsur fisik yang dimiliki oleh manusia. Sedangkan potensi
bathin adalah unsur bathin yang dimiliki manusia yang
dapat dikembangkan ke arah kesempurnaan.
Berdasarkan konsep Isiam tentang maausia tersebutlah
yang diaplikasikan ke dalam konsep pendidikan Islam, yang
dalam kaitan ini kelihatan sesungguhnya pendidikan Islam
itu adalah pendidikan yang berkeseimbangan.
Dalam Konfrensi Pendidikan Islam disebutkan bahwa
defisini pendidikan adalah : "Education should aim at the
balanced growth of the total personality of Man through the
training of Mon's spirit, intellect, the rational self, feelings and
b o dily s ens u. E ducation should ther e C ater for f gr oudth of man
in all asp ecs :Sprinnl inteilecdnl, imaginativ e, phy sical scimtific,
linguisticboothindividuallyandcollectivelyandmotivate.All
Thrs aspekcts to words goodness andthe attainment of perfection.
The ultimate aim of Muslim educationlies in the realization
of complete submission to Allah. On the level of individual, the
community andhumanity atlarge". (Conference on Muslim
Education: 4).
Prinsip keseimbangan pendidikan Islam tersebut menjadi
ciri khas pendidikan Islam. Keseimbangan antara jasmani-
rohani, individu-masyarakat, dunia-akhirat, dan intelktuai-
emosional.
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B. DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM
Dasar pendidikan Islam adatah Al-Qur'an dan Sunnah
Nabi SAW Di atas kedua pilar inilah dibangun konsep dasar
pendidikan Islam. Titiktolaknya dimulai dari konsep manusia
menurut Islam. Manusia yang ba gaimana yang dicita-citakan
oleh Islam tersebut. Hal ini harus tergambar dalam tujuan.
Kemudian baru muncul upaya apa yang dilakukan dalam
rangka mencapai konsep tersebut. Dari situ lahirlah materi
apa yang akan diberikan untuk mencapai tujuan yang dikemas
dalam kurilailum dan silabus. Setelah itu, bagaimana menyampai-
kan materi tersebut, maka muncullah metode pembelajaran.
Agar metode itu efekif dan efuien, diperlukan pula sarana dan
fasilitas. Selanjutnya untuk mengukur apakah yang disampaikan
itu telah dapat dipahami peserta didik atau sejauh mana daya
serapnya terhadap materiyang diberikan maka diperlukan
evaluasi.
Tujuan pendidikan Islam terkait erat dengan tujuan
penciptaan manusia sebagai khalifah,Allah SWI dan sebagai
1\bdu Nlah. Rincian-rincian itu telah diuraikan oieh banyak
pakar pendidikan Islam. Di antaranya adalah i\tiyah Al-AbrAsyi,







Untuk membantu pembentukan akhlakyang mulia;
Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat;
Menumbuhkan ruh ilmiyah (scientific spirtt);
Menyiapkan peserta didik dari segi profesional;
Persiapan untuk mencari rezki. (Al-AbrAsyi,1975 :22-
2s).
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Sedangkan As-SyaibAny mengemukakan tujuan pendidikan
Islam itu adalahpersiapan unrukkehidupan dunia dan akhirat
(As- SyaibA ty, 197 5 : 29 2) . Abdurrahman Shaleh Abduliah
(selanjumya disebut Abdullah) menyebutkan ada tiga rujuan
pokok dari pendidikan Islam: ph,vsicai aims (ahddfjismiWoh),
qpritual aims (ahdAf ruhtyy oh) dan mental atms {ahdnf ' aq$3r ah)
(Abdullah,119).
Konferensi Pendidikan Islam Intemasional juga mengemu-
kakan tentang tujuan pendidikan lslam, yaitu: '"The aim of
Muslim educatian is the cr eation af the ga o d and righteous msn
who worship Allah in the true sense of the term, build up the
structure of his earthly life according to the syari'ah Qaw) and
employs it to subser-ve l-tis faith (Conference on Muslim Edu-
ca.tion:4).
C. ASPEK-ASPEK PENDIDIKAN ISLAM
Di pandang dari sudut potensi manusia yang terdiri
dari dua macam, yakni potensi iahir dan potensi ba:hin, maka
dapat dilihat ada beberapa hal aspekyang perlu dikembangkan.
krtff'na, aspek pendidikan fisik manusia .I{eea aspek
ruhani manusia yang meliputi aspek pikiran dan perasaan
manusia. Sedangkan manusia ditinjau dari segi fungsinya
sebagai ktrlalifah" maka aspekyzng perlu dikembarrgkan adalah
aspek pemaharnan, peiguasaan dan tanggr:ngjawab terhadap
kelestarian aiam raya. Berkenaan dengan itu, maka perlu dikem-
bangkan aspekpendidikan ilmu pengetahuan dan aspekpen-
didikan moral serta aspek keterampilan pengelolaan aiam
raya. Ditinjau dari segi fungsi manusia sebagai hamba {,abd},
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maka aspeky-ang penting unnrk dididik adalah aspek pendidikan
ketuhanan.
Berdasarkan alurpikiryang dibangun di atas, maka aspek-
aspek pendidikan yang perlu ditanamkan kepada manusia
itu menurut konsep pendidikan Islam adalah:
1. Aspekpendidikan ketuhanan dan akhlak;
2. Aspek pendidikan akal dan ilmu pengetahuan serta
keterampilan;
3. Aspek pendidikan fisik;
4. ,{spek pendidikan kejir,vaan;
5. Aspekpendidkan keindahan (Seni);
6. Aspek Pendidikan Keterampilan;
7. Aspek Sosial.
Aspek pendidikan ketuhanan adalah penanaman jiwa
beragama yang kokoh meliputi akidah Islam dalam ani yang
dan mampu melalsanakanpenntah dan menjauhi
larangan-Nya. Pendidikan moral (akhlak) mer,vujudkan sifat
dan tingkah laku terpuji serta menjauhi tingkah laku tercela.
Pendidikan akal, ilmu pengetahuan da* keterampilan, berkaitan
dengan pencerdasan akal, membekali pesefia didik dengan
berbagai ilmu peagetahuan batk p erennial knowledge maupun
ocquired knowledge. Sedalgkan pendidikan keterampilan
adalah membentukan kecakapan-ke cakapan khusus bagi
peserta didik. Pendidikan fisik, berkaitan dengan organ-organ
jasmaniah, mengernbangkan dan memeliharanya sebagai amanah
yang diberikanAllah S1AII agar manusia hidup dalam keadaaa
sehat untuk dapat dipergunakan sebagai sarana mengabdi
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kepadaAllah SWI Aspekpendidikan kejiwaan intinya adalah
agar setiap peserta didik memilkijiwa yang sehat terhindar
dari segala macam penyakit kejiwaan. Berkenaan dengan iru,
agar seseorang dapat menyesuaikan diri dengan dirinya sendki,
orang lain dan lingkungan.
Aspek pendidikan sosial berkenaan dengan bagairnana
mernbangun hubungan anara individu dengan individu, individu
dengan masyarakag masyarakat dengan individu dan maqrarakat
dengan masyarakat.
D. UPAYA MEREALISASIKAN KONSEP ENDIDIKAil
ISI.AM
Untuk merealisasikan konsep pendidikan Islam, diperlukan
perencanaan pendidikan yang meliputi ; krtuna,kelembagaan,
keduo kurikulum, keAga manaj emen, keemp at pendtdtk, kelimc
peserta didik, keenam alat.
pendidikan Islam ditinjau darisegi kelernbagaanmengandung
makna bahwa kelembagaan pendidikan Islam itu adalah
kelembagaan yang menekankan upaya agar dapat merealisasi
seluruh aspek-aspek pendidikaa Islam yang telah disebutican
terdahulu, terutama pada pendidikan formainya. Adapun
pada pendidikan nonformal dan informalnya dapat memberi
tekanan kepada beberapa aspek tertuntu, misalnya aspek
pendidikan ketuhanan atau aspek pendidikan keterampilan
dan seterusnya.
Tinjauan dari sudut kurikulum, pendidikan Islam harus
mampu merencanal<an untukmernuatberbagai aspek pendidikan
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Islam dalam rancangannya, yang kemudian diuraikan dalam
bentuk mata pelajaran, silabus GBPE evaluasi dan seterusnya,
yang tujuannya adalah uatuk meraih berbagai aspek tersebut
di atas.
Manajemenpendidikan adaiah upaya unnrkmernberdayakan
operasional pendidikan. Sulit dibayangkanjika zuatu opersional
pendidikan bisa berjalan dengan baik tanpa manajemen.
Pendidik adalah orang yang secara langsung bertangSung
jawab untukmembawa peserta didikke arahyang dicita-citakan.
Seorang pendidik memiliki tanggungjawab yang besar. Untuk
itu, diperlukan beberapa kompetensi pokok.krtona, kompetensi
keilmuan, seorang pendidik mesti memiiki ilmu yang kadamya
dia lalak unruk mengajar pada tingkat dan program tertentu.
IGduq kompetensi keterampilam mengkomr:nikasikan keilmuan,
dan ketiga kompetensi moral akademik.
Peserta didik, adalah orangyang akan diajar, dibimbing,
dilatih ke arah tujuan yang ingin diraih. Sementara alat pendi-
dikan ada dua: alat yang bersifat fisiig yaitu sarana dan fasilitas
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Selanjut-
nya alat yang bersifat non-fisikyaitu segala upaya yang ber-
sifat edukatif guna mencapai tujuan pendidikan, seperti hukuman
(punishment), hadiah (ra,vard),suruhan, larangan, dorongan,
dan lain sebagainya.
E. HAKIKAT PENDIDIKAN ISLAM
Seperti disebutkan sebelumnya bahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan yang bernijuan untuk membentuk pribadi
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muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia,
baik yang berbentuk T'os maniahmaupun roh aniah'L,menumbuh
suburkan hubungan harmonis setiap pribadi dengan Allah,
manusia dan alam semesta. Dengan demikian, pendidikan
Islam berupaya mengembangkan individu sepenuhnya, maka
sudah sewajarnyalah untuk memahami hakekat pendidikan
Islam bertolak dari pemahaman terhadap konsep manusia
menurut Islam.
Atas dasar inrlah hakikatpendidikan berperan mengem_
bangkan potensi malusia semaksimal mungkin. Bertolak dari
potensi manusia tersebutjuga maka paling tidak ada beberapa
aspek pendidikan yang perlu dididikkan kepada manusia
yaitu aqpek pendidikan kenrhanan dan akhlah aspekpendidikan
akal dan ilrnu pengetahuan. pendidikan kejasmanian, kemasya-
rakatan, kejiwaan, keindahan dan keterampilan. Kesemuanya
diaplikasikan secara seimbang.
Dilihat dari sudut fungsi manusia di bumi sebagai khalirah
Allah SWT dan sebaga i, ab d, dipandang sebagai perwujudan
dari keseimbangan. Keseimbangan antara kehidupan dunia
dan ukhrawinya- Keseimbangan antara kehidupan j asmani
dan rohani, keseimbangan antara individu dan sosial. Fungsi
kekhalifahan sebagai perwujudan dari peran manusia di bumi
untuk mengolah dan memanfaatkan alam semesta untuk
kemaslahaun mereka. sedangl€n fungd hbd adalah pengharnbaan
dan kepatuhan ser[a penyerahan diri kepada Allah SWI
Dari berbagai argumen dan pikiran di atas terlihatrah
bahwa sesungguhnya pendidikan Islam iru adalah upaya untuk
memanrsiakan mamrsia dengan arti seberarqra yang di dalamnya
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sudah tercakup pembentukan manusia yang beradab yang
pada gilirannya menuju kepada terbentuknya pribadi insan
kamii.
Al-Qu/an meleukkan kedudukan manusia sebagai Khalifah
Allah SWT di bumi (Lihat: Al-Baqarah,2: 30). Esensi makna
khalifah adalah orang yang diberi amanah oleh Allah untuk
memimpin alam. Dalam hal ini manusia bertugas untuk meme-
lihara dan merrnnfaatkan alam guna mendaungkan kemaslahatan
bagi semesta.
Agar manusia dapat melaksanakan fungsinya sebagai
khalifah secara maksimal, maka zudah semestinyalah manusia
memiliki potensi yang menopangnya untuk terwujudnya
jabatan khalifah tersebut. Potensi tu meliputi; potensi jasmani
dan rohani.
Potensi jasmani adalah meliputi seluruh organ jasmaniah
yangb€rvlujud nyata. Sedangkanpotensirohaniahbersifatqpiritual,
yang menurutHasanlanggulungterdiri dari fitrah, rutq kemauan
bebas dan akal. (Langgulung, 1986: 57-58). SedangkanAsy-
Syaibani menyatakan, bahwa manusia memiliki potensi yang
meliputi badan, akai dan ruh. Ketiga-tiganya persis segitiga yang
sama panjang sisi-sisinya. (Asy-Slalb ant, 1979 : 92) Selanjuurya,
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa potensi spiritual
manusia meliputi dimensi: akidah, akal, akhlah perasaan (hati),
keindah.an, dan dimensi sosial. (Daradjat, 1984:2-3).
Selain iru, Al-Qur'anjuga menjelaskan tentang potensi
rohaniah lainnya, yakni al-Qolb, al-Fudd, an-Nafs. Dengan
bermodalkan potensi-potensi yang aimititlnya in:lah manusia
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merealisasi fungsinya sebagai Khalifah Allah di bumi yang
bertugas untuk memakmurkannya.
Untuk terciptanya kedua fi.rngsi tersebut y,ang terintegrasi
dalam diri pribadi muslim, maka diperlukaa konsep pendidikan
yang komprehensif 16irg dapat menghantarkan pribadi muslim
kepada tujuan akhir pendidikan yang ingin dicapai.
Agar peserra didik dapat mencapai rujuan akhir (ultimate
alm) pendidikan Islarn, maka suaru pennasalahan pokokyang
sangat perlu mendapat perhatian adalah penyusrinan rancangan
programpendidikanyang dijabarkan dalam furik:lum. Fengertian
kurikulum dalam tulisan ini adalah segala kegiaan dan pengaiaman
pendidikaa yang dirancang dan diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan bagi peserra didiknya, baikdi dalam maupun di
luar sekolah dengan maksud'ntuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.
Berpedoman kepada ruang lingkup pendidikan Islam yang
ingin dicapai, maka kuriln:lum pendidikan Islam itu berorientasi
kepada tiga hal, yaitu :
1. Tercapai tujuan hablum minallih (hubungan dengan
Allah)
2. Tercapai tujuan hablum minannds (hubungan dengan
manusia)
3. Tercapai tujuan hablumminal,dlam (hubungan dengan
alam).
kra ahli pendidikan Islam seperti Al-AbrAqyi, An_NahlAwi,
Al-JamAli, As-SyaibAni, Al-AinAni, masing-masing mereka
telah memperinci rujuan akhir pendidikan Islam yang pada
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prinsipnya tetap berorientasi kepada ketiga komponen di
atas.
F. PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ISI-AM DI INDONESIA
Menurut hemat penulis ada tiga permasalahan pokok
problematika pendidikan Islam di Indonesia. Dari ketiga problem
itu melahirkan beberapa problema lainnya yang apabila dikaji
berpangkal dari ketiga problem tersebut.
1. Strukural
Secara struktural lembaga-lembaga pendidikan Islam
Negeri berada langrsung dibawahkontrol dan kendali Kementerian
Agama, termasuk pembiayaan dan pendanaannya. trroblema
yang timbul adalah alokasi daaa yang dikelola oleh Kementerian
Agama selain kecil juga dipergunakan untuk membiayai ber-
bagai sektor di lingkungan Kementerian Agama termasuk
pembiayaan pendidikan. Akibatnya alckasi pendanaan bagi
lembaga pendidikan lang berada dibawah Kementerian Agama
sangat terbaras. Dampaknya kekurangan fasilitas dan peralatan
dan juga terbatasnya upaya-upaya pengembangan dan peni:rg-
katan kegiaun-kegiatan on Ssik Idealrya pendanaanpendidikan
ini tidakmeiihat kepada sffukrffal tetapi melihat kepada cosr
per sis',va atau mahasiswa.
Berkenaan dengan masalah sruktural ini juga lembaga-
lembaga pendidikan Islam akan dihadapkan pula dengan
persoalaa diberlakukannya UU. No. 2 I?rtrun 1999 yakni tenrang
Otonomi Daerah. Bagaimana kebij akan Kementerian Agama
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tentaag hal ini?. Disatu sisi masalah pendidikan termasuk salah
safu dari bagian yang pengelolaannya diserahkan ke daerah,
sedangkan masalah agama tetap berada pengeloiaannya di
pusat.
Sehubungan dengan itu, periu dikaji secara cermat dan
arif dalam melahirkan kebrjakanyang tetap mempenahankan
eksistensi lembaga pendidikan Islam danjuga perlakuan yang
adil dan merata dari segi pendalaman.
2. Kultural
Lembaga-lembaga pendidikan Islam, terutama pesantren
dan madrasah banlqfty2ng menganggapnya sebagai lembaga
pendidikan "kelas dua". Sehingga persepsi ni mempengaruhi
masyarakat muslim untuk memasukkan anaknya ke lembaga
pendidikan tersebur. Pandangan yang menganggap lembaga
pendidikaa Islam tersebut sebagai embaga pendidil.:aa "kelas
dua" juga mungkin ada kebenarannya. indikasinya mungkin
dapat dilihat dan output-nya, gurur4a, sarana dan fasiJitas yang
terbatas. Dampaknya adalah jarangnya masyarakat niuslim
yang terdidik dan berpenghasilan yang bai\ serta yang memiliki
kedudukaVjabatan, memasukkan anaknya ke lembaga-lembaga
pendidikan Islam tersebut di atas.
3. Sumber Daya Manusia
Para pengelola dan pelaksana pendidikan di lembaga
pendidikan Islam 1'ang terdiri dari guru dan tenaga administrasi
perlu ditingkatkan. Tenaga guru dari segijumlah danprofesiona-l
masih kurang. Guru-guru bidang sfudi umum (Matematika,
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IPA, Biologi, Kimia dan lain-lain) masih belum mencukupi'
Hal ini sangat berdampak terhadap output-\ya'
G IDEALISASI PENDIDIKAN ISLAM
Berritik tolak dari uraian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa hakikar yang sesungguhnya dari pendidikan Islam itu,
adalah pendidikan yang memperhatikan pengembangan seluruh
aspek-aspek manusia dalam suafu kesatuan yang uruh tanpa
kompartementalisasi,tanpaterjadinyadikotomis.Pemisahan
antara pendidikan agama dan pendidikan ulnuln, seperti yang
pernah dilakukan oleh sebagian umat Islam, tentulah tidak
sezuai dengan konsep pendidikan. Pemisahan yang seperri itu,
dijadikan landasan pemikiran oleh Konferensi Dunia tentang
pendidikan Islam untuk dirubah'





tnte Islamic concept of educatton sndmade it impossible for
the products of either system to represent Islam Qs a com-
prehensiv e and' integrated vision of life"' (Confer ence on
MuslimEducation: 7)
Melihat masa depan yang akan datang yang penuh
dengan tantangan, zudahbarang tentu tidak bisa menyelesaikan
per-masalahan jika pendidikan Islam tersebut masih terikat
kepada dikotomi. Berkenaan dengan itu perlu diprogramkan
upaya pencapaiannya, mobilisasi pendidikan Islam tersebut.
Untuk itu paling tidak perlu dirancang:
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1. Rancangan Kurikulum
Sezuai dengan hakekat kurikulum pendidikan Islam, maka
rancangan kurikulum pendidikan Islam yang ideal adalah
menmkup selunrh aspekyangterdapatdalam hrikr:lum
Islam. Setiap aspek dikaitkan dengan nilai-nilai Islam. Dalam
bidang keilmuan dirumuskan upaya pengintegrasian antara
ilmu-i1mu agama dan ilmu-ilmu umum. penyatuan itu tidak
hanya mencakup masalah memasukkan mata pelajaran agama
ke sekolah-sekolah umum dan mata pelajaran unnrm ke pesantren
dan madrasah, akan tetapi yang tidak katah pentingnla adalah
rancangan dari keduajenis ilrnu itu agar ada saling keterkaiunnya.
Upaya-upaya ini dapat dilakukan dengan:
a. Merancang keterkaitan ilmu-ilmu agama dan umum.
Materi pelajaran agama tidak hanya berdiri sendiri, dari
materi ilmu-ilmu agama dapat dikaitkan dengan ilmu
sosial, humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.
b. Merancang nilai-nilai Islami pada setiap mata peiajaran.
Adanya keterkaitan ilmu-ilmu tersebut dengan nilainilai
Islam. Dalam mengintegrasikan be$agai disipiin ilmu dengan
ajaran Islam, dapat dilakukan dengan cara:
1) Mengimplikasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap
mata pelajaran;
2) Merancang konsep-konsep Islam unruk disiplin ilmu,
misalnya Islam untukpengetahuan sosial, Islam untuk
kesenian dan sebagainya;
3) Menggaii konsep-konsep Islam dalam berbagai bidang
ilmu. Seperti konsep-konsep Islam dalam bidang ilmu
sosial, humaniora dan ilmu kealaman.
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Dalam rangka merealisasikan semua aspek pendidikan
Islam tersebut, perlu dirancang keterpaduan antara pendidikan
di sekolah, di rumah dan di masyarakat dalam safu kesatuan
yang rerintegrasi. Dengan demikian, peserta didik selalu berada
dalam suasana pendidikan walaupun dia berada di luar sekolah.
Disinilah ditampilkan rentang terlaksananya dengan baik
intra lrurikdeq kolagikuieq ekstra kurikr:ler dan hidden kurikuler
2.  Pendid ik
Pendidik adalah salah saru faktor pendidikan yang amat
penting. Terlaksana atau tidaknya dengan baikprogram pen-
didikan, banyak ditentukan oleh fakor pendidik. Salah satu
tr.lnfutan yang amat penting bagi pendidik - guru, orang tua
murid, pemimpin, masyarakat - adaiah agar mereka dapat
menyesuaikan diri dengan program kurikulum pendidikan
islam. Pendidik merupakan "cermin" dimana peserta didik
selalu ,,berkaca". seluruh tingkah laku pendidik selalu dalam
pengamatan peserta didik knampilan pendidik yang meyakini
kemampaunnya dan sekaligus menumbuhkan kepercayaan
peserta didik itu penting maknanya'
Tenaga pendidik pada lembaga-lembaga pendidikan
Islam, juga berfungsi sebagai pendidik agama, kendatipun
secara formal diabukan mengajarkan mata pelajaran agama'
l€wat mata pelajaran yang diajarkanrrya, dla bisa memimplisid<an
nilai-nilai Islami. Lebih dari itu, yang amat penting adaiah
rercerminnya nilai-niiai Islami dalam seluruh tingkah laku
pendidik.Karenaituiah,personifikasipendidikdilembaga-
16 pENDtDtKAN tsLAM Dt tNDoNEslA
lembaga pendidikan Islam, sangar dituntut memiliki jiwa
keislaman yang tinggi.
3. Lembaga-lembaga Pendidikan lslam
Lembaga pendidikan Islam yang ideal adalah lembaga
pendidikan yang dapat merealisasi konsep kurikulum pendidikan
Islam seutuhnya. Beberapa lembaga pendidikan Islam yang
ada sekarang ini dapat dijadikan alternatif sepanjang lembaga
tersebut dapat merealisasikan konsep kurikulum pendidikan
Islam, dengan persyaratan sekurang-kurangnya :
a. Memprogramkanseluruhaspek-aspekkurikulum
Islam;
b. Merencanakan konsep pelarutan antara ilmu-ilmu agama
dengan ilmu-ilmu umum dan diprogramkan suasana islami,
baik daiam benruk pergaulan sehari-hari, ibadah, pakaian
dan sebagainya yang melambangkan iklim keislaman;
c. Merancang materi bidang snrdi ilmu agama yang memung_
kinkan peserta didikmemiliki landasan ilmu agama untuk





A. DII'JIENSI HISTORIS DAN FILOSOFIS
fn endidikan Islam di indonesia sudah berlangsung
1 F{ sejak masuknya Islam ke Indonesia. Pada tahap
4Y awal pendidikan Islam dimulai dari kontak-kontak
priffidi maupun kolekif antaramuballigh (pendidik) dengan
peserta didiknya. Setelah komunitas muslim terbentuk di
suatu daerah tertentr mereka kemudian membangun tempat
peribadatan yaitu masjid. Masjid merupakan lembaga pendidikan
Islamyang pertama muncul di samping rumah tempat kediaman
ulama atau mubal\qh. Setelah itu muncullah lembaga-lembaga
pendidikan lainnya seperti pesanffen, dayah ataupun surau.
Nama-nama tersebut walaupun berbeda, tetapi hakikatnya
sama, yakni sebagai tempat menuntut ilmu pengetahuan
keagamaan. Perbedaan nama itu adalah dipengaruhi oleh
perbedaan tempat. krkataan pesantren populer di masyarakat
Jalva, Rangkang, Dayah di Aceh dan Surau di Sumatera Barat.
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Inti dari materi pendidikan pada masa awal tersebut adalah
ilmu-ilmu keagamaan yang dikonsenuasikan dengan membaca
kitab-kitab klasik. Kitab-kitab klasik adalah menjadi ukuran
bagi tinggi rendahnya ilmu keagamaan seseorang.
Materi pendidikan yang diajarkan terpusar kepada masalah-
masalah diniyah-aqidah, syariah dan akhlak. Kehadiran ldam
di  lndonesia sekal igus pula ikut  ser ta member ikan andi l
yang bwr bagi tumbuhnya masyarakat yang beradab. Larvat
a jaran-a jaran Is lam yang d id id ikkan kepada penganutnya
membawa perubahan-peubahan yang bararti bagi masyarakat
Indonesja di kala i tu. misalnya memperkenalkan ksaraArab,
bah m Arab, k*r i d u pan yan g I ebi h bebudrya m i al nya kSe'si h an,
d i sp l i n  dan  l a in  sebaga inya .
Ses.rai dengan gencafnya pembaharuan pemikiran ldam
yang dicanangkan oleh para pembaharu Muslim di berbagai
n€ara; eperti M esi r, I nd i a, Tu rki - sam pai juga gau n g pen baharuan
itu ke Indonesja. Salah satu apeknya adalah muna.llnya pern-
baharuan fundid ikan ls lam di  Tanah Ai r .
Di  awal  abad ke-20 muncul lah ide- ide pembaharuan
pendid ikan d i  Indonesia.  lde in i  muncul  d isebabkan sudah
mulai banyak orang yang tidak puasdengan si$enr pendidikan
yang berlaku saat itu. Karenanya da beberapa sisi yang perlu
diperbaharui, yaitu dari segi si (materi),  metode, sjSem dan
manajemen.
Dari egi i d ( m ateri) yan g di sam pai kan, s.ldah ada ke' n gi nan
untuk memasukkan mater i  pengetahuan umum kedalam
isi pengajaran pada ketika itu, dan dari segi metodetidak lagi
hanya mempergunakan metode sorogan, hafalan watonan,
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tetapi diinginkan adanya metode-metode baru yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Dari segi sistem, perubahan
dari sistem halaqahke sistem klasikal. Sedangkan tinjauan
manajemen adalah penterapan manajemen sekolah-
Dari perjalanan historis tersebut terlihat adanya dinamika
daiam dunia pendidikan Islam di Indonesia. Ada tiga lembaga
pendidikaayangtelah muncul sejakawai abad ke duapuluh.
Pertama, pesantren, kedua sekolah danketiga madrasah.
Pesantren telah mengalami dinamika hingga sekaran g, s ej ak
dari pesantren uadisional sampai pesantren modem. Madrasah
yang pada mulanya menekankan ilmu-ilmu agama dan
hanya berkiprah di lingkungan Kementerian Agama, berubah
setelah ditetapkannya madrasah sebagai sekolah yang berciri
khas agamalslam, yangkedudukannya sama dengan sekolah.
Apa sebetulnya yang melatarbelakangi timbulnya pem-
baharuan tersebut ? Ini tidak lain disebabkan duaba]. Perrama,
daya dorong dari ajaran Islam itu sendiri yang memotivasi
umatnya untuk melakukan pembaharuan {tojdid) ' dan juga
kondjsi umat Islam hdonesia yangjauh tertinggal dalam bidang
pendidikan . Kedua,daya dorong yang muncul dari para pem-
baharu pemikiran lslam yang telah mendapat masukan dari
berbagai tokoh-tokoh pembaharu seperti Jamaluddi::A1-Afghani,
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan lainlain.
Ide dan inti dari pembaharuan itu adalah berupaya
meninggalkan pola dan pemikkan lama yang tidak sesuai lagi
dengan kemajuan zamandan berupaya meraih aspek-aspek
yang rnenopang untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan
zaman.
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Berdasarkan dua daira dorong inriah makanya mulai mu:rcui
ide untuk memasukkan mata pelajaran umum ke lembaga-
lembaga pendidikan Islam serta merubah metode pengajaran
kepada metode yang lebih adaptif terhadap perkembangan
zaman.
Ditinjau dari segi inti dan hakikat pendidikan Islam
itu sendiri, maka inovasi terhadap pendidikan Islam itu adalah
sesuaru yang sudah selayaknya, sebab inti dan hakikat dari
pendidikan Islam itu adaiah bagaimana upaya membentuk
manusia muslim seutuhnya, dan memberdayakan seluruh
potensi manusia. Kearah sanalah ditujukan pendidikan Islam.
Dengan demikian, pembaharuan tetap digulirkan sepanjang
belum tercapainya konsep pembentukan manusia ideal menurut
Islam.
B. DINAMIKA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
DIINDONESIA
Lembaga pendidikan Islam formal saat sekarang dapat
dibagi kepada lembaga pendidikan dasar-menengah dan
pendidikan tinggr. Pada tingkat dasar-menengah dapat dibagr
kepada tiga jenis yaitu pesantren, sekolah dan madarasah.
Pada tingkat pendidikan tinggr dibagi kepada dua pendidikan
tinggi Islam negeri yaitu iAIN/STAIN dan UIN, dan pendidikan
tinggi Islam swasta yaicri universius/institut Islam swasta sena
sekolah tinggi agama Islam swasta.
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1. Pesantren
Banyak sekali defenisi yang dikemukakan oleh para
ahli mengenai pesantren. Disamping disebabkan semakin
berkembangnya dinamika pesantren, maka agaknya semakin
sulit pula untuk mendefinisikannya. Hanya saja, ada ciri-
ciri umum yang dimiliki oleh seluruh pesantren yang terbagi
beberapa pola. Ciri-ciri umum itu adalah :
a. Pendidikan ilmu-ilmu agama;
b. Mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan keseharian.
Menurut historisnla, pesantren telah tumbuh sejak ratusan
tahun yang lalu dan teiah mengalami dinamika dari yang
tradisional maupun yang modern. Jumlah pesantren cukup
banyak di Indonesia dan masing-masing memiliki ciri khas
tersendiri, karena banyaknya terasa sangat sulit untuk menjenerali-
sasikannya. Kendatipun demikian, penulis akan mencoba
mempolakannyayang ditinjau dari kurikulum dan sistem
pendidikan yang dilaksanakan di pesanuen tersebut.
Fenulis mempolakannya kepada lima pola, tanpa menutLlp
kemungkinan masih ada pola lain. Pola-pola tersebut adalah:
Pola pertama, materi pelajaran yang dikembangkan
adalah mata pelajaran agama y'ang bersumber dari htab-kitab
klasih non klasikai, tinggi-rendah ilmu santri diukur dengan
kitab-kitab yang dipelaj arinya. Tidak mengharapkan liazah
sebagai alat untuk mencari kerja.
Polakedua, pola ini hampir sama dengan pola peftama
di atas, hanya saja pada pola kedua proses belajar mengajar
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diadakan secara klasikal dan non klasikal dan sedikit diberikan
pengetahuan umum.
Poia keriga, materi pelajaran telah dilengkapi dengan
mata pelajaran umum. Adanya keseimbangan ini karena
sebahagian besar dari pola ketiga ini mengikuti ujian negara.
Dalam mata pelajaran tertentu mengikut kurikulum Kementerian
Agama yang dimodifikasi oleh pesantren yang bersangkutan
sebagai ciri kepesantrenan.
hlal<eentpat,menitil<bsatkan kepda pelajaran keterampilan
disamping pelajaran agama. Felajaran keterampilan ini ditr{ukan
untuk menjadi bekal kehidupan bagi seorang santri setelah
dia tamat dari pesantren tersebut.
Polakelimd, pesantren serba guna yang didalamnya
diasuh berbagai jenis dan jenjang pendidikan seperti :




Disisi lain, pesantren secara garis besar dibagi kepada
dua macam,pertama, pesantren salafi dan kedug pesantren
khalafi. Pesantren salafi adalah pesanffen yang masih terikat
dengan tradisi lama dan terkonsentrasi kepada kitab-kitab
klasik nonklasikal. Sedangkan pesantren khalafi, pesantren
yang telah dimodernisir baik dari segi kurikulum, sistem dan
manajemen. Pesantren khalafi ini lebih memberikan alternatif
bagi peserta didiknya untuk mengembangkan diri.
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Seirama dengan permasalahan pokok pendidikan di
Indonesia, pesantrenpun tidak luput dari permasalahan temebut.
Fermasalahan pokokitu adalah mutupendidikanyangknsumber
dari segi pendidil<, sarana dan fasilitas, proses belajar-mengajar
Pendidikan Islam di Indonesia terkait erat kualaitasnya dengan
beberapa aspek yang di kemukakan di atas.
2. Sekolah
Sekolah telah didirikan oleh Belanda sejak abad XVII.
Sekolah-sekolah Belanda ini telah menyebar ke seluruh Indo-
nesia. Di sekolah-sekolah Belanda tidak diajarkan mata pelajaran
agama, sesuai dengan kebijakan pemerintah Belanda yang
netzl agama Fendidikan agama di zaman kolonial baru diberikan
di sekolah setelah berdirinya sekolah-sekolah yang diasuh
oleh organisasi Islam.
Setelah Indonesia merdeka, oleh pemerintah sejak tahun
1946, telah melaksanakankerjasama anta:a Kementerian Agama
dengan Kementerian Pendidikan Nasionaldan Kebudayaan
guna terlaksananya pendidikan agama di sekolah. Ditinjau dari
segi pelaksanaannya setelah Indonesia merdeka dapat dibagt
kepada tiga fase. Fasepertamasejak tahun 7946-1966 sebagai
fase peletakan dasar dari pendidikan agama di sekolah' Fase
ini dapat dikatakan berupa fase pencarian bentuk dan masa
pembinaan awai.
Fasekedua adalah fase setelah diadakarurya Sidang Umum
MPRS/196, T\P MPRS No.)0fflyVIPRS/1D6pasal 1 meneapkan
pendidikan agama menjadi mata pelajaran di sekolah-sekolah
mulai dari Sekolah Dasar sampai ke Universitas-Universitas
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negeri. Disamping itu, pasal 4 menyatakan tentang isi pendidikan
yang semakin memperkuat pendidikan agama yakni point
(a) yang berbunyi: "Mempertinggi mental, moral, budi pekerti
dan memperkuat keyakinan beragama".
Fase ketrgo, yaitu sejak diberlakukannla Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 2 Tahun 1989 dan No.
20 Tahun 2003) dimana pendidikan agama sebagai salah saru
mata pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur
dan jenj ang pendidikan.
Titik tumpu perhatian kita terhadap sekolah dikaitkan
sebagai lembaga pendidikan Islam, karena sekolah melalaanakan
pendidikan agama. Setelah Indonesia merdeka sejak tahun
1916 dimasukkan pendidikan agama ke sekolah yang dikajasamai
oleh Kementerian Agama dengan Depafiemen Pendidikan.
Permasalahan pokok setelah dilaksanakannya pendidikan
agama di sekolah adalah tentang outputpendidikan agama
itu sendti, sudah sejauh mana hasil pendidikan agama itu bagi
perbaikan kepribadian sesorang. Pertanyaan ini muncul sebab
salah satu krisis yangmenimpa Indonesia adalah laisis akirlalq
indikasi tentang culup baqrak Sejaurnanakah perananpei'rdidikan
agama itu dalam menangkal kenakalan remaja di Indonesia,
kendatipun belum di adakan penelitian yang akurat tentang
ini, tetapi banyak orang berasumsi bahwa pendidikan agama
belum maksimal peranannla menangkal berbagai kemerosotan
akhlak. Jika demikian tentu ada permasalahannya.
Setelah dicoba dianaliss fi anta-ra pemusalahan itu adatah
pendidikan agama di sekolah yang pendekatannya terfokus
kepada pendekatan kognitif, sedikit pendekatan afektit di
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samping banyak permasalahan lainnya. Seperti sarana fasilitas,
alokasi wakru, kurikulum, kerjasama antara kepaia sekolah
dengan guru agama serta 8uru agama dengan guru-guru
lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka agenda utama pendidikan
agama di sekolah adalah memberdayakan pendidikan agarna,
sehingga pendidikan agama itu betul-benrl dirasakan sebagai
solusi bagi kemerosotan akhlakpeserta didik.
3. Madrasah
Madrasah di Indonesia baru populer setelah awal abad
kedua puluh. Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan
dilatarbelakangi oleh munculnya semangat pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia. Madrasah sebagai lembaga
pendidikanlangmunculstelahpeantrendansekolahmengadopsi
sebagian sistem pesantren dan sekolah.
Dtinjau dari segi dinamika dan perkernbangariny4 madrasah
mengalami tiga fase. Easepertama, sekitar tahun 7945-1975.
Dimana madrasah menekankan materi pendidikannya kepada
penyajian ilmu agarna, dan sedikit pengetahuan umum. Dise-
babkan hal itulah maka pengakuan ruang lingkup madrasah
hanya berada di seputar Kementerian Agama.
Far;e kedua adalah fase diberlakukannya Surat Keputusan
Bersama Tiga Menteri Tlahun 1975 (Menteri Agama, Menteri
Pendidikaa dan Kebudayaanserta Menteri Dalam Negeri) '
Fase iniberlangsung daritahun 1975-1989. Inti dari SI(B itu
adalah upaya untuk meningkatkan mutu madrasah, dalam
surat keputusan tersebut dicantumkan :
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a. Ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan
tjazah sekolah umum yang setingkar;
b. Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum
yang setingkat lebih diatasnya;
c. Sisvrra madrasah dapat berpindah ke sekolah umum Fng
setingkat (SIG Tiga Menteri Thhun IgTS,bab II, pasai 2).
Dengan dilaksanakannya Si(B Tiga Menteri ini berarri:
a. Eksistensi madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
lebih mantap dan kuat;
b. Pengetahuan umum pada madrasah-madrasah lebih
meningkat;
c. Fasilitas fisik dan peralatan lebih disempurnakan;
d. Adanya civil effect terhadap ljazahmadrasah.
Fase kerrgc adaiah setelah diberlakukannya Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 2 Tahun 19g9
dan UU No. 20 Tahun 2003) dan diiringi dengan sejumlah
Peraturan Pemerintah.
Madrasah, pada fase inl dijelaskan secara eksplisit adalah
sekolah yang berciri khas agama Islam, malma yarrg terkandung
didalamnya bahwa madrasah mulai dari tingkat dasar dan
menengah memberlakukan kurikulum sekolah yang ditambah
dengan kurikuium ilmu-ilmu agama sebagai ciri ktrasnya. iGrusus
pada tingkatAliyah, menurur UU No. 20 Tahun 2003 bahwa
lVladrasah Aliyah terbagi kepada dua j enis; Madrasah Aliyah
(MA) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Madrasah adalah
lembaga pendidikan Islam yang tumbuh sejak masuknya ide-
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ide pemabaharuan pemikiran Islam di Indonesia pada awal
abad ke duapuluh. Madrasah dapat dikatakan sebagai pem-
baharuan dari sistem pesantren. Setelah Indonesia merdeka,
madrasah telah melewati tiga fase. Fase pertama sejak Indo-
nesia merdeka tahun 1945 sampai tahun 1975. Madrasah pada
fase ini lebih terkonsentrasi kepada pendalaman ilmu-ilmu
agama. Kedua, madarasah setelah lahirnya SIG tiga Menteri,
madrasah pada ketika ini zudah di samakan dengan kedudukan
dan civil efeknya dengan sekolah. Akan tetapi disebabkan
alokasi waktu, beban kurikulum, pendidik, sarana fasilitas
maka madrasah SKB ini tidak sama kualitasnya dengan sekolah.
Selar{utnya fase ketiga, adalah fase setelah lahirnya Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, madrasah berubah
ujud menjadi sekolah yang berciri khas agama Islam. Dengan
demikiarl madrasah daiam pengalokasian waktu daa hrikulum
sama dengan sekolah. SD : MI, SLTP : MTS, SL{U : MA.
4. Perguruan Tinggi lslam
Perguruan Tinggi Islam di Indonesia berdiri pertama kaii
di Jakarta pada bulan Juli 1945 bernama Sekolah Tinggi lslam
(STD. Selanjutnya tahun 1946 SekolahTinggi Islam di pindahkan
keYoyakarta, dan tahun 1948 STI menjadi Universitas dengan
nama Universitas Islam Indonesia (utr ) dengan empat fukultas:
Agama, Hukum, Ekonomi, dan Pendidikan. Pada tahun 1950
Fakulus Agama Universitas Islam Indonesia dinegerikan menjadi
Peguruan Tinggr Agama Islam (PTAIN). Selanjutnya PTAIN
yang ada di Yogyakarta digabung dengan Akademi Dasar llmu
Agama (ADiA) yang ada di Jakarta menjadi InstitutAgama
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dengan pendidikan maka perlu diatur suatu aturan yang
baku mengenai pendidikan tersebut, yang dipayungr dalam
sistem pendidikan nasional. sistem Pendidikan Nasional adalah
satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya untuk
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional'
Bangsa indonesia diawal kemerdekaannya sungguh
sangat serius untuk membenahi pendidikan' Ada beberapa
catatan sejarah dari kronologisnya menunjukkan keseriusan
dankesungguhan para pendiri negara ini untukmembenahi
pendidikan. Catatan tersebut adalah sebagai berikut:
l.Tahunlg46,membentukpanitiapenyelidikpendidikan
dan pengajaran.
Tahun 1947 Kongres Pendidikan I di Soio'
Tahun 1948 membentuk panitia pembentukan rancangan
undang-undang Pendidikan'
Tahun 1949 Kongres Pendidikan II di Yogyakarta'
Tahun 1950 lahimya UU. N0 4 tahun 1950 Undang-Undang
Tentang Dasar Pendidikan dan Pengajaran (UUPP)'
Tahun 1954 lahimya UU. No 12 tahun 1954 tr{ang peffIyataan
berlakunva UU No 4 tahun i950.
7. Tahun i961 lahimya Undang Undang tentang Perguman
Tinggi.
8. Tahun 1965 lahirnya Majelis Pendidikan Nasional'
g. Tahun 1989 lahirnya Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) .
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Islam Negeri (iAIN) pada tahun 1960. Dari tahun 1960 sampai
tahun 1973 IAIN teiah berkembang sejumlah 14 buah. Dan
tahun 1997 fakultas-fakultas IAIN yang lokasinya berada
di luar IAIN induknya dijadikan SekolahTinggiAgama Islam
(STAIN). Dan sejak tahun 2002 beberapa iAIN telah berubah
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN).
Secara garis besar FerguruanTinggi Islam ini dibagi kepada
dua macam. Pertamaperguruan tinggi Islam negeri seperti
UIN, IAIN dan STAIN. Kedua,perguruan tinggt Islam swasta
dibagi kepada bentuk Sekolah Tinggi, Institut dan Univer-
sitas. Perguruan tinggi Islam swasta ini berada di bawah
kordinasi KOPERTAIS (Kordinator Perguruan Tinggi Agama
Islam Swasta).
C. KEDUDUKAN PENDIDIKAN ISLAM DALAIVI
UNDANG.UNDANG SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL
1. Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan memiliki niiaiyang strategis dan urgen dalam
pembentukan suatu bangsa. kndidikan juga berupaya untuk
menjamin kelangsungan hidup bangsa tersebut. Sebab lewat
pendidikanlah nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa
dapat diwariskan. Karena itu, pendidikan tidak hanya berfungsi
untuk how to know danhow to do, tetapi yang amat penting
adalah how to be, dan agar pendidikan bisa mewujudkan
how to be maka diperlukan transfer budaya dan kultur.
Dengan demikian, pentingnya masalah yang berkenaan
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11. Tahun 1991,lahirnya PP 72,73 tahun 1991.
12. Tahun 1992,lahirnya PP 38, 39.
13. Tahun 1999, lahirnya PP 60 dan 61.
14. Tahun 2003 lahirnya Undang-Undang renrang Sistem
Pendidikan Nasional menggantikan UIJ N0 2 rahun 7989.
15. Tahun 2005 lahir Undang - Undang RI No. 14 tentang
guru dan dosen.
16. Tahun 2005 lahir PP No. 19 tentang Standard Nasional
Pendidikan
17. Thhun 2OO7lahk PP No. 55 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagaamaan.
Undang-Undang Dasar 1945 bab XIII, pasal 31 ayat
(2), mengamanahkan bahwa pendidikan yang dimaksud
harus diusahakan dan diselenggarakan oleh pemerintah sebagai
"suatu sistem pendidikan nasioanl".
Sistem pendidikan nasionai dilalsanakan secara semesta,
menyeluruh dan terpadu. Semesta dalam arti terbuka bagi
seluruh ralq,"at dan berlaku di seluruh wilayah negara. MenyeJuruh
dalam arti mencakup semuajalua jenjang danjenis pendidikan,
dan terpadu dalam arti adanya saling terkait anrara pendidikan
nasional dengan seluru usaha pembangunan nasioanl.
Pendidikan Nasional mempunyai visi terr,rrujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
untuk memberdayakan semua Warga Negara Indonesia supaya
bisa berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proakif menjawab tentangperubahan zaman.
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Dengan visi tersebut, pendidikan nasional mempunyai
misi sebagai berikut:
1. Mempunyai perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh ral4yat
Indonesia.
2. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi
anak bangsa secara uftth sejak usia dini sampai akhir hayat
dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar.
3. Mempersiapkan kesiapan masukan dan kualitas masukan
dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan
pembentukan keprib adian yang bermoral.
4. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengeahuan,
keterampilan, pengaiaman, sikap, dan niiai berdasarkan
standar nasional dan gelobal.
5. Mernberdayakan peran serta masyarakat dalam penyeleng-
garaan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam
konteks negara kesatuan Republik Indonesia (Penjelasan
UU No 20 Tahun 2003).
Strategi pengembangan dalam Undang-Undang No' 20
tahun 2003 meliputi:
1. Pelakasanaan pendidikan agama serta akhlak mulia'
2. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi.
3. Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis'
4. Evaluasi, akreditasi, dansertifikasipendidikanyang mem-
berdavakan.
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Islam. Para pedagan gataumubalhgh adalah orang yang mela-
kukan akrifitas pendidikan. Adapun argumen yang bisa dikemu-
kakan bahwa kegiatan para pedagang atau muballigh tersebut
digolongkan kepada aktifitas pendidikan adalah dilihat dari
sudut esensi pendidikan'
Esensi dari pendidikan adalah dengan melihat ursur dasar
pendidikan. Unsw dasar pendidikan itu ada lima; adanya unsur
pemberi dan penerima, unsur tujuan, cara atau jalan yang
baik, dan adanya konteks positif. (Muhadjir, 1987:15)'
Apabila kelima kreteria itu dikaitkan dengan aktifitas para
pedagang danmuballigh, maka aktifitas mereka itu telah
termasuk ke dalam aktifitas pendidikan'
Melihatkepadakegiatanpendidikanlslamdilndonesia,
maka dapat diketahuhi bahwa pendidikan lslam telah banyak
memainkan pemanannya dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu, teiah terjadi pula dinamika perkembangan
pendidikan Islam di Indonesia. salah satu yang amat strategis
dalam dinamika itu adalah masuknya pendidikan Islam sebagai
sub sistem pendidikan nasional'
Maknayang terkandung di dalamnya bahwa pendidikan
Islam diakui keberadaannya dalam sistem pendidikan nasional,
yangdibagikepadatigahaJ.krtama'pendidikanlslamsebagai
lembaga, keduapendidikan Islam sebagai mata pelajaran
dan ketigapendidikan Islam seb a gai nilai (value)'
pendidikan Islam sebagai lembaga diakuinya keberadaan
lembaga pendidikan Islam secara ekspelisit. Pendidikan Islam
sebagai mata pelajaran diakuinya pendidikan agama sebagai
salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada tingkat
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5. Peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga kepen-
didikan.
6. Penyediaan sarana belajar yang mendidik.
7. Pembiayaan pendidikan yang sesuai dengan prinsip
pemerataan dan berkeadilan.
8. Penyeleggaraan pendidikan yang terbuka dan merata.
9. Pelaksanaan wajib belajar.
10. Pelaksanaan otonomi manajemen pendidikan.
1 1. Pemberdayaan peran masyarakat.
12. Pusat pemberdayaan dan pengembangan masyarakat.
13. Pelalaana:a pengawasan dalam sistem pendidikan nasional
(Penjelasan UU. No. 20 tahun 2003).
2. Kedudukan Pendidikan lslam dalam Sistem
Pendidikan Nasional
Seperri telah disinggung sebelumnya, bahwa pendidikan
Islam di Indonesia telah berlangsung sejak masuknya Islam
ke Indonesia. Menurut catatan sejarah masuknya Islam ke
Indonesia dengan damai berbeda dengan daerah-daerahlain
kedatangan Islam dilalui lewat peperangan, seperti Mesir,
Irak Parsi dan beberapa daerah lainnya. Feranan para pedagang
danmuballigh sangat besar sekali andelnya dalam proses
Isiamisasi di Indonesia. Salah satujalur proses Isiamisasi ru
adaiah pendidikan.
Hakekat pendidikan adalah pembentukan manusia ke
arah yang dicita-citakan. Dengan demikian, pendidikan Islam
adalah proses pembentukan manusia ke arah yang dicita-citakan
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sistemnya non-klasikal yakni dengan memakai sistem halaqah.
Output-nya akan menjadi ulama, kyai, ustaz, guru agama,
dan juga menduduki jabatan-jabatan penting keagamaan
dari tingkat yang paling tinggr seperti mufti sampai ketingkat
pengurusan soal-soal yang berkenaan dengan fardu kifayah
ketika seseorang meninggal dunia, di masyarakat Jawa dikenal
peristilahan modim, sedangkan di masyarakat Sumatera
Utara menyebutnya dengan bilai.
Fax.l<edua dalahfase ketika masukrya ide-ide pembaharuan
pemikiran islam ke Indonesia. Sejak abad ke-19 Masehi telah
berkumandang ide-ide pemaharuan pemikiran Islam ke se1ffuh
dunia Islam, dimulai dari gerakan pembaharuan di Mesir,
Tirki, SaudiArabia danjuga Indonesia. IGrusus dalam gerakan
pembaharuan pendidikan ada beberapa nama yang terkenal
diantaranya Muhammad Ali Pasya, Muhammad Abduh dengan
murid-muridnya di Nlesir, Sultan Mahmud II di Turki, Said
Ahmad l(han di India, Abdullah,^rhmad i indonesia. Inti dari
gerakan pembaharuan itu adalah berupaya untuk mengadopsi
pemikiran-pemikiran modern yang berkembang di dunia
pendidikan.
Khusus pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia
dilatarbelakangi oleh dua fak or pening. krtama, fakor intern
yakni kondisi masyarakat Muslim Indonesia yang terjajah
dan terbelakang dalam dunia pendidikan mendorong sefiurngat
beberapa orang pemuka-pemuka masyarakat Indonesia untuk
memuiai gerakan pembaharuan pendidikan tersebut. Kedua,
faktor ekstern yakni sekembalinya pelajar dan mahasiswa
Indonesia yang menuntut ilmu agama ke Timur Tengah, dan
setelah mereka kembali ke hdonesia mereka memulai gerakan-
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dasar sampai perguruan tinggr. Berikunrya pendidikan Islam
sebagai nilai, yakni ditemukannya nilai-nilai Islami dalam
sistem pendidikan nacional.
a. Tinjauan Historis
Kajian historis rentang pendidikan Islam di Indonesia
sejak awal masuknya Islam ke ldonesia dapat dibagi kepada
tiga fase. Fasepertama sejak mulai tumbuhnya pendidikan
Islam sejak ar,val masulinya Islam ke Indonesia sampai munculnya
zamanpembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Fase
keduasejak masuknya ide-ide pembaharuan pendidikan Islam
di Indonesia. Fase ketiga, sejak diundangkannya Undang-
Undalg tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 4 tahun
195Q UUNo. 12tahun 1994, UUNo.2lbhunl989 dandilanjutkan
dengan UU No. 20 tahun 2003). Setiap fase ditandai dengan
ciri-ciri khas masing-masing.
Fase pertama dimulai dengan munculnya pendidikan
infomal. Yang amat dipentiagkal pada tahap avral ini adalah
pengenalan nilai-nilai Islami, selanjutnya baru muncul lembaga-
iembaga pendidikan Islam yang diawali dengan munculnya
masjid, pesanren, madrasah, rangkang, dayah, dan surau.
Ciri yang paling menonjol dalam fase ini adalah; pertama
materi pelajaran terkonsentrasi kepada pengembangan dan
pendalaman ilmu-ilmu agama, seperti tauhid, fiqh, tasawuf,
akhlak, tafsi4 hadist dan lain-lain yang sejenis dengan itu,
pembelajarannya terkonsentrasi kepada pembahasan kitab-
kitab klasik yang berbahasa Arab. Kedua. merodenya adalah
soro gan, wetonan dan muzakar ah (musyawarah) . Ketigq
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sekedar pendalaman ilmu-imu agama tetapi juga diajarkan
ilmu pengetahuan umum, seperti aljabar, ilmu ulnir, lmu alam,
kimia, ilmu hayat, ekonomi, tata negara, bahasa Inggeris,/
Belanda dan lain-lain.
I{edua,pembaharuan metode tidak lagi hanya ternrmpu
kepada metode sorogan, wetonan, dan muzakarah, tetapi telah
dikembangkan kepada metode pembelaj aran lainnya. Keftga,
sistemnya klasikal, peserta didiktelah dibagi kepada kelas-
kelas berdasarkan urutan tahun masuk dan lamanya belajar'
Ikempat, marnjemen pendidikan, diterapkannya prinsip-prfuisip
dasar menej emen pendidikan.
Salah saru lembaga pendidikan yang lahir sebagai hasil
dari pembaharuan itu adalah madrasah. Perkataan madrasah
di Indonesia baru populer setalah awal abad kedua pulah,
padahal madrasah di dunia islam telah berkembang pada
abad ke-11 dan ke-12 Masehi.
Madrasah di Indonesia merupakan perpaduan antara
pesantren dan sekolah. Ada unsur-trl$r yang diambil ma&asah
dari pesantren ada pula dari sekolah. Unsur-unsur yang diambil
dari pesantren itu adalah ilmu agama dan jiwa beragama,
sedangkan unsur yang diambil dari sekolah adaiah ilmu
pengetahuanumurq sisterq metode sstamanaiemenpendidlkan'
Ferkernbangan berikutnya adalah fase ketiga, yalaisetelah
diundangkannya Undang-Undang No' 2 Tahun 1989 yang
diikuti dengan lahimya seju:nlah peraturan pemerintah tentang
pendidikan, misalnya, selanjutnya diikuti puia dengan lahirnya
UU. No. 20 Tahun 2003.
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genkan pernbaharuan tersebul Di antara tokohyangberpenganrh
menggerakkan pembaharuan tersebut adalah Syekh Muhammad
Djamil Djambek, Haji Karim Amrullah, Haji Abdullah Ahmad,
Ibrahim Musa Parabek di Sumatera Barat. Di Jarva muncul
tokoh-tokoh lain, seperti KFI. Ahmad Dahlan, dengan gerakan
Muhammadiyahnya, KH. A.Hasan dengan gerakan Persis,
(Fersatuan Islam) , Haji Abdul Halim dengan gefakan Ferserikatan
Ulama, KFI. Hasyim Asy'ary dengan organisasi Nahdatui
Ulama. (Daulay, 2O0L: 47).
Menurut Steenbrink ada empat faktor yang mendorong
munculnya pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia :
1. Sejak tahun 1900 telah banyak pemikiran untuk kembali
ke Al-Qut'an dan Sunnah yang dijadikan titik tolak menilai
kebiasaan agama dan kebudayaan yang ada;
2. Adanya sifat perlawanan nasional terhadap penguasa
kolonial Belanda;
3. Adanya usaha-usaha dari umat Islam untuk memperkuat
oganisasinya dalam bidang sosial dan ekonomi;
4. Banyakyang tidakpuas dengan metode pendidikan tradisior,ai
di dalam mempelajariAl-Qut'an dan srudi agama (Steenbrinh
1986:46-47).
Ada empat sasaran pokok yang diperb aharu i. Pertam a,
materi pelajaran. Materi pelajaran yang diajarkan sebelum
lahimya ide-ide pembaharuan adalah terpusat kepada pelajaran
agama yang terkonsentasi kepada kitab-kitab kiasik s€perti
yang telah diuraikan terdahulu. Setelah zaman pembaharun
pendidikan Islam materi pembelajaraa itu tidak lagi hanya
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nonformal dan dimasul<kannya Raudhatr.rl Athfal (RA) sebagai
lembaga pendidikan anak usia dini, serta dipertegas pula bahwa
pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan.
Kedua,pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yang
wajib diberikan kepada peserta didik disemua jalur, jenis dan
jenjang pendidikan . Ketiga,pendidikan Islam sebagai nilai,
terdapat seperangkat nilai-nilai Islami dalam sistem pendidikan
nasional.
b. RealisasiPerdidikmlslam dalam Sist€mPerdidikarr
Nasional
Untukmeiihat realisasi pendidikan lslam dalam sistem
pendidikan nasioanal perlu diklasifikasikan kepada tiga hal"
1. Pendidikan Islam Sebagai Lembaga
a. Lembaga Pendidikan formal
1) Pendidikan dasar (Pasal17) menyebutkan:
Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD)
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain
yang sederajat serta SekolahMenengah Pertama
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
bentuk lain yang sederajat.
2) Pendidikan Menengah (Pasal 18) :
Fendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas (SMA), MadrasahAliya (MA), Sekolah Menengah
kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK ) atau bentul lain yang sederajat'
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Diantara peraturan-peraturan pemerintah tentang
pendidikan dimaksud adalah:
' PP No. 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah
' PP No. 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar
' PP No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah
' PP No. 30 tahun 1990 yang kemudian disempurnakan
dengan PP 60 tahun 1999, tenrang Pendidikan Tinggi.
' PP No. 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biasa
' PPNo. 73 Thhun 1991 tentangPendidikan LuarSekolah
' PP No. 38 Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan
' PP No. 39 Tahun 1992 tentang Peran serta Masyarakat
dalarn Pendidikan Nasional
' Tahun 2005 lahir PP No. 19 tentang Standard Nasional
Pendidikan.
' Thhun 2007lahir PP No. 55 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagaamaan.
Ada beberapa pasal dalam UU. No. 20 tahun 2003 yang
menyinggung tentang pendidikan Islam. Di dalam aturan
tersebut setidakrya ada tiga hal yang terkait dengan pendidikan
Islam. Pertama, kelembagaan formal, non formal dan in-
formal didudukkannya lembaga madrasah sebagai salah
satu lembaga pendidikan formal yang diakui keberadaannva
setara dengan lembaga pendidikan sekolah, dan dipertegas
pula tentang kedudukannya sebagai sekolah yang berciri
khas agama Islam.
Selanjutnya, majelis taklim diakui sebagai pendidikan
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3) Pendidikan Tinggi (Pasal 20)
FendidikanTinggi dapatberbenn:kAkademi, hlitelarih
Sekolah Tinggi, institut, atau Universitas.
Lembaga Pendidikan nonformal (pasal 26)
Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belaja4 pusat
kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta
satuan pendidikan sej enis.
Lembaga Pendidikan informal (Pasal 27)
Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri.
Pendidikan Usia dini (Pasal28)
Pendidikan Usia dini pada jalur pendidikan formal
berbentuk Thman kanak-IGnak fllQ, Raudhanrl Athtal
(RA), atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan Keagamaan (Pasal 30)
1) Fendidikan kegamaan diselenggaral€n olehpemerintah
daVatau kelompokmasyarakat dari pemeluk agam4
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
2) Pendidikaa keagamaanberfungsi mempersiapkan
peseta didik menjadi anggota masyarakar yang
memahami dan mengamalkan nilai nilai ajaran
agamanya dan/ atau,menjadi ahli agama.
3) Pendidikan kegamaan dapat diselenggarakan pada
jalur pendidikan formal, nonformal dan informal.
4) pendidil€n bebentukpendidikandinivah.
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pesanten, pasraman, pabhaya samena,daa bentuk
lain yang sejenis.
5) Ketentuanmengenaipendidikankeagamaansebagai-
mana dimalaud dalam ayat (1), ayat (2). ayat (3)
dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintah.
2. Pendidikan Islam Sebagai Mata Pelajaran
a. Kurikulum disusun sesuai degan jenjang pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan memperhatikan;
1) Peningkatan iman dan taqwa.
2) Peningkatan akhiak mulia.
3) Peningkatan potensl, kecerdasan, dan minat peserta
didik.
4) Keragaman potensi daerah dan lingkungan.
5) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.
6) Tuntutan dunia kerja.
7) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan seni.
8) Agama.
9) Dinamika perkembangan global.
10)Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
(pasal 36 ayat 3 ).
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egalitarian dan humanis. Di antara nilai-nilai tersebut
adalah:
1) Perldidikan Nasional adalah pendidikanlangberdasarl€n
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.
2) Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membenfukwatak seta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, berruj uan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusiayangberiman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhiak
muli4 sehag berilmr:, ekap,laeati{ mandiri, dan menjadi




4) Memberikan perhatian kepada peserta didik yang
memiliki kelainan fisih emosional, mental, sosial danz
atau memiliki potersi kecerdasan dan bakat istimewa'
5) Menekankanpentingrryapendidikan keluarga menrpakan
salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui pendidikan seumur hiduP'
6) Pendidikan merupakan kewajiban bersama antara
orang tua, masyarakat dan pemerintah.
42 PENDTDTKAN IsLAM Dt tNDoNEstA
3) Bahasa.
4) Matematika.
5) Ilmu pnegatahuan alam.
6) Ilmu pengetahuan sosial.
7) Senidanbudaya.
8) Pendidikan jasmani dan olah raga.
9) Keteramprlan/ kejuruan.
10)Muatan lokal.




Daiam Undang-Undang inijuga disebutkan bahwa
pendidikan agama adalah hakpeserta didih disebutkan;
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak : (a) mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan agama yang dianumya dan diajarkan oleh
pendidikyang seagama (Pasal T2ayata). Dalam
bagian penjelasan diterangkan pula bahwa pendidik
dan zatau guru agama yang seagama dengan peserh
didik difasilitasi daVatau disediakan oleh Femerintah
atau Pemerintah daerah sesuai dengan kebutuhan
satuan pendidikan sebagaimana diatw dalam pasal
41 ayat (3).
Nilai-Nilai Islami dalam UU No 20 tahun 2003
Inti dari hakikat nilai-nilai Islami itu adalah nilai yang
membawa kemaslahatan dan kesejahteraan bagi seluruh
makhluk (sesuai kons ep rahmatan lil'alamtn), demokratis,
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D. PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA
1. Pendidikan lslam Sebagai Lembaga
Pendidikan Islam sebagai lembaga terdiri dari tiga benn:k;
Pertama, lembaga pendidikan inforrnal berlangsung di rumah
tangga. Kedua,lembaga pendidikan nonformal berlansung
dt maqaarakat danket$qlernbagapndidikan formaiberlangsung
di sekolah. I(rusus lembaga pendidikaa formal ada empatjenis
bentuknya yakni pesantren, sekolalq madrasah serta pendidikan
r in ooi
Pesantren pada mulanya adalah lembaga pendidikan
Islam yang seluruh program pendidikannya adalah mengaj arkan
ilmu-iimu agama dengan mempergunakaa kitab-kitab klasik,
kemudian sesuai arus perkembangan zaman pesantren telah
mengalami dinamika. hingga saat sekarang ini di samping
masih tetap ada pesantren yang berciri saiafiyah, juga pesantren
yang berciri khalafiyah pun tidak sedikit.
Lernbaga berikutrya adalah sekolab pada mulanya didirikan
oleh kolonial Belanda dan ilmu-ilmu yang diajarkan selur,:hnya
adalah ilmu-ilmu umum. Kemudian setelah Indonesia merdeka
dimasukkan mata pelajaran agama. Sebagian dari sekolah
ini ada yang berada dibawahyayasan atau organisasi keislaman
sehingga sekolah-sekolah tersebut memprogramkan pendidikan
agama Islam yang lebih dari sekolah negeri.
Madrasah adalah iembaga pendidikan islam di Indo-
nesia yang lahir setelah muncuinya ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam di h:donesia. I(arena itu, lrnsur-unfllr pendidikan
modern ditemukan di madrasah, seperti sistem klassikal,
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manajemen pendidikan, mata peiajaran agama dan umum
yang seimbang. Dinamika madrasah hingga saat sekarang
ini mengantarkan madrasah menjadi sekolah yang berciri
khas agama islam. Setelah terlebih dahulu diakuinya madrasah
setara dan sederajat dengan sekolahberdasarkan SKB Tiga
Menteri tahun 1975.
2. Pendidikan lslam Sebagai Mata Pelajaran
Fendidikan Islam sebagai mata pelajaran adaiah merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan tinggl. Pada lembaga-
lembaga pendidikan tersebut, mata pelajaran agama Islam
sudah diajarkan. Sejak Indonesia merdeka di sekolah-sekolah
umum dimasukkan pendidikan agama be gitu j uga sej ak per-
mualan tahun 1960-an pendidikan agama dimasukkan ke
perguruan tinggt. Subyek keagamaan inilah yalg dimaksudkan
dengan pendidkan Islam sebagai mata pelajaran.
pendidil<an Islam di Indonesiabaikditirjau dari segi lernbaga
maupun mata pelajaran, perlu diberdayakan dengan cara
mencarikanjaian keluar dari berbagai problema yzng diahadapi.
Peroblema pertamo. adalah tentang struktural dan kultural.
Struktural adalah pendidikan Islam di Indonesia berada di
balvah struktur Kementerian Agama, yang untuk ke depan
pemerintah saagat periu memberdayakan Depertemen Agama.
kduo,kulturai, agar umat Islam dari seluruh lapisan masyarakat
ikut serta mernberdayakan pendidikan Islam Problema-problerna
baikrurSradapatdilihatdarisegipendidi( pesertadidilq rnanajernet,
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kurikulum dan lain sebagainya, yang kesemuanya itu perlu
diperhatikan.
Daiam rangka pemberdayaan pendidikan Islam di Indo-
nesia ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
a. Pendidik
Lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki
kekurangan tenaga pendidikbaik dari segi kualitas maupun
kuantitas. Karena itu berbagai persolan yang menyangkut
tentang ketenagaan ini harus dicarikan solusinya. Setidaknya
ada empat kompetensi pokokyang mesti dimiliki oleh seorang
tenaga pendidik. Per-tama,kompetensi keilmuan. Pendidik
mesti memiliki ilmu yang menghantarkan dia layak untuk
mengajar. Sebab salah satu tugas pokoknya adalah trans-
fer tknu. Ikdua, kompetensi keterampilan mengkomunikasikan
ilmnnya kepada peserta didik. Iktiga,kompotensi manajerial,
mencakup tentang kepemimpin guru, superviso4 administrasi,
dan iain sebagainya . Keempat, kompetensi moral akademik,
dari segi monl, pendidik mesti menjadi contoh panutan. pendidik
tempat murid berkaca". Hal ini sejalan dengan kompetensi
guru yang telah ditetapkan dalam UU No. 14 tahun 2005
yaitu kompetensi paedagogh kompetensi kepnbadian, kompetensi
sosiai dan kompetensi profesional.
b. Sarana dan Fasiltas
Disebabkan karena sumber dana yang terbatas maka
kelengkapan sarana dan fasilitas pun terbatas pula. Masih
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banyak ditemukan di lembaga-lembaga pendidikan Islam-
pesantren, sekolah dan madrasah- sarana dan fasilitas yang
sangat minim. Keterbatasan sarana ini juga berpengaruh
kepada pembentukan manusia berkualitas.
c. Kurikulum
Ada beberapa persoalan berkenaan dengan ti. Pertamo,
beban kurikulum pada lembaga-lembaga pendidikan Isiam
iebihberat dari lembaga pendidikan lainnya. Sebab ada keinginan
agar peserta didik dapat memiliki bekal ilmu pngetahuan umrrrn
dan agama secara seimbang. Kedua,beban kurikulumnya
untuk dapat membentuk manusia pro;g5i6nalis guna memiliki
keterampilan tertenfll sebagai bekal dalam memasuki dunia
kerja.
Ditinjau dari segi pengembangan pendidikan Islam ke
depan ada masalah yang bersifat epistimologi keilmuan,
yakni bagaimana merancang terinte grasinya ilmu-i1mu yang
seiama ini digolongkan kepad a p erennial knotvledge dengan
acquiredknawledge. Di Indonesia upaya ini telah dilakukan
langkah-langkahnya. Pertama,memasukkan mata peiajaran
agama ke sekolah-sekolah umum . Kedua, sekolah umum plus
madrasah diniyah .kitga,memasukkax mata pelajaran agama
ke sekolah umum .Ikempat,madrasah SI(B Tiga Menteri tahun
197 5. Iklima, program IDI $slam Untuk Disiplin llm rl . I(eenam,
madrasah sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam.
LangkahJangkah yang beium selesai adalah soal Islamisasi
ilmu atau setidaknya ilmu yang berwawasan Islam.
Pada tingakatPerguruan Tinggi (AINJ, telah terbentuknla
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tujuan institusional madrasah tidak lagi dipersiapkan
untuk mendalami ilmu-imu agama. S ehubun gan den gan
itu maka harus ada lembaga pendidikan tinggi Islam negeri
yang akan menampung lulusan madrsah dalam berbagai
aspeknya.
4. Kecenderungan masyarakat saat sekarang ini adalah
menginginkan putra-putri mereka mendalami ilmu-ilmu
umum, tetapi memiliki jiwa keagamaan yang kuat.
Sebagai sebuah urnrersitas maka ilmu yaag dikembangkan
adalah meliputi ilmu kealaman (natural science, sosial sci-
ence, humaliora dan ilmu-ilmu keagaman, yang selanjutnya
akan dirancangkan integrated di antara ilmu-ilmu yang
bersumber dari wah1.u dengan ilmu yang bersumber dari
nonwahyu.
Pendidikan Islam di Indonesia adalah bagian yang tak
terpisahkan dari pendidikan nasional. Secara kelembagaan
pendidikan Islam telah ujud sejakmasuknya Islam ke Indo-
nesia dan telah banyak memainkan perananya dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak sedikit dari tokoh-
tokoh dan pemimpin nasional baik yang tergolong pendiri
bangsa, maupun pemimpin bangsa yang berasai dari iembaga
pendidikan Islam-pesantren, madrasah, surah, dayah.
Dalam perjalanan panjang pendidikan Islam telah melewati
tiga priode . Pertode pertama sejak masuknya Islam sampai
masuknya ide-ide pembaharuan pendidikan Islam. Lembaga
pendidikan Islam pada fase ini masih tergolong tradisional
belum disentuh oleh ide-ide pembaharuan. Selanjamya awal
abad keduapulah, muncullah ide-ide pembaharuan pendidikan
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Universitas Islam Negeri (UIN). Diantara IAIN yang telah
mengalami perubahan tersebut adalah IAIN Jakarta menjadi
UIN Jakarta, IAIN Yogyakarta menjadi UIN Yogakarta, IAIN
Bandung menjadi UIN Bandung, STAIN Malang menjadi UIN
Malang, IAIN Pekanbaru menjadi UIN Pekanbaru, dan UIN
Makassar menjadi UIN Makassar.
Dasarperubahan IAn\ySTA$l menjadi tIiN dengan beberapa
pertimbangan:
1. Konsep pendidikan Islam seutuhnya dan secara khusus
konsep Unversitas Islam adalah mengembangkan dua
jenis keilmuan yaitu p erennialknowledge dan acquired
knowledge (llmunoqliyah dan aqliyah) (Hasil Konferensi
Pendidikan Islam sedunia, Naquib Al Attas, As-Syaibani,
Al-Abrasyi, Al Ainaini, Al Ashraf)
2. Pada saat dibukanya perkuliahan Sekolah Tinggi Islam
(STI) yang pertama tanggal 8 juli 1945 di Jalarta kurikulum
fang dipakai adalah menmntoh kurila:lum Fakultas Usr:luddin
Unversitas Al-Azhar Kairo. Erat kaitannya bahwa ketika
itu Al-Azhar masih terkonsentrasi kepada ilmu-ilmu di"iyai,,
sedangkan sekarang Al Azhar telah membuka fakultas-
faktius el$ak4 sosial di mmpingfalrultas ilrnu-imu
3. Sejak diberlakukannya UU. No. 2 tahun 1989 dan UU No.
20 Tahun 2003 serta diiringi dengan seperangkat PB
terutama PP No. 28 (tentang Pendidikan Dasar) dan PP
No. 29 tahun 1990 Gentangkndidikan Menengah), madmsah
digolongkan kepada sekolah yang berciri khas agama
Islam. Madrasah sebagai sekolah, maka program pokoknya
adalah apayang dberikan di sekolah. Hal ini bermakna
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Islam. Ada empat sasaran pokok pembaharuan tersebut: isi
(kurikulum), metode, sistem, dan manajemen.
Pendidikan Islam semakin kukuh kedudukannya setelah
masuk dan inklusif dalam sistem pendidikan nasional yang
diatur dalam UU. No. 2 Tahun 1989 png selanjutnya diarur
pula serangkaian, Peraturan pemerintah yang berkenaan
dengan pendidikan dan kemudian dilanjutkan pula dengan
diberlakukannya UU. No. 20 tahun 2OO3.
Untukmengukuhl<an eksisersi pendidil.,an Islam di Indonesia
maka usaha ke depan adalah bagaimana memberdayakannya
dan mengembangkannya. Untuk memberdayakannya perlu
dicarikan wa)/ out atau solusi dari berbagai probelma yang
sedang dihadapi-tenaga pendidik, sarana fasiitas, kurikulum,
struktural dan cultural.
Sedangkan untuk pengembangan pendidikan tinggi
sudah saatnya diprogramkan agar adanya Unirrersitas Islam
Negeri di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Sumatera
Utara.
Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsung cukup
lama. Ddalam perjalan annya itu telah terjadi dinamika. knrbahan-
perubahan itu pada dasarnya adalah alamiah. Perubahan-
perubahan kearah kemajuan pendidikan yang bersumber
dari ajaran Islam adalah merupakan trendumatlslam masa
kini. Kendatipun kesadaran umat Islam indonesia telah tumbuh
sejak hampir seratus tahun yang lalu bahwa pendidikan Islam
bukanlah semata-mata pendidikan yang mengarah kepada
pendidikan ukhrawi saja, namun untuk merealisasikannya
dalam bentuk nyata masih terasa banyak hambatan. Hambatan-
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hambatan itu bisa disebabkan faktor intem dan bisajuga karena
fakor ekstern. B erkenaan den gan itu pen gkajian-pengkajian
pendidikan secara mendalam dan menukik masih sangat
dibutuhkan.
Diperlukan kajian-kajian yang mendalam agar dapat
disatukan visi dalam menatap masa depaa dan sekaligus dapat
diaplikasikan dalam dunia pendidikan islam di Indonesia,
baik dari teori maupun praktek.
BAB III
PEM BAHARUAN PEI{D IDIKAN
DI DUNIA ISIAIVI DAN
INDONESIA
A. KETERPURUKAN PENDIDIKAN ISI.AM
a1a eriodisasi sejarah Islam ditandai dengan adan-va
{ H zaman kemajuan dan zaman kemunduruaa . Zamatt
4V kemajuan adalah kecerahan Qoldencge) ditandai
derffan kemajuan ilmu pengetahuan, ekonomi dan politik,
seni dan lain sebagainya. Sedangkan zaman kemunduran
adalah zaman kegelapan {dork a3e) ditandai dengan kejumudan,
kebakuan berpiki4 stagnasi dalam bidang ilmu pengetahuan
dan peradaban, perpecahan, disinregrasi dan lain sebagainya.
Priode klasik dari tahun 650 - 1000, digolongkan kepada
priode kemajrnn. Pada masa itu berkembangnya ilnru pengetahuan
dan munculnya sejumlah ilmuan dalam berbbagai bidang
seperti falsafah, sains dan ilmu- ilmu agama.
Sedangkan priode kemunCuran I (1250-1500 M) dan
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priode kemunduran II (1700 - 1800) terjadinya kefakuman
dan kemunduran da]am bidang ilmu pengetahtran dan pendidikan
serta berbagai aspek lainnya. M.M' Sharif mengungkapkan
bahwa pikiran Islam menurun setelah abad XIIi, dan terus
melemah sampai abad )il/lll M. Salah satu faktor yang amat
berpengaruh membuat melemahnya umat Islam ketika itu
adalah karena mereka telah meninggalkan pendidikan intelekrual,
maka timbullah pendapat bahwa pintu ijtihad tertrrtup. Bila
Ijtihad tidakberkembang maka dinamikapun tertutup dan
pada saat itulah manusia hidup dalam kebeloran dan kejumudan.
Fazlur Rahman dalam bukunya "Islam" menjelaskan
tentang gej ala-gej ala kemunduran/kemacetan intelektuai
s eb a gai b erikut : Penutup an pintu ljtihad (y akni p emikir an




y an g s e4g ai a dari int elekrual skuler dan ker ena kemundur an
y oq disebutknt waklir ini, k+tusttsV sf, s6at, do*tga pengucil@l
dari benatk- b enntk pemikirmkeagamaan seperti yang di b aw ah
akal sufsme." (Rahman, 7984:27 4) .
Bersamaan dengan kemunduran tersebut maka secara
otomatis pendidikan Islam, baik sebagai de, konsep, iembaga,
kurikulum, maupun kegiatan, juga mengaiami kemunduran'
Kemunduran umat Islam tersebut tidak hanya dari segi
kemunduran ilmu pengetahuan dan pendidikan, akan tetapi
juga dari segi ekonomi dan politik- Dari segi ekonomi, umat
Islam hidup dalam kemiskinan dan darl segi politik umat
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Islam sejak abad ke-77 banyak dijajah oleh negeri-negeri
Barat. Dan implikasi dari penjajahan itu adalah kebodohan
dan kemiskinan.
Kesadaran akan ketertinggalan umat islam tersebut
muncul ketika Napoleon mulai menguasai Mesir di tahun
1798 M. Napoleon tidak hanya membawa pasukan ke Mesir,
tetapi juga membawa iimuan. Lewat lembaga ilmiyah yang
didirikan Napoleon yang bernamaInsfim d'Egpte Napo-
leon memperkenalkan berbagai ilmu pengetahuan kepada
masyarakat Mesir'. Lewat kontak dengan peradaban Barat
yang sedemikian itulah menculnya kesadaran masyarakat
Mesirakanketetinggalanmereka dalambidangilrnupengetahuan
Sekembalinl'a Napoleon ke Perancis muncullah gerakan-
gerakan pembaharuan di Mesiq misalnya gerakan dalam
bidang pendidikan digalakkan oleh Muhammad Ali Pasha
untuk membangun berbagai bentuk lembaga pendidikan
umum dan keterampilan. Lembaga pendidikan tidak lagi
hanya terkonsentrasi kepada lembaga pendidikan madrasah.
Dalam bidang pemikiran muncullah M. Abduh dan murid-
muridnya.
Di Turkipun demikian juga, kesadaran muncul setelah
mengetahui bahwa Barat lebih unggul dalam bidang ilmu
pengetahuan, terutama militer dari bangsa Turki. Turki yang
pada mulanya selalu menang berperang dengan orang Eropa,
tetapi belakangan Tirrki selalu kalah, mendorong mereka
unnrk mengatahui keunggulan lawan, yang akhirnya mereka
sadari bahwa orang Eropa lebih unggul dari mereka.
Ide-ide pernbaharuan itu menyebar ke dunia Islam termasuk
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ke Indonesia. Lewat-lewat pelajar-pelaj ar atau mahasiswa
Islam Indonesia yang belajar di Luar Negeri, khususnya di
Timur Tengah (Mesir dan Saudi Arabia), setelah mereka
kembali ke Indonesia, mereka tiupkan semangat pembaharuan
tersebut. Salah satu sentuhan dari semangatpembaharuan
itu adalah dalam dunia pendidikan, maka mulailahmuncul
ide dan aplikasi pembaharuan pendidikan Islam di Indo-
nesia pada awal abad ke )C( iVI.
B. PEMBAHARUAN PENDIDIK*f{ ISLAM DI INDO-
NESIA
1. Latar Belakang
Timbubrya pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia
baik daiam bidang agama, sosial, dan pendidikan diawali dan
dilatar belakangi oleh pembaharuan pemikiran Islam yang
timbul dibelahan dunia islam lainnya, terutama diawali oleh
pembaharuan pemikiran Islamyang timbul di iVlesir, Turki
dan India. Seperri telah disinggung sebelumnya bahwa latar
belakang pembaharuan yang timbul di Mesir dimulai sejak
kedatangan Napoleon ke Mesir.
Napoleon memasuki Mesir pada tahun 1798 M. Dalam
tempolebihla:rangtigamingguNapolmntelah dapatmenaklukkan
Mesir. Kedatangan Napoleon ke Mesir tidak hanya membawa
pasukan, beliau juga membawa sejumlahilmuan dalam ber-
bagai bidang. Dalam rombongannya terdapat 500 orang sipil
dan 500 orangwanita, di antara kaum sipil itu terdapat 167
ahli daiam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Beliau juga
membawa dua set alat percetakan hurup fatin, Arab dan Yturani.
56 PENDIDIKAN ISLAM DI INDoNESIA
Dengan demikian, misinya ini tidak hanya untuk kepentingan
militer tetapi juga untuk kepentingan ilmiah.
Di Mesir beliau mendirikan lembaga ilmiah (Insrirur d
'Egpt) Lembaga ini memiliki empat bidang kajian pokok
yaitu kajian ilmu pasti, ilmu alam, ekonomi, poliok, sastra dan
serri. Dilernbapiniditemukanbeberapapedenglcapan-polenglcpan
ilmiah yang belum dimiliki oleh masyarakat Mesir ketika itu,
seperti mesin cetak, teleskop, mikroskop dan alat-aiat untuk
percobaan kimiawi. Napoleon juga memperkenankan ulama-
ulama Mesir untuk berkunjung ke lembaga tersebut. Salah
seorang di anura ulama dari Al-Azharyang pemah mengunjungt
lembaga ini adalah Abdur Rahman Al-Jabarti. Beliau amat
kagum dengan apa yang dilihaurya di lembaga tersebut, per-
pustakaan yang memuat beraneka macam buku-buku agama
dalam bahasa Arab, Parsi dan Turki, serta berbagai alat-alat
ilmiyah lainrrya. Akhirnya setelah beliau mengunjungi lembaga
tersebut, beliau tulis kesan kunjungannya itu dengan kata
kata: "Saya lihat di sana benda-benda dan percobaan-percobaan
ganjil yang menghasilkan hal-hal yang besar untuk dapat
ditangkap oleh akal seperti yang ada pada diri kita (Nasution,
1992:30) .
Komentar ulama tersebut menujukkan kekagumannya
terhadap produk ilmu pengetahuan yang dipertunjukkan
kepadanya di lembaga ilmiyah tersebut dan hal ini membuktikan
betapa sesungguhnya masyarakat Musiim Mesirjauh tertinggal
dalam bidang ilmu pengetahuan dibanding dengan bangsa
Eropa (dalam hal ini Perancis).
Di Turki juga mengalami hal yang sama. Kesadaran ini
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muncul ketika bangsa Turki selalu kaiah perang dengan bangsa
Eropa. Kekalahan demi kekalahan ini membuat bangsa Turki
ingin mengetahui penyebabnya. Akhirnya diketahuiiah bahwa
bangsa Eropa telah lebih unggul dadbangsa Ttrh dalam bidang
ilmu pengetahuan dan hal ini sekaligus berdampakterhadap
persenjataan serta siasat perang bangsa Eropa yang lebih
unggul dari bangsa Turki.
Dari berbagai kenyataan ini menunjukkan bahwa bangsa
Eropa itu iebih unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dari
kaum Musliminbaikyang tinggal di Mesir, Turki dan daerah
lain. Kontak dengan Eropa itu menimbulkan kesadaran bagi
Muslim terutama tokoh-tokohrya tentang kemajuan-
kemajuan bangsa Eropa dan ketertinggalan mereka'
peristiwa ini menimbulkan kesadaran umat Islam unnrk
merubah diri. Kesadaran merubah diri irulah menimbulkan
fase pembaharuan dalam priodesasi sejarah Islam' Fase pem-
baharuan itu muncul sebagai sahutan terhadap tuntutan
kemajuan zaman dan sekaligus juga sebagai respon umat
Islam atas ketertinggalan mereka ketika itu dalam bidang
ilmu pengerahuan. Munculiah di dunia Islam tokoh-tokoh
yang berteriak agar umat Islam merubah diri guna menuju
kemajuan, meninggalkan pola-pola lama menuju pola baru
yang berorientasi kepada kemajuan zamafl'
DiMesirmuncullahpertamasekaliMuhammadAliPasha
yang banyak mendirikan lembagaJembaga pendidikan ulnum'
seperri Sekolah Militer, Teknik dan Kedokteran, sekolahPer-
tambangan dan lain-lain. Juga digalakkan penterjemahan
buku-buku dari bahasa Eropa ke Bahasa Arab. Di Turki muncul
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Sultan Mahmud iI, yang juga banyak mendirikan lembaga
pendidikan umum, seperti Sekolah Militer, Sekolah Teknik,
Kedokeran Pembedahan di tahun 1838 digabunglah Sekolah
Kedokeran dengan Sekolah Pembedahan dengan nama Dar-
uI Ulum-u Hikemiye ve Mekteb-i Tibbiye-i Sahane.
Di India muncul pula tokoh seperri Said Akmad Khan,
yang mendirikan lembaga pendidikan MAOC (Muhammadin
Anglo Aiental Cnllege) yarrykemudian pada tahun 1920 menj adi
Universtitas Aligarh (Aligarh Muslim Univ ersi4r) merupakan
sebuah universitas terkemuka di India Utara sampai saat hari
ini.
Gaung kemajuan dan gema pembaharuan itu sampai
juga ke Indonesia. Di awal abad ke 20 muncullah beberapa
tokoh-tokohpembaharu pemikiran Islam di Indonesia. Para
pembaharu itu banyak bergerak dibidang organisasi sosial,
pendidikan dan politik. Di antaranya Syekh Muhammad
Jamil Jambe( Syeldr Thaher Jalaluddin, Haji lGrim Amrullah,
Haji Abdullah Ahmad, Syekh Ibrahium Musa, Zainuddin
Labai Ai-Yunusi, yang kesemuanya ini berasal dari Minangkabau.
Disamping itu, te4'adi beberapa perubahan dalam sistem
pendidikan Islam. Perubahan itu antara lain diperkenalkannya
sistem klasikal pada lembaga-lembaga pendidikan Islam dan
juga diperkenalkannya materi pelajaran yang tidak hanya
tertumpu semata-mata kepada materi pelajaran agama dan
kitab-kitab klasik. Berkenaan dengan itu muncullah suatu
lernbagapendidikanlslamyang baru di hrdonesiayaitu madrasah.
Madrasah pada dasarnya adalah kombinasi dari dua sisrem
pendidikan yang telah lahir sebelumnya yaitu sistem pendidikan
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sekolahyang didirikan olehBelanda dan sistem pendidikan
pesantren yang didirikan oleh umat Islam. Madrasah mengadopsi
sistem kedua lembaga tersebut. Dari pesantren diambil mata
pelajaran agamanya dan suasana hidup beragama sedangkan
dari sekolah diambil sistem klasikal, administrasi pendidikan
dan mata pelajaran umum. Dimasukkannya pengetahuan
umum kedalam la:rilarlum lembaga-lembaga pendidikan tersebut
adalah merupakan jawaban umat Islam di kala itu terhadap
kemajuan zaman.
Di Jawa muncul tokoh KH. Ahmad Dahlan, dengan
gerakan Muhammadiyah, A. Hasan dengan Gerakan Persatuan
lslam (Persis), Haji Abdul Halim dengan gerakan Perserikatan
Ulama. KFI. Hasyim Asy'ari dengan organisasi Nahdarul uiama.
Tokoh-tokoh ini semuanya banyakbergerak dibidang pendidil€n.
Muncullah upaya-upaya untuk memperbaharui pendidikan
Islam di Indonesia.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa latar belakang
pembaharuan pendidikan Islam di indonesia dipengaruhi
oleh dua faktor. Pertama,pembaharuan yang bersumber dari
ide-ide yang muncul dari luar yang dibawa oleh para tokoh
atau ulama yang pulang ke tanah air setelah beberapa lama
bermukim di luar negeri (Makkah, Madinah, Kairo)' Ide-ide
yang mereka peroleh diparantauan itu menjadi wacana pem-
baharuan setelah mereka kembali ke tanah air'
Makkah sebagai tempat berkumpuJnya umat Islam sedunia
terutama pada musim haji, maka berbagai ide dan pemikiran
keagamaan bertemu di tempat tersebut. Pemikiran-pemikiran
keagamaan meliputi aqidah, fiqh sufistik dari berbagai penjuru
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dunia Islambertemu di Kota Suci Makkah. Demikian juga
pem:lcrandan poliultentujugatidakketinggalan
pemikiran dan gerakan pembaharuan pemikiran Islam yang
muncul di abad ke sembilan belas.
SyaiLhThaher Djalaluddin, adalah salah seorang di antara
pelajar Indonesia yang bermukim di Makkah untuk menuntut
ilmu. Ia lahir di Ampek Angkek Bukit Tinggi pada tahun 1 869.
Beliau mempunyai hubungan langsung dengan Ai-Azhar di
IGiro, dan beliau banyak dipengaruhi oleh pemikiran Muhamad
Abduh. Sekembalinya dari Makkah pada tahun 1900 beliau
mendirikan Sekolah di Singapura dengan nama al-Iqbdlal-
Isldmiyah. Disamping itu, beliau terbitkan pula majalahAl-
lmdm. Majalah ini sering mengutip pendapat dari Muhamad
Abduh dan juga pendapat yang dikemukakan oleh majalah
Al-Manar di Mesir.
Syel,h Thaher adalah orang yang dituakan dari tiga ulama
lainnya yang juga sangat berpengaruh di Sumatera Barat,
yaitu Syekh Muhammad Djamil Djambek, Haji Karim Amrullah
danH{iAbdrilahAhmad (Noeq 1980: 4O). Femikiran pemikimn
modernis yang mereka terima dari pergulatan pemikiran
yang berkembang di dunia Islam ketika itu mereka bawa ke
Indonesia. Muncr:liah gagasan dan ide pembalnruan pendidikan
Islam di Indonesia, seperti yang dicanangkan oleh H. Abdullah
Ahmad dengan mendirikan Adabiyah School di tahun 1909
s etelah b eliau mengunj un gi S ekolah A I- I qh dl di Singapura.
Fakor yang bersumber dari kondisi tanah air juga banyak
mempengaruhi pembaharuan pendidikan islam di Indonesia.
Kondisi tanah air di Indonesia pada awal abad ke 20 adaiah
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dikuasai oleh kaum penjajah Barat. Dalam bidang pendidikan
pemerintah kolonial Belanda melakukan kebijakan pendidikan
diskriminatif. Lembaga pendidikan di kala itu dibagi atas tiga
strata. Strata pertama adalah strata tertinggi yaitu sekolah
unn:k anak-anakBelanda yaitu sekolah trI.S, HBS dan seterusnya
ke perguruan tinggi. Suata kedua adalah ugtuk anak-anak
bumi putra yang orang tuanya memiliki kemampuan ekonomi
dan mempunyai posisi di pemerintahan, dapat disebut sebagai
kelompokelitmaryarakatkrdonmia Anak-anakmereka dimasuklcan
ke sekolah HIS, MULO, AMS selanjuurya ke perguruan tinggl.
Snata terendah adaiah anak-anak bumi putra yaitu kelompok
orang kebanyakan hanya boleh mengecap pendidikan Sekolah
Desa (3 tahun) atau Sekolah Kelas Dua (5 tahun).
Sementara iru, di kalangan umat Islam memiliki lembaga
pendidikanpaantreri, rangl€ng dayab zurau Denganmsrekankan
mata pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik.
Pendidikan pesantren ini sama sekali amat berbeda sisremnya
dengan sekolah-sekolah pemerintah. Melihat kondisi yang
demikian itu, maka sebagian dari tokoh-tokoh Islam berupaya
unnrk melalsanakan pembaharuan dalam bidang pendidikan.
Di kalangan Muhammadiyah, berdirilah sekolah-sekolah
yang mengambil nama mma dengan sekolah-sekolah pernaintaL
HIS, MULO, AMS- yang diberi dengan muatan keagamaan.
Sekolah yang demikian itu diberi namaHIS MetDe Qur'an,
MULO MetDe Qur'an daa sebagainya.
SelaindadituAbdullahAhnnddiSumareraBaratmernpelopori
berdirinya madrasa[ yang sistemnya mendekati dengan sekolah
pemerintah, berbeda dengan sistem pesantren.
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Steenbrinh menyebutkan ada beberapa faktor pendorong
bagi pernbaharuan pendidikan Islam di Indonesia pada permulaan
abad kedua puluh, yaitu :
a. Sej ak tahun 1900, telah banyak pemikiran untuk kembali
ke Al-Qut'an dan Sunnah yang dijadikan titik-tolak unruk
menilai kebiasaan agama dan kebudayaan yan g ada. Tema
sentralnya adalah menolak taklid. Dengan kembali ke
Al-Qur'an dan Sunnah mengakibatkan perubahan dalam
bermacam-macam kebiasaan agama;
b. Dorongan kedua, adalah sifat perlawanan nasional terhadap
penguasa kolonial Belanda;
c. Dorongan ketiga, adalah adanya usaha-usaha dari umat
Islam untuk memperkuat organisasinya dibidang sosial
ekonomi;
d. Dorongan keempat, berasal dari pembaharuan pendidikan
Islam. Dalam bidang ini cukup banyak orang dan organisasi
Islam, tidak puas dengan metode tadisional dalam mempelajari
Qur'an dan studi agama. (Stanbrink,1986 : 46-47).
Masulmya ide-ide pembahruanpemikirantslam ke hrdonesia
sangat besar pengaruhnya bagi terealisasinya pembaharuan
pendidikan di Tanah Air.
2. Upaya Pembaharuan
Pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia ini dimulai
dengan munculnya Sekolah Adabiyah. Sekolah ini adaiah
setara dengan sekolah HIS, yang di dalamnya agama danAl-
Qur'an diajarkan secara wajib. Dalam tahun 1915, sekolah
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ini menerima subsidi dari pemerintah dan mengganti namanya
menj a di Ho llands ch M aleis che S cho ol Adab iy ah (Noet 1 9 8 0 :
s2).
Menurut Mahmud Yunus sekolah Adabiyah ini adalah
sekolah (agama) yangperftma memakai sistem klasikat berbeda
dengan pendidikan di surau-surau yang tidali berkelas-kelas,
tidak memakai b*gko, meja, papan tulis, hanya dudukbersila
saja, dan juga madrasah (sekolah agama) yang pertama di
IVlinang Kabau, bahkan diseluruh Indonesia. Adabiyah ini
berperan sebagai madsarah (sekolah agama) sampai dengan
tahun 1914. Dan pada tahun 1915 telah berubah menjadi HIS,
seperti yang dikemukakan terdahulu.
Pada tahun LgIiZamtddin Labai al Yunusi mendirikan
Diniyah School Madmsah diniyah) di Padang knjang. Madrasah
ini mendapat perhatian besar dari masyarakat l\{inangkabau.
Setelah itu tersebarlah madrasah-madrasah pada beberapa
kota dan desa di Minangkabau khususnya, dan di Indonesia
umumnya (Yunus, 1979 : 63).
kda tahap awal madrasah-madrasah yang ada di Sumatera
Barat sebelum tahun 1931, terkonsentrasi mengajarkan mata
pelajaran agama. Perbedaanya dengan surau adalah pertama
madrasah ini memakai sistem klasikal. Kedua, kitab-kitab
yang dibaca tidak selaiu berpedoman kepada kitab-htab klasih
tetapi memakai htab-htab baru, yaitu htab-htab yang dipelajari
di sekolah-sekolah di Mesir IGrig4 dirnazukan dalamla:rita:lumnya
sedikit pengetahuan umum seperti ilmu bumi dan menulis.
Sesudah tahun 1931 madrasah mengalami modernisasi,
yaitu dengan memasukkan sejumlah mata pelajaran umum
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ke madrasah, dipelopori oleh pelajar-pelajar yang pulang dari
Mesir. Di Mesir mereka menerima pelajaran umum. Madrasah
yang mula-mula memasukkan pengetahuan umum dalam
rencana pelajarannya adalah:
a. Al-Jamiah Islamiyah di Sungayang Batusangka4 didirikan
oleh Mahmud Yunus pada tanggal20 Maret 1931. Al-
Jamiah Islamiyah ini mempunyai tiga tingkatan :





2) Tsanawiyah, lama pelajarannya 4 tahun. Pelajarannya:
a) Ilmu-ilmu agama
b) BahasaArab
c) kngetahuan umumyang setingkat dengan Normal
School
3) Aliyah, lama belajarnya4 tahun.
b. Normal islam (ktliah Muhllimin Islamryah) didirikan oleh
krsatuan Guru-guruAgama Islam @GAf di Padangtanggal
1 April 1931 dan dipimpin oleh Mahmud Yunus.
c. Islamic College,didirikan oleh Persatuan Muslim Indonesia
(krmi) di hdang pada tanggal 1 Mei 1931, dipimpin oleh
Mr Abdul Hakim, kemudian digantikan oleh Mukhtar Yahya
Thhun 1935.
Selain itu, berdiri pula beberapa madrasah yang me-
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masulkan pengetahuan umum dan pendidikan dalam rencana
pelajarannya, seperti :
a. Training College didirikan tahun 1934;
b. KuliahMubaliighinzMuballighat;
c. Kuliah Muallimat Islamiyah didirikan tanggal 1 pebruari
7937;
d. Kuliah Dianah didirikan tahun 7940:
e. Kuliahtui Ulum;
f. Kuliah Syariah;
g. Nasional Islamic College;
h. Modern Islamic College. (Yunus, 1979 :102-103)
Perimbangan mata pelajaran umum dan agama antara
satu madrasah dengan madrasah lainnya tidak sama, ada yzng
memasukkan mata pelajaran umum 3Ao/o,4Oo/o dan ada pula
50%.
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RENCANA PEI-A"IARAN TSAAIAWTYAH AL.JAMI'AH
ISLAMTYAH (TAHUN 1931 M) (4 KEI,AS)
No Mata Pelajaran KL.I IC.[V i
Agama
b. Hadits,zmusthalah 1 : t
1 ! rr tc. Tauhid
d. Fiqh/hikmah Tasyri'
Sumber : MahmudYunus, 1979: 106











. , _ i _ , _ _ = i _It r-r-l- Z l
b. Bercakap-cakap/
mengarang
1 1 1 r i
:
c. Hafalan 1 1 1 1
d. Qawaid/Nahu Sharaf J 1 t
J Tarikh Islam 1 1 . 1 l l
T Sejarah Indonesia,zduni 2 z 2 2
5 Ilmu Bumiz/Falak z 2 1 2 z
6 Ilmu Alam o ', .> a l
IImu Tumbuh-tumbuhan 1 1 , 1 1
IImu Hewan
Ilmu Tubuh Manusia
1 0 Ilmu Berhitung z 2 2 2
Bahasa inggris z 2 2 2
L Z Gerak Badan l 1 1 1 l
Jumlah 29 2 9 i 2 9 , o
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RXNCANA PEIA.'ARAN NORMAL ISI,AM PADANG
TAHI.JN 1931
t i tlmu-llmu Agama
2 ' Bahasa Arab
5 Ilmu Alam,/Kimia
I 9 : Sejarahlndonesia,/dunia
I lo i Ilmu Bumi/Falak
, 11 : Tata Negara
i la , Ilmu pendidikan
16 l Ilmu Kesehatan
Sumber : MahmudYums.7979:707
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RENCANA PEI,A"'ARAN MADRASAH AWAIIYAH
DI MINANGI(ABAU TAHUN 1936 M
Sumber: MahmudYunus, 1979: 113
Usaha-usaha pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia
pada mulanya teiah dimulai sejak awal abad kedua puluh.
Dimotivasi baik oleh kondisi intern umat Islam maupun faktor
exem. Dari uraian yang dikemul.ukan terdahulu dapat dimaklumi
bahwa pembaharuan ituterkonsentrasi kepada dua halyaitu
sistemnya, dan meteri pelajaran. Sistemnya yang ada pada
mulanya sebelum masuk ide-ide pembaharuan adalah sisrem
non klasikal, berubah menjadi sistem klasikal. Materi pelajaran
sebelum masuk ide-ide pembaharuan terpusat kepada mata
peiajaran agama melulu, dengan berpedoman kepada kitab-
kitab klasih dan setelah diinspirasi oleh ide-ide pembaharuan
mata pelajarannya telah berimbang antata ilmu-ilmu agama
dengan ilmu-ilmu umum.
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3. Lembaga Pendidikan lslam Pada Masa Pembaharuan.
Gaung pembaharuan pemikiran Islam yang menggema
di berbagai dunia Islam-Mesir, Turki, India akhimya pada awal
abad kedua puluh sampaijuga ke Indonesia, dibawa oleh para
pelajar yang pulang kembali ke Indonesia membawa pemikiran-
pemikiran baru, salah satu di antara pikiran-pikiran baru itu
adalah dalam bidang pendidikan.
Pendidikan Islam sebelum dimasuki oleh ideide pembaharuan
teryusat di pesantren, rangkang, dayah, s'urau. Ciripendidikan
di lembaga pendidikan tersebut adalah: Pertama, non klasikal,
keduametode sorogarl, wetonary dan hafalan ,ketiga, materi
pelajaran adalah terpusat kepada kitab-kitab klasik. Tinggi
rendahnya ilmu seorang diukur dari penguasaannya kepada
kitab-kitab tersebut.
Dengan masuknya ide-ide baru dalam bidang pendidikan,
maka beberapa ciri dari lembaga pendidikan sebelum masuknya
ide-ide pembaharuan tersebut disesuaikan dengan ide-ide
pembaharuan. Sistem non-klasikal berubah menjadi kiasikal
dilengkapi dengan managemen pendidikanyang zudah barang
tentu pada tahap awal masih sederhana. Metode mengajar guru
tidak lagi semata-mata berpedoman kepada metode sorogan,
wetonan dan hafalan, tetapi telah bervariasi sesuai dengan
tuntutan sistem klasikal. Materi pelajaran tidak iagi semata-
mata berpegang kepada materi pelajaran agama dengan
titik tumpu pada kitab-kitab klasik. Masuknya mata pelajaran
non keagamaan adalah merupakan salah satu indikasi penting
tentang masuknya ide-ide pembaharuan di dunia Islam.
Muhammad Ali hsha, sebagai seorang penguasa di Mesir
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pasca Napoleon mengadakan reformasi pendidikan di Mesir
dengan cara mendirikan berbagai lembaga pendidikan non
keagamaan. Begitujuga Sultan Mahmudli diTurki, juga dapat
digolongkan tokoh lang mempelopori berdirinya sekolah-sekolah
non keagamaan di Turki, sepeni yang telah disinggung terdahulu.
Lembaga pendidikan Islam yang muncul di Indonesia,
untuk menyahuti ide pembaharuan itu adalah madrasah.
Madrasah yang dalam bahasa Indonesia ehuivalent dengan
sekolah. Di dunia Islam prkataan madrasah zudah lama dikenal,
misalnya madrasah iang didirikan oleh Nuruddin Zinki penguasa
Spia dan Mesir Beliaulahyang mula-mula mendirikan madrasah
di Damaskus. Tidak kalah terkenalnya juga madrasah yang
didirikan oleh Nizamul Mulk Mengenai ni Shalabyberkomenu4
Abu Samah menulis : "Sekolah-sekolah Nizamul Mulktermasyhur
di dunia. Tidak ada saru negeripun yang disitu tidak berdiri
madrasah Nizamul Mulk sehingga di Pulau Ibnu Umar yang
terpencil di zudut dunia yang jarang didatangi manusia disitupun
dldirikan Nizamui Mulk suatu sekolah yarrg besar lagi bagus.
Itulah yang dikenal sekarang (yakni dimasa Abu Syamah)
dengan nama Madrasah Radhiuddin" (Syalaby, 1976: 88).
Di antara madrasahyang didirikan oleh Nizamul Mulk
itu adalah Nizamiyah Bagdad yang paling penting dan yang
mula-mula didirikan. Pembangunannya dilaksanakan tahun
457 H selesai 459H.
Gambaran selintas yang dikemukakan di atas ini menun-
jukkan bahwa pada abad ke 5 H dunia islam telah mengenal
perkataan madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam.
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Sedangkan di Indonesia perkataan madrasah sebagai
nama dari sebuah lembaga pendidikan Islam baru populer
setelah awal abad kedua puiuh. Lembaga pendidikan Islam
yang populer di kala itu adalah lembaga pendidikanyangbersifat
indegenius, yaitu pesantren, rangkang, dayah dan surau.
Nama-nama lembaga ini bila ditelusuri sejarahnya telah
muncul sebelum islammasukke h rdonesia. Lembagapendidikan
semacam pesantren misalnya telah muncul sejak zaman
Hindu-Budha, dan sejak agamajawa kuno berperan di Indo-
nesia. Setelah Islam masuk dilaksanakan proses Islamisasi
didalamnya. Begitujuga dengan lembaga surau di Sumatera
Barat, telah muncul sejak zaman Aditiawarman. Perkataan
yangbersumber dari bahasa setempat itu menjadi hidup di
kalangan umat Islam tanpa ada upaya untuk merubahnya.
Masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran pendidikan
Islam di b:donesia menjadi sumber inspirasi bagi para pembaharu
untuk mengadopsi nama madrasah sebagai nama sebuah
lembaga pendidikan Islam yang telah disemangati oleh semangat
baru.
Timur Tengah, khuzusnya Mesir adatah daerah inspirator
bagi munculnya ide pembaharuan pendidikan. Apa sebab ?
karena Mesir pada abad kesembilan belas seteiah Napoleon
meninggalkan Mesir dibawah kendali dari MuhammadAii
hsha telah banyak mendirikan sekolah-sekolah umum seperti
Sekolah Milite4 Sekolah Teknih Sekolah Kedokteran. Selain
dari itu Mesirjuga pada abad kesembilan belas dan awal abad
kedua puluh adalah menjadi sentral gerakan pembaharuan
pemikiran Islam, yang dipelopori Said Jamaluddin Al- Afghani,
Muhammad Abduh, Muhammad Rasyid Rido, serta murid-
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murid Muhammad Abduh lainnya. Khusus Muhammad Abduh
yangbanyak bergerak dalam bidang pemikiran kependidikan
sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan pemikiran
pendidikan Islam di Indonesia, lewat pelajar-pelajar Indo-
nesia yang sedang belajar di Timur Tengah, utamanya Mesir.
Bagi pelajar-pelajar Islamyang menuntut ilmu di Nlakkah
dan Madinah kendatipun suara pembaharuan yang muncul
dari dua Kota Suci ini tidak sepopuler suara yang muncul
dari lembah sungai Nil. Namun karena komunikasi antar
pelajar itu tetap berjalan dengan baili, malia bukanlah sesuatu
yang mustahii ide-ide yang berkembang di Mesir sampai juga
kepada pelajar-pelajar Indonesia yang sedang menuntut ilmu
di Makkah-Madinah.
Salah seorang diantara pelajar Indonesia yang sedang
belajar di Makkah lang mendapat masukan ide-ide pembaharuan
itu adalah HajiAbdullahAhmad. Beliau lahir di Padang Panjang
tahun 1878. Setelah menamatkan pendidikan dasarnya di
sekolah pemerintah dan pendidikan agamanya di rumah, ia
pergi ke Makkah pada tahun 1895 dan kembali ke Indonesia
tahun 1899, iamengajardiPadangPanjang ikut serta memberanus
bid ah dan tarikat. Iapun tertarik dengan penyebaran pemikiran
pembaharuan melalui publikasi dengan jalan menjadi agen
dari berbagai majalah pembaharuan.
Haji Abdullah Ahmad terurik untuk mendirikan pendidikan
yang sistematis, sebab tidak semua anak-anak dari Padang
Panjang yang dapat masuk sekolah-sekolah pemerintah. Hal
ini mendorongnya untuk membuka sekolah Adabiyah, dengan
bantuan para pedagang pada tahun 1909 setelah ia mengr.rnjui
sekolah al-lqbal di Singapura (Noer, 1980: 52).
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Menurut Mahmud Yunus, sekolah (Adabiah School) di
Padang adalah madrasah (sekolah agama) yang pertama
di Minagkabau, bahkan di seluruh Indonesia. Madrasah ini
pada tahun 1915 menjadi HiS Adabiah dan inilah HIS yang
pertama di Minangkabau yan g memasukkan mata pelaj aran
agama dalam rencana pelajarannya.
Deliar Noe4 mengomentari sekolah ini: "9ekolal'tAdabiah
ini didirikan p ada t ahun 1 9 09 di P adang dengan kir a-kir a 2O
orong mwid Keburyokm adalah anok-onoJ< pedagang setempat"
sekolahinitetap merupakan sekolah dasaryang soma dengan
s ekolah HI S (17 ollan ds Inlands e S cho ol), agama dan AI- Qur' an
w ajib diaj arkan. Pada tallun 1 9 1 5 s ekolah ini menerima sub sidi
dari p emeintah dan mengganti namany a menjadi Hollandsch
Maleische School Adabiyah. Kepala Sekolahnya pada waktu
itu adolah seorang Belanda, dan oleh sebab itumaksud agar
sekolohitumenqalcantiangtwrtpuanbogigolonganpemboha4
menjadi hilang, sejak itu sekolah ini seakan-akan terpisah
dari ke giatan dan cita- cita kaum muda. Pelaj ar an agamapun
kurang diperhatikan." (Noer, 1980 : 52).
Steenbrink, mengomentari bahwa perbedaan antara
sekolahAdabiyah dengan HIS lainnya di hdang adalah terletak
kepada pemberian mata pelajaran agama 2 jarn perminggu
yang diberikan oleh Abdullah Ahmad sendiri. Sekolah HIS
lainnya hanya terbuka bagi anak-anak pegawai dan keluarga
tertentu saja, sedangkan sekolah Adabiyah terbuka bagi setiap
orangyang dapat membayar uang sekolah, oleh karena itu
sekolah ini amat laku dan disukai oleh anak-anakpedagang.
Berhubung karena kecilnya porsi pendidikan agama di
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melatih per-nbacaanAl-Qu1an. Fengeuhuan umumyang diberikan
adalah sejarah dan ilmu bumi. (Maksum, 1999: 103).
Madrasah yang dibangun oleh Zainuddin labai ini berbeda
dengan madrasah yang dibangun oleh Abdullah Ahmad.
Madrasah yang diban gun oleh Abdullah Ahmad lebih mirip
dengan sekoiah kolonial Beland4 1'319 diberikan sedikit pelajaran
agama, sekitar 2 jampelajaran seminggu, oleh karena itu
seperti komentar Deliar Noer dan Steenbrink tersebut meng-
gambarkan betapa sekolah yang dibangun oleh Abdullah
Ahmad ini kurang mendapat dukungan dari ulama. Agaknya
jika dibandingkan dengan zaman sekarang sekolah ini sama
dengan sekolah umum yang diberi mata pelajaran agama.
Sedangkanyang dibangun oleh Zainuddin Labai adalah
sekolah yang berbasis agama, kemudian diberi tambahan
dengan pengetahuan umum. Karena itu madrasah ini mendapat
sambutan di daerah-daerah pedesaan, karenanya dalam
masa yang singkat terdata 15 sekolah di Sumatera Barat
yang mengikuti pola madrasah diniyah ini menjadi model
bagi pembaharuan pendidikan Islam (Maksum, 1999 : 103).
Di antara madrasah yang perlu mendapat perhatian
adalah madrasah Diniyah Putri Padang Panjang. Madrasah
ini didirikan oleh Rangkayo Rahmah Elyunisiah. Madrasah
ini adalah khi:sus mengasuh pelajar-pelajarpuni. Mataklajannnya
adalah: fiqh, tafsi4 tauhid, hlknahtasyri, adab (ahklaq), hadits,
nahwu, qraraf, ilmu bumi, usul fiqh,'arud, tarikh Islam, menulis
Arab, keputrian, pendidikan rumah tangga, bahasa Inggris,
Belanda, ilmubumi dan sebagainya (Maksum,1999 : 103).
Sama halnya dengan di Sumatera Barat, di Jawa juga
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sekolah ini sedangkan seluruh unsur fradisional dalam waktu
beberapa tahun saja telah ditinggalkan. Dan hal ini tidakbisa
diterima oleh kalangan ulama tradisional Minangkabau atas
perubahan yang cepat itu.
Merujuk kepada beberapa komentar tersebut ada beberapa
hal yang dapat diambil sebagai kesimpul an. krtamq semangat
dan ide pembaharuan pendiikan Islamyang muncul pada
awal abad kedua puluh itu adalah upaya unn:k memperbaharuhi
sistem, metode dan materi. Ikdua,pembaharuan itupun pada
dasarnya tidakbisa melepaskan diri dari sistem pendidikan
koionial yang berlaku pada waku itu. IG4ga, ide-ide pembaharuan
itu sendiripun belum seluruhnya dapat diterima masyarakat
Muslim terutama ulamanya.
Seirama dengan lahirnya Sekolah Adabiyah di Padang,
maka di berbagai tempat lain di Sumatera Barat muncul pula
beberapa lembaga pendidikan madrasah. Pada tahun 1910
Syekh M. Thaib Umar mendirikan Madrasah School. Tiga
tahun kemudian madrasah ini ditutup, dan dibuka kembali
padatahun 1918 olehMahmudYunus, dan pada tahun 1923
madrasah ini menjadi Diniyah School. Rangkayo Rahmah
el-Yunusiah pada tahun 1923 mendirikan Madrasah Diniyah
Putri di Padang Panjang, sedangkan sebelumnya yakni tahun
1915 Zainuddin Labai el-Yunusi mendirikan Madrasah Diniyah
di Padang Panjang.
Madrasah yang didirikan Zainuddin Labai ini adalah
memakai sistem klasikal dengan susunan pelajaran yang
terpadu antara ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu umum.
Di Madrasah ini mengajarkan dasar-dasar bahasa Arab, kemudian
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berkembang madrasah. Pada tahun 1914 KH. A. Wahab
Hasbullah dan KFI Mas Mansur mendirikan Madrasah Ths,riirul
Afkar, pada mulanya madrasah ini hanya sebagai tempat
kurzus, diskusi dan musyawarah selanjumya menjadi madrasah.
Pada tahun 1 9 1 9 KH. Hasvim As'arv mendirikan Madrasah
Salafiyah.
Beberapa organisasi Islam yang berdiri di Jawa pada
awal abad kedua puluh banyak pula terlibat dengan mendirikan
madrasah, misalnya Muhammadiyah yang didirikan oleh
KFI.ADahlan pada tahun 1912, di samping mendirikan sekolah
umumyang mengambil nama sekolah Belanda, organisasi
ini juga mendirikan madrasah.
Al-irsyad didirikan di Jakarta pada tahun 1913, organisasi
ini juga mengasuh sekolah umum dan madrasah. Mathla'ul
Anwar didirikan di Menes Banten, oleh KFI. Mohammad Yasin
juga mengasuh pula tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah.
Organisasi Perhimpunan Umat Islam (PUI) yang dididkan
oleh KFIA. Halim pada tahun 1917, juga mendirikan Madrasah
Diniyah (6 tahun), Madrasah Tsanawiyah (4 tahun) dan
Madrasah Pertanian (4 tahun). Nahdanrl ulama yang didirikan
tahun 1926 mendirikan Madrasah Awaliah (2 tahun),
Madrasah Ibtidaiyah (2 tahun), Madrasah Tsanawiyah (3
tahun), Madrasah Muallimin Ulya (3 tahun). Al-Jamiyatul
Washliyah yang didirikan di Medan pada tahun 193Q mendirikan
madrasah dengan s,$unan sebagai berikut : Madrasah Tiijhiziyh
(2 tahun), Madrasah Ibtidaifh (4 tahun), MadrasahTsanawiyah
(3 tahun), Madrasah QismulAli (3 tahun), Madrasah Tbkhassur
(2 tahun).
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Abdul Halim telah terpengaruh dengan dua lembaga
pendidikan yang ditemukannya sewaktu dia masih belajar
di Makkah. Pertama di Bab al-Salam dekat Makkah danyang
kedua di Jeddah, yang menurut ceritairya telah menghapuskan
sistem lnlaqah dan sebagai gantinya mengorganisir kelas-
kelas serta menyusun kurikulum serta mempergunakan bangku
dan meja. Lembaga-lembaga ini merupakan contoh baginya
kelak mengubah sistem pendidikan radisional di daerah asalnya
sekembali ke tanah air. (Noer: 53)
Pada tahun 1932 Abdul Halim daiam satu Kongres
Perserikatan Ulama di Majalengka mengusulkan agar sebuah
lembaga didirikan guna memberikan berupa pekerjaan tangan,
perdagangan dan pertanian.
Dari deskripsi di aras dapat dimaklumi bahwa mulai
dari ar,val abad kedua puluh di Indonesia telah populer nama
madrasah, sehingga banyak muncul lembaga pendidikan
Islam yaag mengambil nama madrasah, oleh karena madrasah
ini tumbuh dan berkembang secara independen baikyang
dibangun oleh perorangan maupun organisasi, maka madrasah-
madrasah tersebut tidak memiliki keseragaman baik mengenai
tingkatan, begitu juga rencana pelajarannya.
Dipandang dari zudutmadrasah sebagai salah satu iembaga
pendidikan yang membawa semangat pembaharuan. Hal
ini dapat dilihat dari madrasah sebagai gabungan dari dua
sistem pendidikan yang ada telahmuncul sebelumnya, yaifu
pesantren dan sekolah, lembaga yang ketiga ini (madrasah)
adalah hasil perpaduan dari dua sistem sebelumnya.
Ada unsuryang diadopsi madrasah dari pesantren dan
78 PENDIDTKAN tsLAM Dt tNDoNEsrA
ada pula unsur yang diambil dari sekolah. Unsur yang dari
pesantren adalah ilmu-ilmu keagamaan dan ruh (semangat)
keberagaman, sedangkan unsur yang diambil dari sekolah
adalah ilmu-ilmu pengetahuan umum sena sistem dan manajemen
sekolah. Atas dasar itulah maka madrasah dikelompokkan
kepada lembaga pendidikan Islam yang telah mengadopsi
ide-ide pembaharuan.
Perkembangan berikutnya madrasah berevolusi dari
sistem pendidikan Islam yang pada mulanla lebih menekankan
kepada ilmu-ilmu keagamaan, berkembang menjadi lembaga
pendidikan yang dikelompokkan kepada lembaga pendidikan
sekolah yang berciri khas agama Islam. Pada saat madrasah
telah merubah diri menjadi sekolahyangberciri khas agama
Islam bermakna bahwa madrasah telah menitik beratkan
mata pelajaran yang diajarkan di daiamnya adalah mata
pelajaran umum.
4. Cir i-Cir i  Pendidikan lslam Pada Masa Pembaharuan
Steenbrink mengemukakan bahwa ada 4 fa-ktor pendorong
bagi perubahan Islam di Indonesia. Salah sanr dari keempat
faktor itu adalah dorongan yang berasal dari pembaharuan
pendidikan Islam. Menurutbeliau, cukup banyak orang dan
organisasi Islam tidak puas dengan metode tradisional dalam
mempelajari Qur'an dan studi agama, maka pribadi-pribadi
dan organisasi Islam pada permulaan abad kedua puluh
ini berusaha memperbaiki pendidikan Islam, baik dari segi
metode maupun isinya. Merekajuga mengumhakan kemungftinan
memberikan pendidikan umum untuk orang Islam.
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Ada beberapa indikasi pendidikan Islam sebelum dimasuki
oleh ide-ide pembaharuan:
a. Pendidikan yang bersifat non klasikal. Pendidikan ini
tidak di batasi atau ditentukan lamanya belajar seseorang
berdasarkan tahun. Jadi seseorang bisa tinggal di suatu
pesantren, satu tahun atau dua tahun, atau boleh jadi
beberapa bulan saja, bahkan mungkin juga belasan tahun'
b. Mata pelajaran adalah semata-mata peiajaran agama
yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Tidak ada diajarkan
mata pelajaran umum.
c. Metode yang dipergunakan adaiah metode sorongan'
w-etonan, hafalan dan muzdkar ah'
d. Tidakmementingkan lazahsebagaibulciyangbersangkutan
telah menyelesaikan atau menamatkan pelajarannya'
e. Tradisi kehidupan pesantren amat dominan di kaiangan
santri dan lqrai. ciri dad tradisi itu adalah antara lain kentalnya
hubungan antara kyai dan santri' Hubungan batin ini
berlangsung tenis sepanjang masa' Kontak-kontak pribadi
itulah yang terpelihara sepanjang masa' Santri yang telah
menyelesaikan peiajaran di suatu pesantren bisa.iadi pindah
ke pesantren lain atau mendirikan pesantren baru, namun
konuk pribadinya dengan kyai di marra dia pemah berguru
masih tetap terpelihara.
Dipandang dari sudut masuknya ide-ide pembaharuan
pemikiran Islam ke dalam dunia pendidikan, setidaknya ada
tiga hal yang perlu diperbaharui .Pertama,metode yang tidak
puas hanya dengan metode tradisional pesantren saja, tapi
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diperlukan metode-metode baru yang lebih merangsang
untuk berplhr. Kedua, isi atau materi pelajaran sudah perlu
diperbaharui, tidak hanya mengandalkan mata pelajaran
agama semata-mata yang bersumber dari kitab-kitab l<lasik.
Sebab masyarakat Muslim sejak awal abad kedua puluh di
Indonesia telah merasakan peranan ilmu pengetahuan umum
bagt kehidupan individu maupun kolekif. Kerrgo, manajemen.
Nlanajemen pendidikan adalah keterkaitan antara sistem
iembaga pendidikan denganbidang bidanglainnla dipesanuen.
Ketiga macam ini merupakan nrrtutan terhadap kebutuhan
dunia pendidikan Islam di kala iru. Dengan demikian, jika
ide-ide pembaharuan itu diterapkan dalam dunia pendidikan
islam, maka ianya merupakan salah satujalan menuju perbaikan
pendidikan Islam di Indonesia.
Dari berbagai uraian terdahulu, dapat dikemukakan
beberapa indikasi terpenting dari pendidikan Islam pada
masa pembaharuan, yakni. Pet'tama, dimasukkannya mata
pelajaran umum ke madrasah. Keduapenerapan sistem kiasikal
dengan segala kaitamya .fnn4q ditata dan dikelola adminisrasi
sekolah dengan tetap berpegang kepada prinsip manajemen
pendidikan . Keempatlahirnya lembaga pendidikan Islam yang
baru yang diberi nama dengan nama madrasah.
C. MADRASAH DAN PEMBAHARUAN PENDIDIKAN
ISLAM DIINDONESIA
1. Latar Belakang
Pendidikan Islam telahberlangsung sejak awal masuknya
Islam ke Indonesia, dilaksanakan dengan cara tradisional.
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Setelahmemasuki awal abad kedua puluhdi kalangan dunia
Islam termasuk Indonesia telah dimasuki oleh semangat
digambarkan sebagai kebangkitan, pernbaharuan
dan p e n cer ahan (r enais anc e) ( Ste e nbrink, L9 8 6 : 26) .
Ide-ide pembaharuan itujuga memasuki dunia pendidikan.
Timbulnya ide pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah
karena banyaknya orang dan organisasi Islam tidak puas
dengan metode tradisional dalam mempelajari Al-Qur'an
dan studi Islam. Pribadi-pribadi dan organisasi Islam pada
awal abad ke 20 berusaha memperbaiki pendidikan Islam baik
dari segi isi maupun metode (Steenbrinh 1986: 27 -28). Realisasi
dari ide pembaharuan tersebut timbulnya usaha mendirikan
madrasah.
Sampai pada tahun 1930 mata pelajaran yang diajarkan
di madrasah-madrasah ini adalah semata-mata pelajaran
agam4 kemudian sebagianmadramhmulai lg3Ganmernasukkan
mata pelajaran umum. Kendatipun mata pelajaran umum
telah dimasukkan namun tekanan madrasah adalah tetap
mata pelajaran agama dengan tujuan untuk menciptakan
manusia-manusia yang ahli dalam ilmu agama.
Setelah Indonesia merdeka, kebutuhan akan mata plaja:an
umum untuk dimasukkan ke dalam kurikulum madrasah
semakin merata, sebagai tuntutan zaman. Dengan demikian,
timbullah berbagai variasi di dalam memperseimbangkan
antara mata pelajaran umum dan agama di lingkungan
madnsab dan di dalam memperseimbangkan itu mata pelajaran
umum mendapat porsi yang sedikit. Ada yang berbanding
50: 50,. 60: 40, 30: To,bahkan ada yang berbanding 10:90.
(Kafrawi, 1978:103).
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Sebagai akibat dari perbandingan antara mata pelajaran
umum dan agama seperti yang tertera di atas, maka ljazah
madrasah mempunyai nilai yang tidak sama dengan ijazah
sekolah-sekolah umum yang diasuh oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Ketidaksamaan nilai ijazah tersebut dapat
dilihat dari dua hal;penamo, kesempatan unrukmelanjutkan
snrdi bagi lulusaa madrasah hanya terbatas kepada Perguruan
Tinggi Agama saja daiam hal ini IAiN. Lulusan madrasah
tidak memperoleh kesempatan untuk melanjutkan studinya
ke fakultas-fakultas umum, baik fakultas-fakultas eksakta
maupun fakultas-fakultas ilmu sosial. Hal yang demikian
ini tentu saja tidakmenguntungkan bagi tamatan madrasah,
dan lebih ironisnya lagi generasi muda Islam yang dididik di
madrasah tidak memiliki kesempatan untuk menjadi tenaga
ahli dalam bidang ilmu-ilmu eksakta dan ilmu-ilmu sosial.
Kedua.kesempatan untuk mencari pekerjaan bagi lulusan
madrasahjuga terbatas bila dibanding dengan iulusan sekolah
umum. Instansi pemerintah, swasta lebih mengutamakan
lulusan sekolah umum dari pada lulusan madrasah untuk
bekerja di instansi mereka, bahkan ada yang tidak menerima
lulusan madrasah sama sekali.
Berdasarkan dua hal tersebut menjadikan madrasah
berada pada posisi marginal. Dan hal ini tentu saja tidak
menguntungkan. Unnrk itu perlu dicarikan upaya pemecahannya
sehingga kedudukan madrasah sama dan setara dengan
sekolah-sekolah umum.
Inti atau esensi permasalahan yang menyebabkan ketidak-
samaan Ijazahmadrasah dan sekolah umum terletak pada
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kurikulumnya. Seandainya kurilarlum madrasah diperbaharui
sehingga tamatan madrasah dapat menguasai lmu-ilmu yang
dikuasai oleh tamatan sekolah urnum, maka permasalahan
nilai Uazahdi antara keduabentukpendidikan itu dapat diwujudkan.
Untukmerealisasi ide menyamakan status lulusan madrasah
dengan sekolah umum, maka pada tahun I7TS,keluarlah
Surar Keputusan Bersama Tiga Menteri,,vaitu Menteri Agama,
\,lenteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam
Negeri.
Inti dari SKB Tiga Menteri itu adalah :
1. Ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan
ijazah sekolah umum yang setingkar;
2. Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum
setingkar lebih atas;
3. Sisrwa madrasah dapatberpindah ke sekolah umum )ang
setingkat. (SKB Tiga Menteri Thhun I97S Bab II pasai 2).
Ketiga point di aras ini adalah pemberian hak yang diperoleir
madrasahyang belum pemah dimilikinya seperti tu sebelumnya.
Dan keriga point itu juga mengandung makna baik implisit
maupun eksplisit bahwa status dan derajat Madrasah SKB
Tiga iVlenteri sama dengan sekolah umum.
Apa sebab hal iru bisa diberikan kepada madrasah ? Ha1
ini tidak lain oleh karena madrasah lewat SKB Tiga Menteri
telah mengadakan pembaharuan kurikulum. Kalau pada
tahun-tahun sebelum lahirnya SI(B Tiga Menteri bobot mata
pelajaran umum lebih kecil dari mata pelajaran agarna, maka
setelah SKB Tiga Menteri dikeluarkan, madrasah memiliki
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bobot 70o/amatapelajaran umum dan 300/o mata pelajaran
agama.
Dengan pertimbangan yang demikian ini diharapkan
lulusan madrasah akan memiliki bobot yang sama dengan
lulusan sekolah umum. Di sisi lain kepercayaan masyarakat
akan semakin tlnggi terhadap madrasah. Hal ini berakibat
akan semakin cerahnya kehidupan madrasah di Indonesia.
Madrasah pasca Undang-Undang Sistem Pendididkan
Nasional disebutkan sebagai sekolah yang berciri khas lslam.
Pemaknaan ini adalah madrasah sama dengan sekolah yang
diperkuat dengan ciri-ciri keislaman berupa ilmu keislaman
dan lain sebagainya.
Madrasah pada tingkat Aliyah sesuai dengan UU No.
20 tahun 2003 dibagt kepada dua:Pertama, MadrasahAliyah
[ViA) dan kedua Madrasah Aliyah Kejuruar CtWAIq. Madrasah
Aliyah (MA) adalah sekolah umum yang berciri khas Islam.
Dengan demikian, kurikulunnya persis seperti yang ada pada
sekolah umum lang diberi ciri keislaman. Sedangkan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAIq, dipersiapkan unnrli siswa yang akan
mempelajari ilmu-ilmu keterampilan.
Ditinjau dari segi pelakanaannya, tentu saja mengalami
berbagai masalah, antara lain tenaga pengajar, sarana dan
fasilitas, waktu,/jam pelajaran dan dana.
Pembaharuan kurikulum di dunia pendidikan bukanlah
hal yang aneh, tetapi malah merupakan keharusan demi
menghadapi perkembangan masyarakat. Pola-pola lama
dirubah untuk mencari pola-pola baru merupakan dinamika
dalam kehidupan manusia. Munculnya ide-ide dan upaya-
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upaya pembaharuan pendidikan iru erat kaitannya dengan
kebutuhan persamaan status di kalatgan maqyarakar pendidikan
)angberbedabim merryebabkan statusyangberbeda di nrasfankat.
Snatifikasi ma+zarakat juga erat kaitannya dengan pendidikan.
Kelompok masyarakat yang memperoleh pendidikan yang
baikdan berkualitas akan menjadi kelompok dominan. Sedangkan
kelompok y'ang tidak memperoleh pendidikan yang ridak baik
serrapendidikanyangtidakmenjaminmam depanbisa cendemng
menjadi kelompok minoriras.
Timbulnya apa yang disebut casre-like (semacam kasta),
dalam tulisan John U Ogbu yang berju dtrl : Equalization of
Mucnional Opp ornntity sdRnciol/Edtnic Ineqlrnl$, eratkaiannya
dengan masalah pendidikan. Dalam rulisan ini Ogbu melihat
adanya kelompok dominan dan kelompok minoritas. Kelompok
penama dominal daiam tral ekonomi dan pendidikan, sedangkan
kelompok kedua terbeiakang dalam kedua hal itu. Khusus
dalam bidang pCI'rdiditr<an, kaum minoritas mempe'oleh pendidikan
yang lebih rendah, yang ini sudah barang tentu berakibat
rendahnya penghasilan kaum minoritas (Ogbu, 1982:273-
274). Disisi lain dengan rendahnya pendidikan kaum minoritas
tersebut, maka sulit bagi mereka untuk meniti karier dan
mobilitas status. Berdasarkan uraian Ogbu dalam tulisan ini
dapat dipetik suatu pengerrian: bahwa erat sekali hubungan
timbulnya caste-like dengan pendidikan.
Di Indonesia, sebelum kemerdekaan adanya batasan-
batasan tertentu bagi anak-anak pribumi untuk memperoleh
pendidikan. Bagi seseorang lulusan Sekolah Desa, dan Sekolah
Kelas Dua jelas sudah tidak mungkin baginya untuk memasuki
MULq AMS, yangmerupakanjenjang ke pendidikan tinggi,
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sehingga dengan demikian hanya segelintir kecil sajalah
orang-orang Indonesia yang bisa mengecap pendidikan sampai
ke perguruan tinggi. Hal ini tentu saja memiliki dampak
yang tidak baik terutama untuk mobilius $ans bagi masyarakat
pribumi.
- 
Setelah Indonesia merdeka, pemerintah memberikan
kesempatan yang sama bagi anak-anak indonesia untuk
memasuki dunia pendidikaa muiai dari tingkat rendah sampai
perguruan tinggi. Hanya saja karena madrasah-madrasah
pada waktu itu lebih diarahkan untuk membentuk orang-
orang yang ahli dalam ilmu agama saja, maka tamatan
madrasah terbatas ruang lingkupnla untuk memasuki perguruan
tinggi.
Melihat kondisi yang demikian itu, maka perlu diciptakan
suatu peraturan yang memungkinkan tamatan madrasah
bisa melanjutkan ke perguruan tinggi umum. Dengan demikian
lahirlah SKB Tiga Menteri. Kondisi yang membatasi lulusan
madrasah tidak boleh melaajutkan ke perguruan tinggi umum,
bisa berakibat fatal bagi umat Islam Indonesia, sebab anak-
anak yang berasal dari keluarga Muslim yang taat yang
memasuki madrasah tidak memperoleh kesempatan unruk
menjadi tenaga ahli dalam bidang-bidang ilmu eksakta dan
ilmu-ilmu sosial.
Diskriminasi dalam bldang pendidikan berdampak jauh
terhadap mobilitas sosial suatu masyarakat. Pada saat adanya
diskiriminasi pendidikan di hdonesia pada zaman pemerintahan
Belanda sebagai bagian dari kebijakan pendidikan Belanda,
maka mayoritas masyarakat Muslim Indonesia tidakmemperoleh
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pendidikan y-ang layak, maka tidak heran mereka terringgal
dalam berbagai kehidupan. Begitujuga pada saat madrasah
belum diperbaharui, belum dikeluarkan SI{B Tiga Menteri,
maka lulusan madrasah sangat terbatas di dalam melanjutkan
studinya.
2. Dikotomi Pendidikan dan SKB 3 Menteri
Seperti yang telah diungkapkan terdahulu bahwa inti
dari SI(B Tiga Menteri Thhun 1975 adalah peningkatan mutu
pendidikan pada madrasah, peningkatan meiiputi:
1. Kurikulum;
2. Buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lainnya dan
sarana pendidikan pada umumnya;
3. Pengajar (SKB Tiga Menteri Bab III pasal3).
Hasil dari peningkatan tersebut cnal effectljaz*madrasah
sama dengan ljazahsekolah umum, sepertiyang tertera dalam
bab II pasal 2 SKB Tiga Menteri yang dituliskan terdahulu.
Sebelum lahirnyaST{B figa'Menteri tahun 1975 kita
meiihat adanya perbedaan yang mendasar antara lulusan
madrasah dengan sekolah umurn. Perbedaanvang mendasar
itu terlihat nyata sekali di dalam dua hal: Pertama, di dalam
kesempatan untuk melanjutkan studi. Dalam hal ini lulusan
madrasah tidak memiliki kerempabn untuk merrnsuki universitas
umum negeri, mereka hanyabisa melanjutkan ke perguruan
dnggi agama seperti IAIN atau krguruan Tinggi Agama Swasta.
Setelah adanya SIG Tiga Menteri, maka lulusan madrasah
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telah memiliki kesempatan unn-rk memazuki universitas umum
negeri.
Kesempatan melanjutkan srudi adalah salah sanr bagian
dari pemerataan pendidikan. Josep D' Farteli mengemukakan'
bahwa di negara-negara berkembang salah satu problema
lrng dihadapi dalam pendidikan ini adaiah pemerataan kesanpaun
melanjutkan pendidikan. Banyak anak-anak di negara-negara
berkembang tidakbisa melanjutkan pendidikan ke lembaga
yang lebih tinggi bahkan banyak pula yang drop out' (Farrell'
7982:45-46).
Perbedaan keduoadalah dari segi kesempatan kerja'
Sebelum lahimya SKB Tiga Menteri kesempatan untuk menjadi
pegawai negeri maupr'n swasta, bagi tamatan madrasah hanya
terbatas dalam lingkungan Kementerian Agama atau lembaga-
lembaga keagamaan saja. Tetapi dengan adanya SI(B Tiga
Menteri ini kesempatan itu lebih luas'
Keterbatasan pekerjaan menimbulkan keterbatasan
penghasilan dan keterbatasan memperoleh upah yang tinggi'
Sep"rti yarrg dialami kelompok-kelompok minoriti diberbagai
negara. Umat Islam Indonesia kendatipun mayoritas dari
segi jumlah, tetapi bisa memiliki peranan minoriti apabila
terbelakang di dalam dunia pendidikan'
Darisisilain,dapatjugadilihatbahwaSl{BTigaMenteri
itu adalah upaya untukmenimbun jurang pemisah antara
lulusan madrasah dengan sekolah umum' Upaya menimbulkan
jurang itu amat dipertukan dalam rangka untuk menghilangkan
dua pola pikir generasi Indonesia di masa mendatang'
Bila direnungkanlebihmendalam lagimakapadahakekatnya
PENDTDTKAN tsLAM Dl  tNDoNEstA 89
madrasah SIG Tiga Menteri itu tiadalain adalah sekolah umurn
plus. Pada tingi<at sekolah dasaryairu ibtidaiyah sama dengan
SD Plus, <iitingkat SLTPyaituTsanawiyahsama dengan SMp
Plus dan ditlngkat SlJtAyairu MadrasahAliyah sama dengan
SMA Plus. Piusnya di sini adalah mata peiajaran agama dan
bahasa Arab yang tidak mungkin mereka peroleh apabiia
mereka memasuki sekolah umum.
Sebenarya bila kita menukil<han pandangan lebrh mendalam
tentang konsep pendidilan dalam Islam baik 1'ang bers-r-mber
dari ajaran dasar yakni Al-Qur'an maupun Hadlts begitu
juga praktek yang dilakukan oleh umat Islam pada zaman
kejayaan Islam, dapat kita iiharbah'uva islam tidakmemisahkan
antara iimu diniyah (agama) dengan ilmu umum. Bahkan
bila diteliti secara cermat Islam tidak mengenal pembahagian
iimu tersebut dengan peristilahan ilmu agama dan ilmu
iJmurn. Sebab apa y-ang i<ita sebut dengar-r ilmu umum misalnr,a
kelo mpok- kelomp ok ilmu -iimu keai am an {nawr ai s cienc e}
dan kelompok-kelompok ilmu-ilmu sosial (social science),
ada yang kelompok-kelompok ilmu yang dianjurkan bahkan
ada yang sampai kepada tin gkat v,raj ib sekuran g-kurangnya
',vajib khifayah unnrk dipelajari.
Sehubungan dengan masalaLr ini, sangat menarik apa
yang diungkapkan oieh Zakiah Daradjat. Pelajaran ilmu
pengetahuan a-lam gPA), yatg tegas-tegas digolongkan dalam
mata pelajaran urnum, namun islam mendcrong unn:k menge-
tahuinya agar alam raya dengan segala makhlukyang ada
didalamnya dapat diketahui dan diolah unrukkemanfaaran
umat marusia. Pelaj aran Matematika juga te gas-te gas berada
dalam kelompok mata pelajaran umum. hdahal pengetahuan
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Matematika sangat diperlukan sebagai dasar bagi pengetahual
teknologi yang akan digunakan dalam pengelola alam yang
dikaruniakan Tuhan kepada manusia (Daradjat, 7977:3).
Pengetahuan dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) adalah mata pelajaran umum,,vang juga diperlukan
oleh setiap orang Islam, agar ia dapat mengenal bangsa-bangsa,
peraturan-peraturan dasar yang berlaku dalam negara dan
masyarakat pada umumnya. (Daradjat, 1977: 4).
Pengetahuan Bahasa (Indonesia, Inggris dan sebagainya)
juga tergolon g mata pelaj aran umum. Akan tetapi ba gi seorang
muslim di Indonesia kedua bahasa itujuga diperlukan di samping
bahasa Arab.
Pendek kata semua pelajaran yang dalam kurikulum
terkelompok dalam mata pelajaran umum itu, sebenarnya
perlu pula diketahui dan dipahami oleh seorang Islam, untult
dapat melaksanakan perintah Allah. (Daradjat, 7977: 4).
Berdasarkan pandangan di atas dapat dsimpulkan bahwa
Islam pada hakekarryz sangat menganjurkan rintuk mempelajari
ilmu-ilmu umum walaupun sebenrlnya batas yang tegas antara
ilmu yang digolongkan kepada ilmu-iimu umum dan agama
itu suiit untuk menentukannya. Sebab apa yang dikatakan
dengan ilmu umum itu ternyata sangai dianjurkan oleh
Islam untuk dipelajari.
Bila kita kembali kepada sejarah di saat kejayaan Isiam
baik di dunia timur, maupun di barat (Andalusia), pada saat
itu pembidangan ilmu tidak hanya ilmu-ilmu diniyah (agama)
saja yang dikembangkan dan diperhatikan tetapi juga ilmu-
ilmu umum seperti kedokeran, matematika, fuika, astronomi,
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dan berbagai bidang ilmu alam dan kemasyarakaran. (Nasr,
7970:60).
Berbagai madrasah di kala itu di samping mengajarkan
ilmu-ilmu diniyah juga mengajarkan ilrnu-ilmu urnurn, seperti
halnya Madrasah Ai-h{ustanshiriyah di Baghdad didirikan
oleh KhalifahAl-Mustansr Billah rahun 631 H. Ilmu-ilmuyang
diajarkan di madrasah tersebut adalah iirnu-ilmu Al-Qur'an,
ilmu-ilmu ry-ari'ah, bahasaArab, kedokeran, ilmu pasri. funus.
1981:70) .
Dengan demikian, pada saat itu dikembangkan secara
seirnban g antara ilmu-ilmu naqliyah serta ilmu-il m:u' aqlij, ah
dan lisanlvah. Ilmu-ilmu'aqliyah adalah ilmu falak, iimu
kimia, ilmu pasti, fisika, kedokteran, ilmu musik. Sedangkan
yang tergolong ilmu naqliyah adalah ilmu tafsl5 ilmu fiqih,
ilmu hadits, ilmu tauhid dan lain-iain. Ilmu lisaniyah adalah
iimu bahasa seperri nahu syarai balaghah dan sebagainya.
Para ilmuwan Islam di kala itu menyatu di dalarn diri
mereka sebagai seorang intelek dan ulama, misalnya Ibnu
Sina sebagai seorang ulama, di samping sebagai seorang
filosif Islam yang juga seorang dokter yang terkenai. Ibnu
Rusydy sebagai filosof Islam terkenal di Andalusia juga seorang
ahli fiqih yang terkemuka bahkan sampai sekarang karyanya
dalam bidang fiqih masih dipelajari dan dibaca yairuBiddyah
oL-Mtgtahid.Sebuah kitab fiqhyang memuat tenrangperbandingan
mazhab. Demikianjuga sejumlah ilmuan iainnya yang belum
disebutkan nama-nama mereka dalam tulisan ini.
Para ahli pendidikan Islam baik klasik maupun modern
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telah menguraikan bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya
pendidikan diniyah semata-mata.
Al-Qabisi, nama iengkapnya ,A.bu Al-Hasan Ali bin
Muhammadbin hlhallafAl-Qabisi, hidup pada abad keempat
Hdriyah, membagi ilmu itu kepada dua bagian yang beliau
se but istilahnya den gan : Pertama, lImu Ijb driyah, vaitu Al-
Qur'an, al-Shalat, al-Do'a sebahagian Al-Nalwu wol Arabiyah
dan Qiraat al-Kutub.Ilmu-ilmu /jb1riyah ini semacam ilmu
dasar atau komponen dasar menurut istilah hta saat sekarang
ini. Kedua, ilmu Ikhrrrdil.,ah, termasuk dalam ilmu ini adalah
berhitung, keseluruhannaht'vu dan bahasa Arab, sya'ir dan
sej arah bangsa Arab. (A1-Ahr,r,'Ani, 1 65- 1 70) .
Tokoh-tokoh pendidikan Islam kontemporer yang akan
diuraikan pendapatnya di sekitar konsep pendidikan Islam,
adalah:
1. Dr AhmadFuadAl-Ahwani, mengemukakanbahwapendidikan
Islam adaiah perpaduan yang menyatu antara pendidikan
jiwa, membersihkan ruh" mencerdaskan aka1, dan menguatkan
jasmani. (Al-AhwAni, nh: 9).
2. Ali Khalfl Abir Al-Ainani, mengungkapkan bahwa hakekat
pendidikan Islam itu adalahperpaduan di antara pendidikan
akal, aqidah, al<hlah perasaa& keindahan dan
(Al-AinAni, 1980: 150-209).
3. Dr. MuhammadAthiyahAi-Abrasyi, menjelaskan bahwa
tujuanpendidikan Islam adalahunnrk mencapai kesejahteraan
dunia dan akhirat (Al-AbrAsy, 19 64:9 -10).
4. Prof Dr. Omar MuhammadAl-Toumy al-SyaibAni menjelasl€n
bahwa tujuan teninggi dari pendidikan Islam adalah persiapan
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untuk kehidupan dunia dan akhirat (Al-SyaibAni,1979:
410).
Bertolak dari pandangan Al-Qur'an tentang manusia
maka semakin jelaslah bahr,va pendidikan Islam itu tidak
hanla semata-mata ]ang berkenaan dengan kehidupan akhirat
saja. Dalam surah A-1-Baqarah a,vat 30, Allah menempatkan
F,rngsi manusia sebagai khaiifah. Artinya: "Ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada lilalaikat, sesungguhnya Aku
hendak menjadikan khalifah di muka bumi."
Esensi makna khalifah adalah orang yang diberikan
AlLah amanah untuk memimpin alam, dalam hal ini manusia
bertt-rgas untuk memelihara dan memanfaatka-n alam semesta
ciptaan Allah SWL
Dengan demikian, ekistensi khalifah terietak pada da.va
kreatif untuk memakrnurkan bumi. Oleh karena itu, j abatan
khalifah adalah jabatan yang bersifat }<reatif ketimbang sekedar
staflrs (Saefuddin, 1 987: B). Agar manusia dapat melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah secara maksimal, maka sudah
barang tentu manusia itu memiliki ilmu pengetahuan dan
an 1ainn1a. Guna memenuhiperq/afttan
dalam bidang ilmu pengetahuan, Allah SWT mengajari Adam
tentang nama-nama sesuatu (lihat surah Ai-Baqarah ayat
31  -  33 ) .
Berdasarkan ilmu pengetahuan yang djmilil<i oleh manusia
tersebut, maka dia mampumengelola lamini untukkesejahteraan
mereka. Mampu mengelola aiam pertama menjadi alam kedt:a
dalam benruk teknologi. Kemampuan berkarya manusia itu
diungkapkan oleh Dr. Sir Muhammad lqbal, dalam salah satu
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untaian syairnya: "Kauyang menciptakan malam dan aku
yang membuat pelita. Kau yang menciptakan tanah liat dan
aku yang membuat piala."
Berdasarkan fungsi manusia sebagai khalifah maka
tidakkita ragu lagi manusia itu mestilah memiiiki seperangkat
ilmu pengetahuan, baik ilmu-ilmu kealaman maupun ilmu-
ilmu sosial sedemikian juga ilmu-ilmu humaniora di samping
ilmu-ilmu agama.
Dari sisi lain bisa pula ditinjau bahwa manusia adalah
perpaduan yang menyatu di antara unsurjasmani dan rohani.
(Lihat surah Al-Hij r ayat 29) .. Ayat ini menj elaskan bahwa
Allah telah menyempurnakan kejadian fisik manusia (Adam)
dari tanah (materi) dan setelah itu Allah meniupkan roh
ciptaan Allah (immateri) kepada Nabi Adam, sehingga dengan
demikian sempurnalah kejadian Adam sebagai manusia.
Dimensi j asmani terdiri d ari organ-organ tubuh manusia
yang bersifat materi, baik 
-vang terlihat langsung oleh panca
indra maupun dengan mempergunakan alat.
Sedangkan dimensi rohani manusia terdiri dari :
1. Dimensi akal;
2 Dimensi aqidah;
. 3. Dirnensi akhlak;
'4. Dimensi perasaan;
5. Dimensi keindahan;
6. Dimensi Kemasyarakatan. (Daradjat, 1984: 76).
Berdasarkan ungkapan-ungkapan di atas maka pendidikan
yang ideal menurut Islam adalah pendidikan yang dapat
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mengembangkan seluruh potensi manusia tersebut, baik
potensi jasmani maupun potensi rohani.
Bila keterangan-keterangan di atas ini semuany? dikaitkan
dengan SKB Tiga Menteri 1975 jelaslah bahwa pendidikan
Islam yang ideal itu sejaian dan serasi dengan hakekar SKB
Tiga Menteri. Keserasian SitB Tiga Menteri dengan konsep
pendidikan Islam adalah dari segi pengembangan ilmu yang
tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu agama saja akan tetapi
mencakup berbagai lmu pengetahuan yang sangat berguna
bagi manusia untuk menjadi khalifahAllah di permukaan
bumi.
SiG Tiga Menteri ini berusaha untuk menghilangkan
dikhotomiyang terasa selama ini. Sehingga dengan demikian
diharapkan akan tumbuh pandangan yang utuh terhadap
ajaran Islam. Dari segi teknis operasional SKB Tiga Menteri
ini bukanlah tanpa problem. Ada sejumlah problema-problema
mendasar ditinjau dari segi pelaksanaan yang apabila tidak
diatasi sudah pasti SKB Tiga Menteri tahun 1975 tidak akan
membuahkan hasil yang memuaskan. Problema-problema
tersebut akan dicoba diuraikan dalam pembahasan berikut.
a. TenagaPengajar
Fendidikan adalah sanr sistern, sedangkan tenaga pengajar
atau guru merupakan sub sistem. Sub sistem yang safu ini
memiliki kedudukan yang amat penting. Oleh karena keterkaitan
denganpeiakanaan per-rdidikan itu sendiri. Betapapun canggihnya
suatu konsepsi pendidikan termasuk kurikulum dan sylabus
bila tidak ditopang oleh guru yang berkualitas dan berdedikasi
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maka konsep yang canggih itu tidakbisa dilaksanakan dengan
baik. Salah satu problem yang dihadapi oleh madrasah adalah
masih kekurangan guru baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Kekurangan guru ini terasa sekali pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam, Metematika dan yang sejenisnya.
Usaha untuk mengatasi kekurangan ini telah diusahakan
dengan jalan membuka jurusan Thdris pada Falultas Tarbiyah
di sebahagian IAIN. Walaupun telah dibuka jurusan Tadris
tersebut namun kebutuhan akan tenaga pengajar ini masih
terasa. Dari segi kualitas diharapkan sekali madrasah memiliki
tenaga pendidik yang berkualitas. Sebab beban-beban yang
diemban oleh madrasah jauh lebih berat dari beban tugas
yang diemban oleh sekolah umum. Karena dari satu sisi madrasah
ini diharapkan pengetahuan umumnya sama dengan sekolah
umum di samping memiliki pengetahuan agama dan bahasa
Arab.
b. Sarana dan Fasilitas
Perkemb an gan b erikutnya, m a dras ah menj adi s ekolah
yang berciri khas agama Islam, yakni sejak diberlakukannya
UU No. 2 tahun 1989 dan UU No. 20 tahun 2003. lnti dari
sekolah yang berciri khas agama Islam adalah semua kurikulum
dan silabusnya sama dengan sekolah dan diberi ciri keislarnan.
Sub sistem berikuurya yang amat penting danjuga sangat
menentukan adalah sub sistem sarana dan fasilitas, seperti
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, buku daras
dan seperaagkat alat-alat pelajaran, seperti papaa tulis, slide,
T! video, type recorder dan sebagainla. Kesemua perlengkapan
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ini amat membantu bagi berlangsungnya proses belajar dan
mengajar.
Berdasarkan kurikulum Madrasah Aliyah tahun 1984
dapat dilihat bahwa program *udi dibagr kepada dua program,
yaitu program A dan program B. Program A meiiputi A1, M,
A3, A4 dan A5.
A'1 adalah program iimu-ilmu agama, A2 Fisika, A3
ilmu-ilmu Biologi, A4 ilmu-ilmu sosial, sedangkan A5 adalah
pengetahuan budaya. Berdasarkan pembagian jurusan ini,
dapat dipahami bahwa ada dua program studi yang amat
membutuhkan laboratorium, pertama program studi ilmu-
ilrnu fisika dan kedua program studi ilrnu-ilmu biologi. Disamping
itu juga pengembangan pengerahuan bahasa amat penting
di iembaga pendidikan ini, maka laboratoi'ium bahasa juga
merupakan hal yang amat penting. Untuk mer.l'ujudkan
sarana dan prasarala pendidikan yang memadai diperlukan
dana y'ang memadai pula. Bila kira melihat masalah dana ini,
pada umumnya madrasah-madrasah ta memilikj dana yang
terbatas. sehingga dengan demikian saraaayang dimiliki masih
terbatas pula.
c. Wakru,/Jam Pelajaran
Sepertiyang telah dimaklumibahwa madrasah ini tidak
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, tetapi juga meng-
ajarkan ilmu-ilmu umum bahkan pada tingkat aliyah dibuka
program studi ilmu-ilmu fisika, biologi, ilmu-ilmu sosial dan
pengetahuan budaya. Berdasarkan yang demikian itu maka
sudah barang tentu dibutuhkan wakru belajar yang mestinya
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lebih ban-vak dari sekolah urnuln, oieh karena seorang tamata-n
madrasah memiliki bobot pengetahuan umum yang sederajat
dengan sekolah umum, di samping pengetahuan agama dan
bahasa Arab. Untuk mencapai target yang sedemikian itu
sudah logis kalau madrasah memiliki jam belajaryang lebih
dari sekolah umum.
Untuk mencapai maksud tersebut program yang ideal
adaiah menempatkan siswa dalam satu asrama yang menyatu
dengan sekolah. Dengan melaksanakan program asrama
ini, para siswa dapat dikondisikan daiam suasana belajar
sepanjang hari, mulai dari selesai shalat Subuh sampai selesai
shalat Isa pada malam hari. Apabila belum memungkinkan
bagi madrasah-madrasah kita, untuk membuka program
asrama, maka penambahan waktu belajar pada sore atau
' malam hari adalah suatu hal yang tidak mungkin ditawar-
tawar. Penambahan rvaltu ini diharapkan agar tercapai kualitas
tamatan madrasah seperti yang diharapkan. Penambahan
waktu belajar ini ditekankan kepada pendalaman program
studi masing-masing.
d. Dana
Tidalc dapat diingkari bahwa dana adalah kunci penggerak
dari berbagai program, dan kemacetan dana akan berakibat
pula kemacetan program, demikianjuga halrya dengan program
pendidikan. Seperti yang telah dir.rngkapkan terdahulu bahu'a
madrasah-madrasah baik swasta maupun negeri pada umumnya
masih kekurangan dana. Untuk menanggulangi kekurangan
dana ini dapat diupayakan antara lain dengan membentuk
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Keqasama antara orang rua murid dan guru yang lebih manrap
dan terprogam.
e. Organisasi
Organisasi formal yang mengelola madrasah adaiah
Kementerian Agama. Sebaiknya untuk meningkatkan mutu
madrasah dibentuk badan kerjasama antara Kementerian
Agama dengan lGmenterian kndidilian Nasionar Dari Kementerian
Pendidikan Nasional diharapkan banyak memberi bantuan
dalam bidang tenaga pengajar dan lain sebagainya.
3,  Madrasah dalam Bingkaian Undang _ Undang
SISDIKNAS (Undang-Undang No. 2 Tahun t9g9dan No. 20 Tahun 2003)
Undang-LJndang tenrang sistem pendidikan nasional,
adalah seperaagkat aturan-aturan atau ketentuan yang terpadu
dari semua saruan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan
satu dengan lainnya untuii mengusahakan tercapainya tujuan
pendidikan nasional.
Undang-undang ini terdiri dari )O( bab dan 59 pasal.
Berisikan ketentuan umum, dasar fungsi dan tujuan, hak
warga negara untuk memperoleh pendidikan, satuan, jalur
danjenis pendidikan, jenjang pendidikan, peserra didik" tenaga
kependidikan, zumber daya pendidikan, kurikulum, hari belaiar
dan libur sekolah, bahasa penganta4 penilaian, O"rur, r.*u
masyaralai, badan pertimbangan pendidikan nasiona! pengolahan,
pengawasan, ketentuan 1ain, ketentuan pidana, ketentuanperalihan, ketentuan penurup.
2.
3.
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Di dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 12, 13
dan 15 LJndang-{JndangNomor2Thhun 1989 tentang sistem
pendidii<an Nasional, maka dipandang periu unruli menetapkan
peraruran-peraftran tenmng pendidil€n pra sekolalL pendidikan
rlasaq danpendidikanmenengalr- Berkenaan dengan itu lahirlah:
1. kraturankmerintah {PPJ Nomor2TThtrun 1990 tentang
kndidikanPra Sekolah
kraturan krnerintah (PP) Nomor 28 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar
Feraturan Pernerintah {PP) Nomor 29Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah
kraturan Pemerintah yang terkait dengan madrasah
adalahPPNo. 28 danNo.2gTbhun 1990. Di dalam PP Nomor
2STahlr lgg0disdrrtkarpadababm pasal4alat (3) menjelaskan,
bahwa sekoiah dasardan sekolah lanjutan tingkatpertama
yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh
IdernernerianAgamamasing-Etasing diseht Madrasah htidaiizlt"
MadrasahTsanawiyah.
klaksanaanFeraturan kmerintatr (PPJ Nomor 29 Tahun
lgg0tentangpardiditanmenerrgab relah dikehrarlcan Keputusan
Menteri kndidikan dan lGbudayaan No- AdtO/U/1992 tentang
Sd<datrMermgahl-hnrsn Danuntukpenyelenggilaan madrasah
dilimpahkan kepada Menteri Agarna- Berdasarkan pelimpahan
tersebut maka Meff€riAgama menempkan Keputusan Menteri
Agama terrtang MadrasahAliyatr- Keputusan Menteri Agama
RINomor3TOTahun L993.
Di dalam Kepunrsan temebut dijelaskan bahura Madrasah
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Aliyah (MA) adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri
khas agama Isiam yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama.
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 membagi
pendidikan menengah ini kepada Fendidikan Menengah umum,
kndidikan fulene'gahiGjuruan, kndidikan I\{enengahlGaganraan,
Pendidikan Menengah Kedinasan, dan pendidikan Menengah
Luar Biasa (PP No. 29 Bab I, pasal 1).
Dalamperaturan tersebut dijelaskan pula apa yang dimaksud
dengan jenis-jenis pendidikan menengah tersebut dan yang
terkait dengan pembahasan ini adalah pendidikan menengah
umum, yang didefenisikan dengan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan perluasan penge_
tahuan dan peningkatan keterampilan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapatlah dimaklumi bahwa
MadrasahAliyah (MA) sesuai dengan Keputusan Menteri
Agama No. 370Thhun 1993, adalah dikelompokkan kepada
pendidikan menengah umum maka kurikulumnya mesrilah
sejalan dengan hakekatnya sebagai pendidikan menengah
umum. Selain dari iru karena hanya sekolah menengahyang
berciri khas agama maka di dalam kurikulumnyajuga tergambar
ciri khas tersebut. Dengan demikian missi MadrasahAliyah
(MA) tersebut ada dua. pertama perluasan pengetahuan dan
peningkatan keterampilan siswa serti ciri-ciri keislamannya.
Penjelasan tersebut akan mencoba memaparkan kurik-ulum
MadrasahAliyah (MA). Dasar penyusunan kwikulum Madrasah
Aliyah (MA) adalah sebagai tindak lanjut pelalaanaan Feran*an
Pemerintah No. 29 Ti*run 1990 tentang pendidikan menengah,
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telahdikeluarkanlGpunrsanMenteriFendidikandanlGbudalaan
No. 0489/U /7g92tentang Sekolah Menengah Umum'
Dalambablpasallbutir6disebutkanMadrasahAliyah
(MA) adalah sekolah menengah umum (SMU) yang berciri
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama. Selanjutnya dalam bab D( pasal 20 menegaskan pelak-
sanaanketentuantentangkurikulumMadrasahAliyah(MA)
ditetapkan oleh Menteri Agama setelah mendengar penimbangan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan'
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa
dan kesesuaiannya dengan linglarngan, kebuttfian pembangunan
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing
satuan pendidikan (pasal 37 Undang-Undang No' 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional)'
Berkenaan dengan itu maka MenteriAgama RI menetapkan
Surat Keputusan No. 373 tanggal 22 Desemb er 7993 tentang
Kurikulum Madrasah AliYah'
Fungsi, peranan dan status madrasah secara substansial
pada Uniang-Undang No. 20 tahun 2003 ini tidak berbeda
i"ngun madrasah pada Undang-Undang No 2 Tahun 1989'
Hanya saja dilihat dari yuridisnya, madrasah pada Undang-
Undang No 20 uhun 2003 lebihkuat dan kokott' karern
nomenklatur madrasah masuk daiam batang tubuh undang
undang berbeda halnya dengan Undang-UndangNo' 2 uhun1989'
perisilahan madrasah hanya diatur pada kraturan Pemerintah
danSuratKeputusanMenteri.MadrasahlbtidaiyahdanMadrasah
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Tsanawiyah dijelaskan pada peraruran pemerintah No 28
tahun 1990. sedangkan perakatan N{adrasah Aliyah disebutkan
pada Keputasan Menteri pendidikan dan Kebudayan N0.
489/U/1992. Perkaran madrasah dpada Undang-Undang No
20 tahun 2003 dapat diternukan pada pasalTT dan 18.
Pasai 17: Pen<iidikan DasarberbenrukSekolah dasar (SD)
dan madrasah Ibtidaiyah (MD atau bennrk lain yang sederajat
serta Sekolah Menengah krtama (Si\p) dan Madrsahtsanar,vilah
atau bentuk lain yang sederajat.
ksal 1 8: Fendidikan l\{enengah berbennrk Sekolah Menengah
Atas (SMA), MadrasahAliy'ah (MA) Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk
iain yang sederajat.
4. Masa Depan Madrasah di Indonesia
Salah satu pertanyaan yang timbul dj dajam membicarakan
madrasah adalah bagaimana masa depan madrasah di Indonesia?
Apakah akan mengalami masa depan yang cerah sehingga
dijadikan alternatif model pendidikan masa darang di indo-
nesia, atau malah sebaliknya?.
Pertanyaan ini logis diajukan mengingat :
1. Dari segijumlahmadrasahjauh lebihsedikitbila dibandingkan
dengan sekolah umum.
2. Dari segi minat untuk memasuki madrasah jauh iebih
kecil bila dibandingkan dengan sekolah umum.
3. Kualjtas kebanyakan lulusan madrasah belum betul-betul
seimbang dengan lulusan sekolah umum.
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Berangkat dari hai tersebut, mungkinkah ekistensi madrasah
dapat dipertahankaa ? Ataukah madrasah tetap akan menjadi
lembaga pendidikan kelas dua, pinggiran (marginal) ?.
Untuk menja-,rrab erbagai pertan.vaan ini sudah pada
tempatn,v*a, pertama sekaii kita lihat dahulu kekuatan dan
kelemahan madrasah. Permasalahan yang mendasar dan
esensial dari madrasah telah diatur dalam SKB Tiga N'lenteri
Tahun 797 5. D1 antara kekuatan yang strategis,vang dimiliki
oleh madrasah saat sekarang ini vang belum pernah dimiliki
oleh madrasah-madrasah sebelumnya, telah tercantum pada
Bab Ii pasal 2. inti pokok dari Bab Ii itu adalah mensejajarkan
ij azah madrasah dengan ijazahsekolah umum,vang setingkat.
Makna derajat di sini mengandung ani bahlva iamaian
madlasah memiliki hak dan stafus !'-ang salna dengan talnatan
sekolah umurn. lmplikasi dari persamaan itu dilihat dari hak
untuk melanjutkan studi maupun hak untuk memperoieh
pekerjaan.
Oleh karena permasalahan fiiosofis dan strategis telah
diatur sedemikian rupa dalam SKB Tiga l'{enteri, maka yang
tinggal sekarang adalah permasaiahan yang bersifat teknis.
Salah satu permasalahan yang bersifar teknis adalah bagaimana
meningkatkan kualitas madrasah sehingga berul-betul setaraf
dengan sekolah umum yang diasuh oleh Kemenierian Pendidikan
Nasional.
Unrukmeningkatkan knalitas sesuai dengan ydng dlharapkan,
maka madrasah mestilah dapatmengatasi berbagai problema
yang tengah dihadapinya, yakni tenaga pengajar, peralatan,
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r,vaktu, dana dan organisasi pengelola. problema-problema
ini kita sebutkan dengan probiema intern.
Nlarirasah sereiah diberlakrftannya undang-undang sistem
pendidikan nasional, di samping problema intern, problema
eksenrpun tidatri kalah pentingnya turtuk diarasi gruu mengukrh-
kan ekistensi madrasah. probiema ei<stem adalah hubungan
dan kaitan madrasah dengan iembaga-lembaga l in di luar
KementerianAgama. Da-lam ha-i ini rerkair erat dengan kebijakan
otonomi daerah . lv{adar"asah ha:-us memilik slkap dan keijakan
I'angjelas tentang duduknya madrasah dalam otonomi daerah.
Selain itu, dilihat da_ri sudut memasl-arakatkan madrasah
pada kalangan umat Islam )iang tergolong menegah ke atas
sangar diperiukan. Apaiagr kebiakan di masa yang akan <iatang
adanl'a i:nanajemen berbasis ekolah dan adanya komite sekolah.
Alangkah akan terbantunlz2 rnadarasah bila di madrasah rurut
serta vang menjadi komiten,va adalah masyarakat liluslim
yang memiliki kualiras ekonomi tingkat menengah ke atas.
Bagi umat Islam, kehadiran lembaga pendidikan madrasah
sangat dibutuhltan. Oleh karena model madrasah inilah yang
mendekati unruk tercapainya hakekat iujuan pendidikan
Islarn, yang disimpulkan dalam:
1. Tercapainya rujuan hablumminalldh (hubungan dengan
Ailah);
2. Tercapainya rujuan hablum minannds (hubungan dengan
manusia);
3. Tercapainya rujuan habl um minal'dlam (hubungan dengan
alam).
105 PENDTDTKAN rsLAM Dt tNDoNEstA
I(etiga komponen tersebut erintegrasi dalam satu kesatuan.
Anak didik dalam konsep pendidikan Islam mesti memperoleh
ketiga-ketiganya. Bila diuraikan lebih rinci dalam bennrk subjek
mata pelaj aran dapat dij elaskan seba gai berikut : Komponen
hc lt-rn minat lhadalah subjek-subjek yang mengungkapkan
pegend:n k@a,{!ah melalui ayar-alattanzliya}t fnj abarannla
dalan'r beniuii rnata pelajaran melipttti: tauhid, fiqh, tafsir,
hadits, akhlaVtasauruf. Kesemuanya ini kita sebut dengan
ilrnu-ilsru diniyah.
Adapun kompon en lnblum minannds, adalah subj e k-
subjek mata pelajaran yang menguraikan manusia, yang
meliputi antara lain: sosiologi, antropologi, sejarah, ekonomi,
psikologi dan lain sebagainya )'ang termasuk dalam kelompok
ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
SedangF-ankomponenhoblumminal'dlamadalahsubjek-
zubjeknata peiajaran yang menguraikan hubungan manusia
dengan alam, yang termasuk dalam kelompok ini antara
lain: fisika, biologi, kimia, dan lain sebagainya yang termasult
dalam kel ompok ilmu-ilmu kealaman (natur ol s cienc e) .
Berangkat dari [ersebut, jelas bahwa pendidikan Islam
adaiahkesatuan antara tiga komponen, yakni: komponen
hablttmminailAhyarrgdituangkandalamilmu-ilmudiniyah-
Kompcnen Fzablum minanndsyang dituangkan dalam ilmu-
iimu scial, dan komponen h oblum minal'dlam yalrrg dtuangkan
dalarn ilmu-ilmu kealaman. Dengan demikian, tentu saja
pendidikanyanghanya berpusat pada salah satu atau sebagian
saja dari ketiga komponen itu bukanlah pendidikan Islam
yangutuh.
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Melihat konsep yang sesungguhnya dari p, ndidikan
Islam tersebut seperti tertera di atas, timbul perunyaan lembaga
pendidikan mara yang ada sekarang iniyang melaksanakan
ketiga komponen itu secara utuh?. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut ada baiknya ditelusuri secara global tentang lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang ada.
Ada tiga lembaga pendidikan Islam yang dijumpai saat
sekarang, yakni pesantren, sekolah dan madrasah. Pesantren
adalah lembaga Islam yang sudah tua sekali usianya. Lembaga
ini sudah ada sejakpermulaanpenyebaran Islam di Indonesia.
Di lembaga ini inti pokokmateriyang dipelajari adalahilmu-
ilmu diniyah. Kalaupun ada ilmu sosial dan kealaman itu hanya
sebagai pelengkap atau pendamping saja. Di lembaga ini
santri dibimbing untukmenguasai segala macam ilmu-ilmu
diniyah dari sumber aslinya yang berbahasa Arab atau lebih
populer dengan istilah kitab kuning. Berdasarkan tujuan
kurikuler yang hendak dicapai di pesanuen ini maka para santri
sudah barang tentLl kurang atau tidak menguasai sama sekali
iimu-ilmu sosial,/humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.
Lembaga kedua adalah sekolah, sezuai dengan perjalanan
yang ditempuh oleh sekolah, jelas kelihatan bahwa lembaga
ini bern{uan untuk mempelajari ilrnu-ilmu yang bukan diniy"h.
Jadi yang dikembangkan di sekolah adalah ilmu-ilmu sosial,/
humaniora dan iimu-ilmu kealaman. Kendatipun di lembaga
ini diajarkanjuga mata pelajaran agam4 namun belum mencapai
sasaran yang diharapkan. Pendidikan agama di sekolah baru
menitikberatkan lapangan kognitif. Sedangkan yang diharapkan
disamping kognitif adalah pembinaan afektif.
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l,embaga berikutnya adalah madras ah. Pa da mulanya
lembaga ini juga menitikberatkan pelaj aran diniyah, tetapi
setelah dikeluarkan SI{B Tiga Menteri diperkuat pula dengan
dikeluarkannya UU No. 2 Tahun 1989, yang memposisikan
rnadrasah sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam,
rnaka drupa,vakan unruk menyeimbangkan antara ilmu-
itmu drnij'ch dengan ilmu-ilmu sosial,/humaniora dan ilmu-
ilnrukealarnan Mernang diakuisecarajujurbatnrn hasilperpafuan
yang utuh dari ketiga komponen tersebut belum dapat diraih
oieh n:adrasah, disebabkan masih bergumul probiema intern
dan eksternnya. Akan tetapi, sebagai langkah awal ke arah
penyatuan ketiga komponen tersebut telah dimuiai lewat
madrasah.
Dari ketiga lembaga yang ditampilkan ini, maka madrasatrlah
yang lebih mendekati untuk terwujudnya hekakat tujuan
pendidikan Islam. Hanya saja diperlukan pembinaan yang
serius guna meningkatkan kualitas madrasah' Pembinaan-
pembinaan yang perlu dilakukan sekarang terhadap madrasah
adalah dari segr peningkatan mutu dan kehadirannya dapat
diterima masyarakat dari segala lapisan. Bila kedua hal ini
dapa.t rliatasi maka madrasah merupakan altematif yang terbaik
sebagai model pendidikan Islam masa kini.
Dari segi l<r:rikulum formal, madrasah mencoba menam-
pilkan perpaduan di antara tiga komponen di atas, perpaduan
inr aicn mencoh agartamatan madrasah lahir sebagai manusia
M-rrdiuryang utulr- Dari se$ kwikulum informalnya madrasah
disuasanai dengan suasana Islami.
Kemqjuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak
pENDID tKAN t sLA I r  D !  t | . lDoNEs tA  109
diiriibangi cienqin pengerahuan tlmu-:
hidup ber:rgania' \ ' : tng l iuai ,  akan me,-,  urcl f l
vang pecah \-alg pr;1i3 g:lir-annr a akar-i meiL.,, ,.; Li,r r;iairusia
kepada ke hzLircui an. l-.ri -.ii:i p rn g i ru. k emai uan zar'an m enunrLri
inanusia untuk lebrn ban.. 'ak berpart is ipasi  dan mendalami
i.imu-iimu liei :iamiin d an ilp"r u-ilm u -sosial human ioia, supzi\-a
mirnusia iebiii ban-r-ak berpartisinasi ciaiam kemajuan zaman
ier.se'Dr.it.
Lemba ga le ndrCii.-irn r,"a n g han., -a menitikb erarka n kep:rd a
oen g k aj i :n .ic le.ce C an ieknol ogl. j eles ridal a'|:zur mengha_ntiukan
kepaCa kesel::rar:ut nianusia, keluhzin-keluhan iru telah sering
kita dengar dr drnia sekara,ng Lni. Disamping iiu puia lembaga-
iemb- rga  oe : rc rd jkan \ ang rT-Le : . lgaba ikan a ,e , . ;  L idak  ambi l
bagian dalam science dan tei.,nologi tersebr.it aikan ketinggalan
dari rlanr nren;a&ka' iembagalembaga leisebut sebagai lembaga
niarginal.
.dternatif r.ang ierbaik aclalah rnenampilkan lembaga
n o n r l i . l i l ' o -  ^ r ' , 1 - ^ *l , lc r iurLLrKai l  \  ang mernpaouNan anLara sc ience dan tek lo logi
sena irgama. Atau dengan istilah iain tersatupadunya ntara
i: n ii - ilm r,r'lh'Lit' ah,sosial' humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.
l.emb:iga yang seperti tu secara uruh beiunt ada terapi Jiang
::gak mendekati model rersehut adaiah madrasah.
tsenolali dari kek-uatan-kekuatan l ang dimiliiti oleh madrasah,
djs:unping tidak menunip mata arau kekurangan-kekurangannya
1,'ang masih perlu diperbarki. penulis melihatbahr,r,'a madrasah
adaiah model alternarif pendidikan islam 
_vang mendekari
unruk- tercapainya tujuan pendidikan Islam.
Sebagai -suaru lembaga pendidikan Islam 1'ang memiiiki
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beberapa kelebihan, bila dibanding dengan lembaga pendidikan
lainnya (pesantren dan sekolah), dan pastilah diramalkan
bahrva masa depan madrasah akan cerah. Untuk terwujudnya
kecerahan tersebut mestilah diupayakan menanggulangi
problem intern dan elatern yang telah penulis kemukakan
terdahulu.
Kehadiran madrasah hingga saat sekarang ini belum
seiuruhnya dihav-ati oieh umat Islam. Kemampuan sena keber-
adaannya masih belum diyakini sepenuhnya. Hal ini teriihat
dengan jelas masih segelincir kecil umat Isiam yang memilih
madrasah.
Halini tidaksepenuhnya disalahkan kepada umat Islam.
Tentu saja di daiam mencari dan memasuki pendidikan sese-
orang akan mencari lembaga pendidikan yang berkualitas
dan mempunyai masa depan yang cerah. Secara ju-jur kita
kemukakan bahwa sarnpai saat sekarang ini madrasah belum
bisa memperiihatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan
yang berkuaiitas.
Faktor apa sebetulnya yang dominan menyebabkan
madrasah belum bisa memperlihatkan dirinla sebagai lembaga
pendidikan yang berkualitas?. Menurut hemat penulis, hal
ini adalah permasalahan teknis. Karena bersifat teknis maka
pemecalrannya tidak sesukar yang bersifat filosofis dan strategis.
Permasalahan teknis itu penulis uraikan dalam dua hal,
y-aitu masaiah yang bersifat intern dan ekstern. Perrnasalahan
tehris iru akan bisa dipecahkan dan diatasi apabila ditangani
dengan serius dan penuh tanggung jawab.
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Dari berbagai uraian terdahulu dapat diambil berbagai
kesimpulan, antara lain:
1. Pembaharuan pendidikan adalah sesuatu 1,ang wajar
dan bahkan mesti teq'adi, sesuai dengan tuntutan masyarakat.
2. Pendidikan memegangperanan penting guna meningkatkan
srarus seseorang, maupun kelompok. Agar umat Islam
Indonesia tidak terma4'inalkan, maka semestinyalah umat
Islam memperhatikan masalah yang berkenaan dengan
pendidikan secara sungguh_sungguh.
3. Dunia pendidikan Islam di indonesia, telah mengalami
dinamikanya, sejak permulaan abad ke_20 telah terjadi
pernbahannn pendidikan dengan muncuJrya sisrem madrasah.
4. Pada mulanya titik tekan madrasah terletak pada mata
pelajaran diniyah, rerapi setelah diberlakukan SKB Tiga
Menteri maka diupayakan memperimbangkan antara mata
pelajaran, diniyah dengan mata pelajaran ilmu-ilmu sosiav
humaniora dan ilmu-ilmu kealaman, dan selanjutnya
setelah dikeluarkan undang-undang sistem pendidikan
nasional (uu No. 2 Tah'n 1989 dan w No. 20 Thhun 2003)
dan dengan berbagai peraturan Femintah, maka keberadaan
madrasah semakin menyatu dengan sekolah, sehingga
madrasah disebut dengan sekolahyangberciri khas agama
islam. Kurikulum dan program studinya sama antara
sekolah dan madrasah.
5. Pendidikan model madrasah adarah rebih memungkinkan
unn:k tercapainya hal<ekat tujuan pendidikan Islam, asalkan
problema teknis yang bersifat intern dan ekstern daoat
diatasi.
112 PENDIDIKAN IsLAM Dl lNDoNEslA
6. problema yang bersifat intern meliputi tenaga pengajar'
sarana,/fasilitas, waktu, dana dan or ganisasi. s edan 
gkan
problema ekstern adaiah hubungan madrasah dengan
iembaga lembaga lain di luar Kementerian Agama'terutama
kedudukannya di era otoncmi daerah'
,+.pab*a radr asah dapar mengatasi kemeiut'vang dihadapinla
ir-u, maka s:rdah barang tentu rnasa depan rnadrasah
akarr cerah d'an dapat ddadikan sebagai model alternatif
pendidikan Islam di Indonesia'
,;t?l.-
-*;!4:
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A. PENGERTIAN REFORMASI PENDIDIKAN ISLAM
1l\ erkataan reformasi berasal dari kata reform yang
{ td mempunyai arti to changefromworse tobetter' to
Ahl, inff o duce impr ov ement in ; to amend" to bring fr am
ob?ln good state; to remove or abolishfor somethingbetter
(The NewWebster: 703). Berdasarkan ini dapat dimaklumi
inti dari reformasi adalah upaya perubahan dari yang buruk
kepada yang lebih baik. Dalam hal ini terkandung makna
pembaharuan dan perubahan. Makna pembaharuan adalah
iru adalah meninggalkan pola-pola lama baik dalam bentuk
pikirandanperbuatanlangtidakscuailagi denganperkernbangan
zaman.
perkataan reformasl menjadi populer di Indonesia sekitar
empatbelas tahun yang la1u dipicu oleh masalah-masalah
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politik dan ekonomi yang tidakkondusif pada masa itu. Banyak
hal yang perlu diperbaiki. Hampir di segala aspek kehidupan
masyarakat; politik, ekonomi, hukum dan lain sebagainya.
Daiam Islam sendiri perkataan reformasi iru identik dengan
tajdtd (pembahaman), yang intinyajuga adalah meninggalkan
pola-poia lama untuk mengarnbil pola-pola baru yang lebih
baik.
Bertolak dari pemakrran reformasi tersebut dan dihubungkan
denganpendidikan Islam, maka pertanyaan adalah apakah
perlu adanya pembaharuan pendidikan Islam ?. Dan kalau
perlu apa saja aspek-aspek yang perlu diperbaharui ?. Sena
bagaimana aplikasinya ?
Beranjak dari sejarah dan perkembangan pendidikan
Islam di indonesia sejali awal abad ke-20 telah dimulai rerormasi
pendidikan Islam di L:rdonesia. Sezuai dengan arus pembaharuan
yang melanda dunia islam sejakabad ke-19 yang dimulai dari
*1esi5 Turki, India dan kemudian diawai abad ke-20 masuk
ke lndone-sia. Ide-ide pembaharuan tersebut masuk ke dunia
pendidikan islarn di lndonesia. Beberapa aspek pendidikan
menjadi sfressing dari pembaharuan tersebut, antara iain
materi pelqjaran, metode dan sistem pendidikan. kmbaharuaa
itu terus trergulir setelah Indonesia merdeka terlebih-lebih
lagi setelah diundangkanya Undang-IJndang Sistem kndidikan
Nasional yang kemudian djiringi sejumlah peranran kmerintah
yang berkenaan dengan pendidikan.
Sesuai arusperkembangan zaman dansezuai pula dengan
dinamika maqrarakat, maka reformasi daiam bidang pendidikan
Islam inipun akan bergulir terus. Bila dibagi maka reformasi
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itu bisa mencakup dua hal: pettama, reformasi pada tingkat
pemikiran yaitu meletakkan pendidikan Islam pada r,isi yang
sebenarnya . Ikdug reformasi pada tingkat aplikatif yaitu men-
cakup tentang adanya peraturan-peraturan baikyang berbentuk
Peraturan Femerinta\ Surat Keputusan Kementerian kndidikan
Nasional dan Kementerian Agama.
Salah satu dari rumusan tujuan negara Republik Indo-
nesia yang dicantumkan dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan balgsa, karena
ltu ne gara san gat bertanggr.rng j arvab terhadap terlaksananya
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut. Berbagai
upaya telah dirintis sejak awal Indonesia merdeka dan telah
banyak mengalami kemajuan.
Kendatipun sudah banyak kemajuan yang dicapai sejak
Indonesia merdeka dalam duniapendidikan, akan tetapi dalam
banyak hal masih perlu dibenahi secara serius. Diantaranya
adalah kualitas pendidikan, keterkaitan pendidikan dengan
dunia kerja (link admatch),pemerataan kcempatan memperoleh
pendidikan dan lain sebagainya.
Dunia kita lang semakin mengglobal semakin menipiskan
batas antarbangrn danbudaya, disaat itu akan tidakbisa dielatd<an
akan terjadi kompetisi. Pada saat dunia kompetitif telah digelar
dalam kehidupan ini mau tidak mau maka kualitas sumber
daya manusia menjadi handalan utama. I(arena kualitas zumber
daya manusia menjadi handalan maka pendidikan semestinya
menjadi prioritas utama.
Setelah Indonesia merdeka lebih dari setengah abad per-
jalananbangsa ini, dirasal€nbalrwapendidikanbelummerupakan
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prioriasutama sehingga kibatrrya dirasakanbeberapakaer{angan
dalamkualius manusiaindonesia. Pada zamanPresiden soekamo,
prioritas utama tampaknya yan g dipikirkan adalah masalah-
masalah yang berkenaan dengan politik, muiai dari perang
fisikdan diplomasimenghadapi Belanda kernudianjaL:hbangunrya
kabirret, ;emiUhan umum pefiama dan sidang-sidang konstituante
,vang selalu d,eadicck, selanjutnya muncul era konfrontasi
dengan Malalaia sena tumbulrnya k"Jcuatan komrinis di Indonesia
-langprincaknla meiahirkan G-30 S PKL Di era ini dunia pendidikan
beium terpikirkan secara serius dan sungguh-sungguh'
Dieraponer.intahanordebarupadazamanPresidensoeharto
berkuasa prioritas utama adalah pembangunan ekonomi'
dengan titiktumpunya adaiahpemrmbuhan ekonomi' Dampak
negarifnya menimbulkan berbagai hal yang berbau KKN' -vang
mengtiaritarkan bangsa ini kepada krisis ekonomi dar moneter
seperti yang dirasakan saat sekarang ini'
Di era reformasi di saat bangsa dan negara Indonesia
telah memasuki abad dua puluh satu yang ditandai dengan
munculnya era globalisasi, maka tidakboleh tidak handalan
utama adalah kualitas manusia, karena itu menurut hemat
penulis era ini sebaiknya adalah era pendidlkan' Yang bermakna
seluruh potensi bangsa diarahkan kepada sektor pendidikan'
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B. URGENSIPENDIDIKAN ISLAM DAIAM MEWUJUD.
KAN MASYARAKAT MADANI DAN MANUSIA INDO.
NESIASEUTUHNYA
1. Urgensi Pendidikan Dalam Mewujudkan Masyarakat
Madanai
Pendidikan Islam adalah upaya ffansformasi ilmu, nilai,
keterampilan, kultuE adat kebiasaan yang berlandaskan
Islam dari si pendidik kepada si terdidik untuk membawanya
kenngkat keseinpunuan (insffi k'onil). Dalam usaha penrarsferan
itu sendirilah terletaknya hakikat pendidikan.
Sejak awal kemunculan lslam telah menunjuklian betapa
ajaranlslam itu membawa kepada peradaban. Hakikatnya
dapat dilihat dari kesatuan yang utuh antara hubungan manusia
dengan l{luliLnya (Allah), sesama manusia dan alam semesta.
Keseimbangan terhadap ketiga hubungan tersebut berimplikasi
kepada terwujudnya masyarakat madani.
Inti dari masyarakat madani yang dibangun oleh Rasulullah
SAW terletakpada keseimbangan hubungan manusia dengan
ketiga aspek tersebut. Hubungan yang harmonis antara manusia
denganA-llah melahirkan kesadaran religius yang tinggi serta
menginsafi secara meadalam tentang hakekat hidup serta
tqiuan akhir dari hidup manusia yang ini semua akan berdampak
terhadap prilakurya di permukaan bumi ini. Hubungan manusia
dengan sesama manusia akan melahirkan sikap yang meletakkan
manusia pada posisi yang sebenamya, melahirkan sikap egaliurian,
demokratis, adil dan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan.
Hubtmgannya dengan alam semesta menempatkan kepadanya
sebagai khalifah Allah di bumi, dimana seluruh alam raya ini
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diamanahkan dirinya sebagai l'halifahAllah dibumi, di mana
seluruh alam raya ini diamanahkan kepada manusia untuk
diolah, diambil manfaatnya, dipelihara, dilestarikan dengan
tujuan unluk kemaslahatan dan kemakmuran umat manusia.
I-lntuk memperankan fungsi manusia sebagai khalifah adalah
terletak kepada pengua saan ilmu pengetahuan dan teknolo gr.
Beri..enaan dengan itu, peran gendidikan sangat dominan
uniult mer,vujudkan masyarakat madani, sebab masyarakat
madaai tersebut sarat dengan nilai-nilai baik nilai traruendental,
etis maupun rasionai dan semua nilainilal iru ditransferkan
dari si pendidik kepada si terdidik. Terancamnya pembentukan
mas'"lia1sft31 madani tersebut apabila terdapat du ahil1' Patama,
mandekn-va pendidikan . Kedua, isi-materi yang ditransferkan
tidali sesuai dengan hakikat pendidikan Islam. Dalam sejarah
perkernbangan pendidikan islam, kedua faktor tersebut telah
pernah te{adi pada periode kemunduran pendidikan Islam
{abad XIII-XV-Iif M). Sehingga peristiwa itu mengantarkan
umat Islam ke zaman kegelaPan.
Komaruddin Hidayat menjelaskan bahwa dalam wacana
keislaman di hdonesia Nurcholis Madjid yang menggelindingkan
istilah masyarakai madani yang terbakukan dengan nama
\hyasan Paramadina (terdiri dari arti para dan madina dan
atau parama dan dina). Secara semantik artinya kira-kira iaiah
sebuah agam a (dina) yang ucella'tt (paramount) misinya unn:k
membangun sebuah peradaban (madania). (Hidayat, 2OO2:
1-2)-
i!{enurut Nurchalis Madid, masyarakat madani adalah
masyarakat yang mengacu kepada masyarakat madinah yang
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berada di bawah pimpinan Rasulullah ketika Rasulurlah hijrah
ke Madinah. Beliau membangun ratanan kehidupan masyarakat
yang berperadaban.
Jika masyarakat lVladinah di bawah pimpinan Rasulullah
SAW yang menjadi acuan bagi masyarakat madani iru, maka
perlulah diketahui beberapa ciri-ciri dari masyarakat vladinah
te rsebut. Pertama, masyaraka t Rabb dnniyoh, se man gat b er_
ketuhananlrang dilandasi atas tiga pilaryaitu aqidah, syariah
dan akhlak. Kedua, masyarakat yang demokratis, dimana
Rasulullah sAW dan para sahabatnya mentradlsikan musyawarah
dalam segala persoalan dan Rasulullah tidakberkeberatan
menarik pendapatnya apabila ada yang lebih baik. Ketiga,
masyarakat egalitarian, memandangmanusia sama di depan
hukum, bahkan beliau pernah bersabda ,,seandainya Fatimah
mencuri niscaya kan aku potong mngannya" . feanpat masyankat
yang toleran, masyarakat Madinah adalah masyarakatyang
plural, dari segr suku mereka terdiri dari berbagai enrik. eabilah
Auz dan Khazraj adalah soko guru dari kelompokAnshor,
sedangkan suku Quraish yang berasal dari Makkah adalah
orang-orangMuhajirin. Dari sisi agama selain dari Islam ada
Yahudi dan lain sebagainya. Kehidupan roleran iru diikat oleh
Rasulullah dalam saru ikatan yang disebut dengan consti-
tution of Madinah @ia gam Madinah atau Mistdq al-M adinat, .
Kelimq masyarakat yang berilmu pengetahuan.
Beranjak dari uraian di atas, terlihatjelas adanya hubungan
yang signifikan antar pendidikan dan pembentukan masyarakat
madani. Hubungan tersebut terkait erat tentang kesamaan
esensi antara keduanya. Pendidikan Islam pada hakikatnya
tiada lain adalah upaya pembentukan pribadi dan masyarakat
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pakaryang apabila diambil intinya adalah upaya sadaryang
diberikan oleh si pendidik dalam rangka membawa si terdidik
kepada manusia ideal yang dicita-citakan. Bentuk manusia
ideal yang dicita-citakan itu dirumuskan sendiri oleh suatu
bangsa atau suatu komunitas.
Ddalam mernperbincangkan pendidikan ada dua pemaknaan
yang selalu didengungkan oleh para pakar. krtama,pendidikan
adalah memanusiakan manu sia. Kedua,pendidikan adalah
uansfer budaya. Dipandang dari sudut pendidikan sebagai
alat untuk memanusiakan manusia pada dasarnya berupaya
untuk mengembangkan potersi manusia semaksimal mungkin
sehingga pada suatu saat ia tumbuh sebagai manusia seutuhnya.
Pertanyaan mendasar dapatkah manusia itu berkembang
dan tumbuh dengan sempuma unpa pendidikan?. Dari berbagai
analisa dikaitkan dengan hakikat manusia itu sendiri jelaslah
bahwa manusia tidak mungkin tumbuh dan berkembang tanpa
melalui pendidikan. Karena itulah sejak manusia lahir dia
telahmernbutuhkan pertolongan orang lainuntukmengernbangkan
dirinya, baik pertolongan pengembangan fisik maupun non
fisik.
Dipandang dari sudut potensi manusia baik jasmani
dan rohani tidakboleh tidak mesti memperoleh pendidikan
agar potensi yang ada itu tumbuh dan berkembang. Potensi
jasmani adalah seluruh potensi manusia berwujud nyata
meliputi indra manusia dan lainnya. Sedangkan potensi rohani
manusia adalah seluruh perlengkapan manusia yang tidak
ber-wujud nyata yang berbentuk spiritual.
Potensi-potensi manusia ini semuanya tidak mungkin
yang berperadaban. Sedangkan masyarakat madani itu sendiri
adalahkondisimasyarakat-Vangmemilikiindikasi-indikasi
tertentu yang men ggambarkan sebagai perwujudan manttsia'
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahrva masl"arakat
madaniiru sendiri tidakmungkin terbennitriunpa lewat pendidjkan'
Karena itu, aphkasi pendidikan di L'Idonesia mesti drberi muatan-
n:iuataii 
-van g 1eb i h men garahkan tercap ainy'a masyarakat
madani.
Di dalam mengapiikasikan pendidikan Islam di Indo-
nesia ada beberapa muatan yang lebih diberi penekanan
pada bidang-bidang tertentu yang selama ini belum ban-vak
disinggung dalam penterapan pendidikan Islam di Indonesia'
Berkaiun dengan itu perlu ada beberapa hal lang perlu direformasi
agarmixfan-muatanpendidikanlslamrelevan denganpenibentukan
mus;,-arakat madani. Pertoma,muatan materi (bahan) yang
djbqikan adaiahmerrcakup keseimbanganterhadapperrgernbangan
semua potensi manusia baik lahir maupun bathin ' Kedua' datr
sej ak dini telah diberikan pendidikan yang dapat membentuk
kepribadian yang mengarah kepada terciptanya masyarakat
madani, seperti demokrasi. egalitarian, keadilan' menghargai
hak-hak asasi manusia, dan lain sebagarnya. Kenga, untuk
mereaiisasi kesemuanya itu mestilah diberdayakan pendidikan
informal di rumah tangga, formal di sekolah dan non formal
di mas.varakat.
2. Urgensi Pendidikan Dalam Membentuk Manusia
lndonesia SeutuhnYa.
Pendidikan seperri yang banl'ak didefenisikan oleh para
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berkembangtanpalewatprosespendidikan.Perkataaneducgtion
pada dasarnya berasal dar/ e&rcareyang intinya adalah meng-
arahkan kepada perkembangan potensi manusla' Tarbiyalt
(bahasa Arab) mengandung malma pernrmbuhan' perawatan'
pmeliharaan. Di sini diperlukan adanya suatuprosesberkesinam-
irungmlangtelusmenerusunpakdreritiunitrlimerrgerrrbangkan
potensi marr.us:a tersebu[- futensi akal manusia misalnya meru-
pakan salah satu sarana untuk mencerdaskan yang tidak
mungkinberkembang dengan semPuna tanpa lewatpendidikan'
Tentang wgersi pendidikan dalam rangka memanusiakan
manusia, dapat diambil kisah klasikyang telah dikemukakan
oleh para pakar tentang betapa 
"rgenn)'a pendidikan 
tersebut
dalam rangka memanusiakan manusia yakri kisah ditemukanrya
anak manusia yang dipelihara oleh serigala' Alak manusia
iru tidakbisa hidup denganwajar sebagaimana manusia' dia
iridup sebagaimana layaknla serigala mulai dari cara makann)'a'
berjaiannya dan kebiasaan hidup lainnya'
Pendidikan berperan sebagai transfer budaya' Hal ini
berkenaan dengan manusia sebagai pencipta budaya yang
secara akumulatif telah berproses sej ak ribuan tahun yang
lalu setidakn;ra sej ak manusia memasuki ab ad per adab an'
Akumulasi budaya itu secara berkesinambungan diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya' Peradaban modern
dimana manusia hidup saat sekarangbukanlah sesuatuyang
berdiri sendiri tetapi rnerupakan rentetan mata rantai dari
sebelumnya' Dengan demikian, kendatipun manusia yang
hidup sekarang ini menikmati berbagai kemudahan dan
kenyamanan hidup disebabkan karena kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, sumbangan peradaban masa lampau
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juga tidak kurang maknanya untuk mengantarkan manusia
kepada peradaban masa kini. Dalam proses transfonnasi budaya
inilah peranan pendidikan amat menentukan.
Berbicara tentang marusia Indonesia yang ingln dibentuk
kearah yalg dicita-citakan oleh masl'arakat Indonesia. Manusia
Indonesia yrng ingn diberftktergambal dalam tujuan pendidikan
nasional yang tercantum pada Undalg-Undang No. 20 Tahun
2003 yakni ada deiapan aspek penting dari pendidikan nasionai
tersebut, yai.tu:







8. Menjadi warga negera ,vang demokratis serta befialggung
jawab.
Kriteria tersebut merupakan tipe manusia ideal yang
dibentuk oleh masyarakat Indonesia lewat jalur pendidikan
sekolah dan luar sekolah. Kriteria manusia lndonesia yang
ingin diciptakan itu mencakup. Pertama, manusia religius,
manusia.vang patuh dan taat menjaiankan perintah agama.
I{eduo,manusia bermoral, beraktrlak mulia, memiliki komitrnen
yang kuat terhadap kehidupan beretika. Ketiga, manusia yang
sehatjasmani dan rohani. Keempat, manusia yang memiliki
ilmu pengetahuan, manusia pencari dan penggal, pengamal
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ilmu pengetahuan dan pencita ilmu. Kelima, manusa yang
cakap dan memiliki keterampiian .I{emnn danl{etLtlltL manwia
yang kreatif dan mandiri . Kedelapan,manusia yang demokratis
serta bertanggung jawab terhadap kesejahtraan bangsa dan
negara.
C. ERA GLOtsALISASI DAN TANTANGAN TERHADAP
PENDIDIKAN ISLAM
L Era Globalisasi
Globalisasi, hahkamya adalah kompetisi. Kompetisi hakikat-
n1a adalah keunggulan dan di sini akan berlaku teori Darwin
tke survival of tlrc fitte.sf . Seleksi alam akan muncul bahwa
,vang unggullah yang akan bertahan. Oleh karena itu, arah
pendidikan kita di abad ini adalah pembentukan generasi
yang unggul akan mampu bersaing.
Ada dua eventyanghampir bersamaan munculnya pada
saat bangsa Indonesia memasuki millenium ketiga. Pertama
globalisasi, diakibatkan kemajuan ilmu dan teknologi terutama
komunikasi dan transportasi sehingga dunia semakin menjadi
tanpa batas. Hal ini tennr akan berakibat munculnya budaya
global. Dalambudaya global ini ditandai dalam bidang ekonomi
perdagangan akan menuju kepada terbentuknya pasar bebas,
baik dalam kawasan ASEAN, Asia ksifik bahkan akan meliputi
seluruh dunia. Dalam bidang politik akan tumbuh semangat
demokratisasi. Dalam bidang budaya akan terjadi pertukaran
budaya antar bangsa yang berlangsung begiru cepat yang
saling mempenganfii" dalam bidang sosial akan muncul senungat
konsumeris yang tinggi disebabkan pabrik-pabrik memproduksi
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kebutuhan-keburuhan konsumeris dengan cepat pada setiap
saat dan merangsang manusia untuk memilikinya.
Event kedua adalah reformasi, dalam era ref.ormasi ini
diharapkan akan muncul walah Indonesia baru yang kontras
dengan wajah lamarrya. Wajah baru Indonesia itu adalah wajah
yang mampu memunculkan masyarakat maaanl pt<nl masyant<at
berperadaban dengan menekankan kepada d,emokratisasi
dan hak-hak asasi manusia, sena hidup dalam berkeadilan.
Dalam konteks kemasyarakatan, ciri-ciri masyarakat di
era globalisasi ini adalah sebagai berikut:
Pertama, abad ini adalah abad yang mengedapankan
ilmu pengeuhuan sebagai handalan manr.rsia unn:k memecahkan
problema kehidupannya. Dengan demikian, abad ini akan
melahirkan masyarakat belajar Qeanmg socie0/) atau masyarakat
ilmu pengetahuan (knowledge society). Kunggulan manusia
atau suahr bangsa akan dikaitkan dengan keunggulan bangsa
tersebut dalam bidang ilmu pengetahuan.
I{edua,di era ini akan muncul d'nia tanpa batas (borderless
world). Sekat-sekat geografis menjadi semu sebagai akibat
dari kemajuan ilmu komunikasi dan informasi. peristiwa apa
saja yang terjadi disuatu belahan dunia dalam waktu yang
hampir bersamaan akan diketahui dibelahan dunia lainnya,
maka terjadilah pertukaran informasi secara mudah.
ktiga, era inijuga akan memuncrlkan persaingan global,
akan muncul era kompetitif. Apabila era persaingan muncul
maka diperlukaa manusia-manusia unggul, sebab kompetitif
akan menuntut munculnya manusia-manusia unggul.
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k*Nera ini akan memunculkan telarologi pembelajaran
jarak jauh seperri teleconference, internet, ser[a media-media
komunikasi tehrologi pembelajaran modern lainn-va, dalam
b entuk glo b al e duc ation.
Kelima, era ini akan memunculkan pergaulan manusia
yang berdasarkan multlkuln1ral. Nlanusla hidup dalam iintas
budaya, ras, einik, bahasa serta agama'
Era globalisasi menyuguhkan peluang dan tantangan'
Peluangnya adalah era ini semakin membuat semua orang
mudah berkomunikasi dan mengakses informasi sehingga
akan semakin memprmudah hubungan antal sesama manusi4
sehingga dengan demikian lransformasi ilmu dan peradaban
manusia menjadi sangat mudah pula'
Sementara itu, tantangan era globalisasi juga sudah
menghadang. Diantarnya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pertama,tantan gan kemaj uan ilmu p engetahuan dan
teknoiogi, tidak dapat disangkal bahwa dunia ini masih saja
dibagi kepada dua kelompokbesa4 yaitu negara-negara maju
dan negara-negara berkembang' Negara-negara maju adalah
menjadiprodusen dari hasil-hadl kemajuantelmologi. sedangkan
negara-negaraler*embangmenjadikonzumen- Dengan demikian,
negara-negaraberkernbang akan menjadi negamyangterganflrng
kepada negara-negara maju. Negara-negara maju akan meraih
keuntungan yang banyak dari penjualan hasil produksi mereka
terhadap ne gara-ne gara berkembang.
Kedua,tantangan ekonomi, disebabkan negara-ne gara
majunrrbuhmenjadinegara-negarakaya makalajuperekonomian
duniapunakhiqra ditenn-rlsn olehnegara-negaramaju sementara
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negara-negara berkembang karena kekurangan sumber daya
manusia terampil, tidak bisa mengolah hasil dalam negeri
mereka secara malaimal untukmendapatnilai tambah, dan
otomatis berpengaruh kepada penghasilan negara tersebut.
Krirgo, tantangan budaya. Persaingan budayapun tidak
bisa dihindari, dari berbagai hal1'ang berkenaan dengan gaya
hidup, pandangaa hidup, model pakaian, makanan dan seterusnl,a
akan muncul di era global. Di sini biasanya budaya-budaya
yang berasai dari negara- negara maju akan mendominasi.
2. Tantangan Terhadap Pendidikan
Tantangan globalisasi bagi dunia pendidikan dapat dikemu-
kakan sebagai beril<1fi: Pertanlct, tantangan kualitas. Era global
adalah era dunia tanpabatas, batas-batas suaru negara dengan
negara lainnya amat tipis. Berbarengan dengan itu pula maka
tidak dapat dihindari akan muncul pertarungan budaya.
Di sisilainmantsi4 barang, jasa, teknologi danlain sebagainya,
akan terjadi pertukaran antara satu negara dengan negara
lainnya baik resmi maupun tidak. Jika demikian halnya maka
tidak bisa dihindari akan terjadinya persaingan Apabila kompetensi
muncul maka yang unggulah yang akan menang. Berkenaan
dengan itu pertanyaannya bagaimanakah meningkatkan
kuaitas manusia Indonesia?.
Tilaar menyebutkan bahwa di dalam pengembangan
"manttsia unggul partisip atoris " diperlukan pengembangan
sifat-sifat sebagai berikut :
1. Kemampuan untuk mengembangkanjaringan kerjasama
(newv ork) N etw orkingini diperlukar: karena malusia tidak
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lagi hidup terpisatFpisah akan tetapi telah berhubungan
antara satu dengan lainnYa-
L Kerjasama {teanwork). Setiap orang di dalam masyarakat
abad 21 mempunyai kesempatan untuk mengembangkan
l€ungulanspesinilla Individu-individu yang telah mengem-
bangkan kemampuan spesifiknya itu membangun team
*'ork yang pada gilirannya untuk membangun produk-
produk yang tinggl mutunya
3. Cinta pada krnlims tinggi Manusia unggul adalah manusia
y:mg ten$ menerus meningkatkan ilmu pengetahuan
dan ketrampilan-nya sehingga dia akan mencapai kualitas
tinggi. Kualitas yang dicapai hari ini akan ditingkatkan
esok harinya tnhar, 1999:56-57) -
Dengan demikian, tantangan globalisasi ini menuntut
perfrairrFng darisemualapisanmasyarakat
untuk menghadapi dampak negatifnya-
Dalam kehiclupan sehad-hari Tilaar juga mengemukakan
konsep keunggulan lzng diambilnya dari Martha Tilaal yaitu:
1. Dedikasidandisplia memilikirasa mengabdi kepada tugas,
orang yang telah memiliki sifat tersebut akan diiringi
dengan tumbuhnYa sikap disiPlin.
2. Jujuq kejujuranyang dikembangkan itu adaiah kejujuran
tatadapmang lain marryun kejujuran terhadap diri sendiri'
Inti keju$uran terhadap orang lain, adalah manusia yang
bisabekerjasama dengan orang lain dan dasar kerjasama
fu adalahsalingmernpercayai Jujurterhadap dirinya sendiri
adalah manusia yang mengetahui kemampuannya, yang
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dengan demikian dikembangkannya keprofesionalanaya
makin meningkat.
3. Tekun, manusia unggul adalah manusiayang dapat mem-
fokuskan perhatiannya kepada tugas 
-vang telah dipercayaka
kepadanya.
4. Ino',ratif, manusia unggul adalah manusia yang rerus
mencari yang baru, tidak puas dengan status quo.
5. Ulet, manusia unggul adalah manusia yang tidak mudah
putus asa, dia akan terus mencari dan mencari (Tilaar,
7999:57-59).
Dengan demikian, pembicaraan tentang pentingnya
membenfuk manusia unggul di abad globalisasi yang tidak
boleh tidak adalah upaya pembennrkannya melalui pendidikan.
Berbagai kriteria manusia unggul yang dijelaskan di atas
banyak menyrngkut tentang soal mental, karenanya pendidikan
mental itu merupakan prioritas utama yang akan dilalaanakan
saat sekarang ini. Thntangan dunia pendidikan Indonesia saat
sekarang ini serba kompleks.
D. INOVASI PENDIDIKAN ISLAM DI ERAGLOBALISASI
1. Pendidikan lslam di Era Globalisasi
Hahkat pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia
dalam arti yang sesungguhnya. Memanusiakan manusia dalam
arti sesungguhnya itu mengandung makna memberdayakan
seluruh potensi lahir daa batin manusia agar dia dapat tumbuh
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berkembang dengan baik sehingga dia menduduki harakat
kemanusiaan yang sesungguhnya.
Untukmengembangkan potensi lahir dal bathin manusia
perlu dikembangkan tiga hal:
knama ptensi lahiriah manusia yaitu berkenaan dengan
fisik sehingga tumbuh subuS sehat, bugar dan terhindar dari
penyakit. Daiarn sebuah pepatah disebutkan "Dalam tubuh
vang sehat terdapat jiwa yang sehat."
Kedua,potensi bathin manusia mengisi dua hal, yaitu
potensi akal dan potensi hati nurani. Potensi akal berfungsi
untuk berpikir sehingga manusia menjadi cerdas. Selanjutnla
potensi hati nurani, yaitu untuk merasa. Disinilah tempat
kepnbadian dan akhlak mulia. Fendidikan potensi
batin akan mencerahkan batin manusia. Pendidikan akal
adalah memberikan sejumlah ilmu pengetahuanyang dapat
mencerdaskaa akalnya, 1ang meliputi natural sciences, social
sciences, humaniora, dan logika, sehingga jadilah sesorang
itu memiliki kecerdasan intelektual. Pendidikan hati nurani
adalah pendidikan yang akan menumbuhkembangkan nilai-
nilai positif dalam bathin manusia dan mengikis nilai negati{
sehingga seseorang tumbuh menjadi orang berakhlak mulia,
merniliki kecerdasan emosiaonal dan spritual. hda pendidikan
batin iniiah letaknya pendidikan agama dan akhlak mulia.
Fendidikan keterampilan bernrjuan agar manusia memiliki
kemampuan menggerakkan tangannya unruk bekerja serra
rurmpu menciptakan lapangan kerja sekaligus memiliki jiwa
wirausaha.
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Lalu penanyaan berikutrya adalah unruk apa pendidikan
itu dilaksanakan ?. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan ridak lain untuk menjadikan
manusia hidup bahagia dunia dan akhir.
Era giobal menuntut manusia untuk mem'iki kualitas
global pula. Karena itu, pendidikan Islam harus diarahkan
kepada hal tersebut; sekolah-sekolah Islam, madrasah dan
pesanften serta perguruan tinggi Islam harus diarahkan ter_
ciptanya manusia yang dapat hidup mendunia. Untuk itu,
perlu dibuat rancangan pendidikan Islam yang meiiputi :
1' Pendidikan Berkualitas. Era global adalah identik dengan
era kompedtif. Dengan demikian pendidikan bermutulah
yang akan membawamanusia untuk sunive di masayang
akan datang. Mufu adalah paduan sifat_sifat produk yang
menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan langsung atau tak lansung baik mutu yang
dinyatakan maupun yang tersirat masa kini dan masa
depan (Tampubolon,2001 : 10g).
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengan perkataan
bermuru. Misalnya makanan bermutu, lukisan bermutu.
pelajaran bermutu, dan lain sebagainya. perkataan berrnutll
ini mengandung makna dengan sifat yang baik. Dengan
demikian bermutu berarti mempunyai sifat_sifat yang
baik atau menyenangkan bagi yang merasakannya ataujuga bagi umum (Tampubolon,2001, 106).
Sekarang timbul pertanyaan bagaimana menciptakan
pendidikan Islam bermutu itu?. Berkenaan dengan itu
ada beberapa fakor yang terkait erat dengan pembentukan
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munr (kualitas), yaitu. ralv input Oahan bak:u), pendidik,
sarana dan frsilitas, metode lon{snum" man4iernen, lin$n:ngan
(environmenr), proses pembel4aran- Penataan setiap aspek
yang disebut di atas inilahyangmenjadi landasanpokok
bagi pengembangan Pendidikan Islam yarrg berkualisas'
2" h{embangun pendidikan Integrited fisik dan non fuik (akal'
qalb, nafs) serta keterampila& sehingga muncui kecerdasan
intelektuai, emosionai dan spiritual'
3. Memanfaatkan pengajaran teknologi globalisasi, teknologi
pembelajaranjarakjauh, penggunaan komputer, internet,
tele conf er enc e, dan lainlain.
4. Memperluas jaringan kerjasama internasional'
Dengan demihan, dapat disimpulkan bahwa era globalisasi
memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnva mem-
permudah kehidupan manwia denganmernanfaatkan teknologi
komunikasi dan transportasi, mempe4rendekjarak yang j auh'
Dampak negatifnya akan terjadi persaingan budaya dan
kompeGi dalam berbagai bidang kehidupan. Kompetisi akan
dimenangkan oleh yang kuat. Buda-va-budaya kuat akan
mendominasi dan akan mengalahkan budaya yang lemah'
Termasuk dalam bidang ekonomi.
kdidikan di sainihendal&hdimahkan kepadakemampuan
bersaing fterkompetisi), sebab pada dasarnya era global pasti
memunculkan komPetisi.
Pendidikan Islam di era ini haruslah mempersiapkan
langkah-iangkah ke arah itu untukbisa el(sis. Apabila pendidikan
Islam tidakbisa melahirkan outputyarug dapatbersaing di
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era global, maka keberadaannya akan teringgal. Karena itu,
tantangan yang muncul di era giobal harus mampu disikapi
secar positif oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam.
2. lnovasi Pendidikan lslam
Inovasi pendidikan adalah ide, metode yang dirasakan
atau diamati sebagai halyangbarubagi seseorang atau sekelompok
orang (masyarakat) baikberupa hasil invensi atau drskoverr
yang digunakan unrukmencapai rujuan pendidikan atau unruk
memecahkan masalah pendidikan (Ibrahim, 19gg:51).
Hidup itu pada hakikatnya adalah perubahan. Karena
itu, perubahanyang terjadi di masyarakat adalah sesuatuyang
lumrah terjadi. Bahkan sebetulnya disebabkan kemajuan
ilmu pengetahuan, perubahan itu semakin cepat. Disebabkan
karena terjadi perubahan sosial maka hal itu berdampak kepada
berbagai aspek kehidupan manusia termasuk didalamnya
pendidikan. Pendidikan iru sendiri adalah peruwujudan dari
kebutuhan manusia pada suatLr dan saat tertentu, daa otomatis
pendidikan harus senantiasa m ampu menyahuti perub ahan-
perubahan yang terjadi.
Arus globalisasi saat ini menimbulkan banyak sekali
perubahan di tengah-tengah masyarakat. perubahan sosial
terjadi tidakbisa dihindari karena kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Ketika terjadi revolusi industri pertama, tenaga
manusia diganti dengan tenaga mesin, tentu hal ini berdampak
besa4 antara lain terhadap tenaga kerja, tentang perlunya
tenaga profesional prlunya pendidikan untuk mengoperasikan
mesin serta tenaga yang akan merawat mesin dan berbagai
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nrntutan-nrntutan lainnya. Seterusnya terjadinya perubahan
yang lebih dahsyat lagi pada masa revolusi industri kedua
yakni menggantikan otali manusia dengan alat-alat elektronih
misalnya dalam benn:k apa lang kita kenal sekarang ini dengan
komputer. Dengan komputer banyak pekerjaan y'ang duiunya
dikerjakan oieh manusia diganti dengan alat mulai dari kegiatan
di rumah tangga, toko, kantor, sekolah dan berbagai bentuk
iainnya (Ibrahim, 1988:7)'
Dari contoh di atas mau tidak mau akan terjadi perubahan
sosia-l, yang pada gilimnn) a pula terjadinya perubahan dalam
p.rldidikan, isi pendidfl<an, metode pendidikan" media pendidikan
dan lain sebagainYa.
Bertolak dari keny-ataan tersebut diakibatkan perubahan
yang terjadi di maqrarakat di era global inimaka diperiukan
adanya inowasi dalam dunia pendidikan Islam y'ang setidaknya
meliputi:
a. Kurikulum
Kurikulum dalam pengertian luas tidak hanya terbatas
kepada subjek pelajaran, tetapi mencakup berbagai aktifitas
yangdilakukanbaikdisekolahmaupundiluarsekolahseperti
yang diungkapkan oleh Saylor dan Alexander ""' school
currbulwn b the total affort of the school to bing about daired
olrtcome'sinshoolsndinoutofschoolsituation'Inslrcrtthe
cunicubnnistheschool'sprogramforlcarters"(Saylor'1960:'4)'
Romaine Staphen mengemukakan defenisi yang senada
" Curriculum is interpered- to mean all of the organized collrses'
activitia and. exp erienca wlich pupils harc wtder the dir ection
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of the school, whether in the class room or not,,(Staphen,
1954:74) .
Pengerrian yang lebih luas dikemukakan oreh Arice Meil
dalam bukunya changing the curri,curum a sociaL/process,
bahwa kurikulum meliputi keadaan gedung, suasana sekolah,
keinginan, keyakinan, pengetahuan, dan sikap orang yang
meladeni dan diladeni sekolah, yakni anak didik, masyarakat,
para pendidik dan personalia. (Meil, 1946: 10).
Dari berbagai defenisi rersebut dapat diketahui bahwa
sebetulnya kurikulum mengandung makna yang sangat
luas, sehingga dapat dikatakan seluruh apa saja yang dapat
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan disebut
dengan kurikulum.
Berkaitan dengan pembahasan ini, ada beberapa hal
yang sering mendapat perhatian tentang masalah kurikulum
di Indonesia.
L) Sentralistik
sistem sentralistik ini terkait erat dengan birokasi atas-
bawah yang sifatnya otoriter yang terkesan pihak,,bawah,,
harus melaksanakan seluruh keinginan pihak,,atas,,. Dalam
sistem yang seperti ini inovasi tidak akan muncul. Dalam
bidang kurikulum sistem sentralistikjuga mempengaruhi
o up ur pendidikan hta. Tilaar menyebutkan kurikulum yang
terpusag penyelenggaraan sistem manajemen yang dikendaljkan
dari atas telah menghasilkan outputpendtdikan kita manusia
robot tanpa inisiatif (Tilaa4 1999: g7).
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Keseragamankurikulumdiseluruhlndonesiaadalah
sesuatlt yang kurang tepat, karena wilayahnya bagitu luas
dan memiliki ciri budaya serta alam lingkungan yang berbeda
pula. Setiap daerah memiliki budaya sendiri, dimana peserta
didik telah hidup menyanr dengan budaya sej ak dia lahir yang
perlu dikembangkan dalam membentuk kepribadiannya'
Demikian juga dia hidup di lingkungan alam yang peserta
didik perlu diberdayakan unruk mengelola, memanfaatkan
serta melestarikan alam lingkungan itu'
Selain itu, alam demokratisasi yang semakin berkembang
dalam kehidupan manusia tidaklah sesuai dengan sistem
pendidikan sentralistik" karenany'a dengan diberiakukannya
UU No. 22 Tlfirrn 1999 dan tIU No, 20 Thhurr 2oo3, sa]ah satu
dianmraaspekyzngpedumerdapatperhatian untukmemperoieh
hak desentralisasi adalah pendidikan. |g5gnt'alisasi bukanlah
bemni mengbilangkan unsur-unsur nasional, dan menimbulkan
fanatisme daerah, tetapi diberi perimbangan yang proporsional
antara kurikulum nasional dan daerah (lokal)'
2t Lirnkand.Mo;tch
Isdtah lfuk ardmctch dipopulerkan pada zamanWardiman
menjadiMenteriFendidikandanKebudayaan.Intinyaadalah
bagaimana pendidikan itu lmk (keterkaitan) output-nya dengan
kebutuhan masyarakat. Di duniayang terus berkembang
sepertiyangtelahdiuraikanterdahuluSecaraotomatisakan
terjadi perubahan di mas''arakat (social change)' Perubahan
itu dengan serta merta pula akan berdampak kepada perubahan
gayahidupsertakebirtuhanhidrrpmaqrdniiat.IGrenaterjadinya
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perubahan tersebut dunia pendidikan harus mampu menghasilkan
manusia y-ang beriimu dan rihai daram memanfaatkan teknorogi.
Daiam hal ini apakah dunia pendidikan kita telah mamDu
menyahitunya ?.
Munculnya prinsip rinr< sd mucrtkarena dilihat terdapatrya
kesenjangan antara outputpendidikan dan kebutuhu. p.__
bangunan akan tenaga rerampil. Daram hal ini tentu ddak
dimaknai bahwa pendidikan kita semata-mata diarahkan
kepada menghasilkan tenaga keq'a terampil. prakek pendidikan
di Indonesia tidak boreh diiihat secara parsial, tetapi harus
dipandang dari berbagai segi rermasuk dari sisi kebutuhan
tenaga keg'a, sehingga terbentuk manusia Indonesia seutuhnya.
Dipandang dari zudut pembagian pendidikan atas beberaoajalur, haruslah meletakkan kajian tersebut secara holistik.
Dengan demikian, arah kurikulum pendidikan Indonesia
platformnya tetap berprinsip menciptakan manusia Indo_
nesia seutuhnya sesuai dengan kriteriayang telah disebutkan
terdahulu. Namun harusjuga dipenimbangkan penempatannla
sesuai dengan jalur pendidikan yang telah diatur.
3) Beban Kurikulum
Banyakjuga kitikan yang dilemparkan kepada Kementerian
Pendidikan Nasional berkaitan dengan saratnya kurikulum
sehingga seolah-olah kurikulum itu kelebihan muaran. Hal
ini juga mempengaruhi kualitas pendidikan. Dimana anak-
anak terlalu banyak dibebani mata pelajaran.
Dari satu sisi bisa saja kritikan itu bena4 tetapi dari sisi
lain tentu juga ada alasannya untuk menyusun kurikulum
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sedemihan rupa Jika beranjak dari tujuan pendidikan nasional,
maka tidakboleh tidakprogram mata pelajaran mestilah sinkron
dengan tujuan pendidikan nasional. Barangkali yang penting
diatur di sini adalah soalpemahaman kita tentang kurikulum.
Betul, jika pemahaman tentang kurikulum itu adalah subjek
mata pelajaran yang diberikan di sekolah saja maka secara
otomatis terasa beban kurikulum itu berat. Tetapi apabila
diinterniflsn pnkelikurikulurn dalampengertianyang disebutkan
terdahuiu maka tinggal mernbaginya kepada beberapa bahagian
dalam operasionainya.
Pengoperasian kurikulum itu dapat disinkronis asikan
secara proporsional antara intra kurikuleq kokurikuier dan
ekstra kurikuler. Intra kurikule4 yakni apa yang diberikan
di depn kelas oleh pendidiki<epada siterdidik IGdu4 kokurikuleq
yakni apa yang diberikan kepada si terdidik sebagai kelanjutan
dari inua larikuler Selain dari pada itu yang sering dilupakan
adalah upaya pembentukan suasana dan iklim yang kondusif
bagi terwujudnya tujuan pendidikan.
Dengan demikian, zubjek-zubjek pelajaran tersebut dapat
dibagr kepada beberapa bentuk kurikulum di atas, sehingga




sebab pendidik berfungsi sebagai sentral dari seluruh aktifitas
pendidikan khususnya proses belajar mengajar. Hampir semua
fukorpendidikanyang disebut dalam teori pendidikan teryulang
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operasionalnya di tangan pendidilq misalnya, metode, bahan
(materi) pelajaran dan alat pendidikan.
Karena itu, diantara sekian bany'ak fakor penentu kualitas
pendidikan, faktor uramanya adalah pendidik. Di rangan
pendidik kurila-rlum akan hidup dan bermalna sehingga menjadi
"makanan" yang mendatangkan selera untLlk disantap oleh
peserta didik Ditangan pendidikpr:la metode penyajian menjadi
hidup dan menarik bagi peserra didik. Alar pendidikan akan
bermanfaat ditangan pendidik yang cekatan. Aiat yang berbentuk
materi dapat diberdayakan oleh pendidikyang profesional
sesederhana papun alat tersebut. Alat pendidikan yang non
materi akan digunakan olehpendidiksezuai dengan kepentingan
dan kebunihanrya. IGpan misalnya pesera didik diberi hukuman,
larangan, pujian, hadiah dan lain sebagainya.
Berdasarkan itulah makanya pendidik memegang kunci
penting dalam memberdayakan pendidikan menghadapi
dunia yang penuh dengan kompetitif pertanyaan yang muncui
kemudian adalah bagaimana kualifikasi pendidik dalam
menghadapi pasar bebas yang akan datang?. Mengenai ini
harus ada beberapa hal yang menjadi agenda peningkatan
kualifikasi gilru. Tenaga guruyang zudah diangkatperiu dielaluasi
berdasarkan kualifikasi ini, bagi yang belum supaya diarahkan
ke tingkat kualifikasi tersebur. Bagi calon pendidik harus
dipersiapkan ke arah kualifikasi dimaksud.
1. Keilmuan. Pendidikberul-berul memiliki kualifikasi ilmu
sesuai dengan bidang yang diajarkannya berdasarkan
jenj ang pendidikan yang diajarkannya.
2. Metodologis. Seorang guru mesti memiliki ilmu terapan
4.
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yang akan dipergunakan dalam rangka mengkomunil<asikan
ilmu tersebut kepada peserra didik. Memiliki keterampiian
mengajar, keterampilan membuat persiapan mengaj ar,
mengevaluasi, metode mengaja4 manajeman pendidikan,
kepemimpinan guru, dan lain sebagainya.
.{<hlalc Seorang pendidik mestilah memiiiki komitmen
moral 1'ang tanggulr, konsisten dan konsekuen menjalankan
etika profesinyz sebagai pendidik. Pendidik mesti menjadi
contoh, karena dia tempat bercermin anak didiknya.
Io5nlius. Kecintaan kepadaprofesinyamenimbulkankecinuan
kepada tllgas yang diembannya. Karena itu, profesi kepen-
didikan bagi seorang pendidikbukanlah pekerjaan sambilan
yang ditangani setengah ati. Hal ini sejalan dengan kompetensi
guruyang telah disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005
(Kompetensi paedago{+h kepribadian, sosial dan profesional)'
c. tembaga Pendidikan
Berkaitan dengan demakin, meningkatnya tuntutan
kualitas pendidikan, maka pemalcman pendidikan tidak cukup
hanya meletakkannya dalam pengertian schooling, tetapi
lebih dari pada itu, tuntutan kualitas tidak memungkinkan
pesefia didikmelakukan kegiatan pendidikan formal saja tetapi
mesti serentak dan bersamaan dengan perlunya kebersamaan
antarapendidikan formal, nonformal dan informal' Karena
itu, mernbedayakan sernualembaga pendidikan ini sena meng-
atffnya menjadi saru kesatuan adalah merupakan suatu
upaya untuk lebih mernberdayakan perrdidikan di era globalisasi.
Demikian juga halnya dengan mensinkronkan antara
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berbagai bentuk kurikulum yang telah disebutkan di atas
menjadi satu kesatuan juga bagian yang relevan dengan
pemberdayaan lembaga pendidikan sekarang ini.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi merubah
seluruh tatanan kehidupan manusia secara drastis, karenanya
perubahan mas-varakat sesuatu yang alami sifatnya sebagai
suatu bahagian dari proses dan dinamika perkembangan
masvarakat. Sejak manusia berada di planet bumi ini telah
terjadi banyak perubahan. Alvin Toffler pun telah membagi
gelombang kehidupan manusia itu kepada riga gelombang,
gelombang pertama, gelombang kedua dan gelombang ketiga
sebagai abad informasi- Masing-masing elombang menunjukkan
tingkatan peradaban manusia.
Di era informasi dan komunikasi ini manusia akan berada
di bawah naungan dunia atau peradaban global. peradaban
global ini mau tidak mau akan membawa manusia kepada
kompetisi. Di abad kompetisi akan berlaku hukum kompetitif
yang pernah diungkapkan Darwin The surttival of thefitties.
Intinya adalah terjadinya pertarungan keunggulan, secara
alami akan terjadi seleksi alam siapa yang unggullahyang
akan bertahap hidup.
Pertanyaan mendasa4 bagaimanakah membentuk manusia
unggul tersebut?. Jawabnya tidak lain adalah lewat pendidikan.
Manusia adalah makhluk yang membutuhkan pendidikan
dan jelas sekali bahwa manusia tidak akan berdaya tanpa
pendidikan. Potensi yang terpendam pada diri manusia tidak
mungkin diwujudkan unpa lewat pendidikan. Di sinilah letaknya
hakikat memanusiakan manusia. Di sisi lain manusia seiak
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keberadaan:rya di muka bumi secara evolutif telah membangun
buda-va dan peradabannya. Peradabanyang dibangun oleh
manusia itu secara berkesinambungan dan generasi ke generasi
telah diwariskan kepada manusia. Budaya dan peradaban
manusia itu akan diwariskan lewat pendidikan'
hrdonesia sebagai sebuah negara )ang sedang berkembang
saarini sedang ciiterpa oieh aneka macam }<risis ebagai problema
intemnya. Sedangkan problema ekstemrya dia akan menghadapi
dunia globalyang tidakbisa melepaskan diri dari kehidupan
kompetitif dengan bangsa-bangsa lain apalagi dalam wakru
dekat akan terbuka pasar bebas kawasan ASEAN dan Asia
Pasific. Daiam kondisi yang sedemikian iru bagaimana bangsa
Indonesia mempersiapkan dirinya sebagai suatu bangsa di
era kompetitif tersebut.
Berkenaan dengan itu tidakboleh tidak seluruh kekuatan
bangsa, pemerintah dan seluruh ma4rarakat harus menyamakan
visi dalam menghadapi dunia global dimaksud, kesamaan
visi itu adalah harus memberdayakan pendidikan sebagai
suanr alternatif untuk menjawab berbagai kemelut intern
dan masalah ekstern yang sedang dihadapi' Era ini menurut
penulis sudah masanya "mempanglimakan" pendidikan'
i.-r;r€*
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ejak awai kemerdekaan Negara Republik Indo
nesia, pendidikan agama telah dilaksanakan di
sekolah-sekolah. Pelaksanaan pendidikan agama
itu adalah implementasi dari landasan filosofis bangsayang
tertera dalam sila pertama pancasila yakni Ketuhanan yang
Maha Esa. Landasan Konstitusional Undang-Undang Dasar
1945 fasal 2g,yangmenjelaskan tentang kedudukan agama
di Negara Republiklndonesia, serta landasan sosial religius
masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang beragama.
Berdasarkan landasan tersebut, maka sangat logisjika pa'rdidikan
agama diberikan bagi genersi muda bangsa Indonesia, agar
mereka tumbuh dan berkernbang menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa.
Tujuan terpenting dari pendidikan agama adalah agar
terbenn:J<nya peserta didikyang beriman dan bertagwa terhadap
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Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia serta mengamalkan
ajaran agamanya dengan sebaik-baiknya danjuga dapat meng-
hargai dan menghormati penganut agama lain.
Sezuai dengan keberadaan bangsa Indonesia yang pluralis
yang terdiri dari berbagai etris, ras, bahasa, budaya, daerah
dan agama dituntut tetap untuk senantiasa dapat menjaga
kesatuan bangsa. Kebhinekaan itu tidak sampai menimbuikan
pepecahan bangsa tetapi tetap berada pada Ketunggalikaan.
Pengalaman yang telah dilalui bangsa Indonesia, ternyata
pernah terjadi konflik horizontal di kalangan masyarakat
pada pasca reformasi, seperti, konflik yang bernuaasa agama
terjadi di Ambon dan Foso, bemuansa etris terjadi di Kialimantan
antara suku Dayak dan Madura, bernuansa ras terjadi antara
pribumi dan non pribumi (Cina), dll.
Ternyata semangat persatuan bangsa yang diikat oleh
filosof Bhinneka Tuinggal Ika bisa luntur dan tidak mampu
menahan ams pe{pecahanbangsa seperti diuraikan di atas.
Pertanyaan.vang mendasar apa yang membuat hal iru bisa
terjadi? Dan dapatkah dicarikan jalan keluamya agar masyarakat
Indonesia memiliki ketahanan mental sehingga dalam zuasana
apapun mereka bisa mengendaiikan diri dari konflik dan sernntiasa
hidup dalam persatuall kesatLran bangsa ? Jawabnya ada, yaitu
apabila semangatpersatuan dan kesatuan muncul dari dalam
diri seiuruh masyarakat Indonesia, bukan dari luar. Untuk
membentuk tumbuhnya semangat persatuan yang demikian,
harus dilaksanakan lewat pembentukan kepribadian, dan
jalanunnrkmemhntukkeprfradianitu adalah lewat
Pendidikan yang bagaimanakah yang tepat untuk pem-
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bentukan semangat persatuan tersebut?. Saiah satunya adalah
p e n didikan multikultu r al (multi cultur al e ducation). pad a
pendidikan multikultural seseorang ridak dituntut untuk
mengganti budayanya dengan budaya lain, tetapi tetap berpegang
kepada budayrnya dengan menghargar dan menghormatibudaya
orang lain. Salah saru diantara faktor penyebab timbulnya
ketidak harmonisan sosial dapat bersumber dari agama. Oleh
karena itu diperlukanlah konsep-konsep pendidikan agama
yang bernuansa multikultural di Indonesia.
A. MASYAMKATMAJEMUK
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk
baik dipandang dari zudut georafu, etnis, ras, budaya, maupun
agama. Dipandang dari sudut geografis masyarakat Indo_
nesia tersebar di seluruh nusantara yang tinggal di pulau-
pulau besar maupun kecil yang be4'umlah sekitar tujuh belas
ribu pulau. Dipandang dari sudut etnis, Kuntjaraain grat (lg7ir)
menyebutkan bahwa di Indonesia terdapar 450 kelompok erris.
James Fox Qm41. seorang Antropolog dari Australia menyatakan
bahwa diAsia Ti:nggara terdapat 1413 kelompokbahasa daerah
dan 601 kelompok (42o/o) berada di Indonesia.
Dilihat dari zudut penyebaran penduduk diberbagai pulau
di Indonesia tidak merata. Pulau jawa yang luasnya 6,g90/o
dihuni oleh penduduk 5 9 .99o/o.kian Jaya yang luas wilayahnya
2I,99/o dshrntt oleh 0,92o/o. Kepadatan penduduk di pulau Jawa
814 jiwa perkilometer sedangkan di lrian Jaya 4jiwa.
Ditinjau dari penganut agama, BpS tahun 2010: Islam
207 176 16Jl(risrenProtesran16 S28 513,IGtolikl gO7 gT3,
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Hmdu4 012 116Budha 7 703 254. Jumlahpendudukkrdonesia
mtnnr2010 adahh n7 UI 326. Dipandang dari zudutpe'ryebarzn
agamapun tidak merata, Islam banyak dianut di Sumatrea,
Jawa, Madura, Sulawesi, Kalimantan, Lombok, Sumbawa
dan pulau-pulau di Maluku Utara. Protestan mayoritas di Irian
Jaira Katolik di Fiores, Hindu di Bali.
Kemajemukan dipandang dari satu sisi adalah kekayaan
khazanah bangsa, akan tetapi bisa menjadi ancaman apabila
tidak bisa merawatnya dan akan berakibat menimbulkan
disintegrasi bangsa yang serius seperti beberapa peristiwa
]rang terjadi di Ambon, Kalimantan (sampit), Sulawesi (poso).
B. PENDIDIKANAGAMA ISLAMDI NDONESIA
Pendidikan Agama adalah bagian yang integral dan
menyaru dengan pendidikan nasional. Sejak awal Indonesia
msdeka telah mulai dilaisanakan pendidikan agama di sekolah-
sekolah negeri- Pada tahan 1946 BP KNIP @adan Fekerja Komite
Nasional Indonesia Pusat) mengusulkan kepada pemeritah
agar di sekolah-sekolah dilalsanakan pendidikan agama. Usul
tersebut dimnggapipmitifolehpemerintalr" maka dilalaanakanlah
pendidikan agana di sekolah dengan melibatl<an secara langsung
dua kementerian yaitu Kementerian Agama dan Kementerian
kndidikan, Pengajaran dan Kebudayaan.
Sejak dilaksanakannya pendidikan agama di sekolah
tahun 1947 sampai sekarang telah terjadi dinamika diseputar
pendidil<an Arua Seidalcrya telah terjadi tiga fase perke:nbangan
pendidikan agama di sekolah:
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Fese pertama (tahun 1947 -1965) pada fase ini pendidikan
agama keljhatannya masih bersifat fakultatif dengan indikasinya
bahwa ada statemen dalam Undang-Undang tentang Dasar-
Dasar Pendidikan dan Pengajaran di Sekoiah (UU No.4 tahun
1950) bahwa orang tua menetapkan apakah anaknya ikut
atau tidakdalam pendidikan agama, begitujuga orang dewasa
berhak menentukan apakah dia mengikuti pendidikan agama
atau tidak, selain itu dicantumkan juga bahwa pendidikan
agama tidakmempengaruhi kenaikan kelas. Hal ini tertera
pada Bab XIi pasal20 UU No.4Tahun 1950.
Berbeda halnya dengan fase kedua 0966-1990), pada fase
ini adalah era Orde Baru. PKI (Partai Kominus Indonesia)
dibubarkan dan sekaligus juga melarang idiologi komunis
di Indonesia. Untuk menghilang idiologi komunis di Indo-
nesia salah satu alat yang ampuh adalah dengan meningkatkan
peranan pendidikan agama, maka sejak digelarnya sidang
umum MPRS (Majelis Permusyawararan Ralqfat Sementara)
tahun i966, ditetapkan bahwa pendidikan nasional bertujuan
antara lain mempeninggi mental, moral-budi pekerti dan mem-
perkuat keyakinan agama. Dengan demikian, posisi pendidikan
agama bertambah kuat dibanding dengan posisi pada fase
pertama.
F.ase ketiga (1990 sampai sekarang) setelah diberlala:kannya
Undang-Undang No.2 Tahun 1989. Undang-Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pada fase ini status pendidikan
agama semakin kua! pendidikan agama masuk dalam sistem
pendidikan nasional, lewat Undang-Undang Sistem Fendidikan
Nasional (W No.2 tahun 1989 dan UU No.20 tahun 2003).
Di dalam UU No.2 tahun 1989 dijelaskan bahwa pendidikan
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agama adalah pendidikan yang wajib diberikan pada setiap
jalur danjenjang pendidikan. Ada tiga mata pelajaran yang
berkedudukan seperti itu yaitu Pancasila, pendidikan agama
dan pendidikan kewarga negaraan.
Dalam Undang -Undang No.20 tahun 2003 dijelaskan
tentang pendidikan agama itu pada pasal 12.a yakni : Setiap
pesera didikpada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agamayang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik yang seagama.
C. PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Fengertian Fendidikan multikulnual masih belum seragam
di antarapara pakar Ada tigahal pengertianpendidikan muti-
kulnral: (1) Pendidikan keragaman budaya dalam masyarakat
(2) Pendidikan yang menawarkan ragam model dalam keber-
agaman budaya dalam masyarakat (3) pendidikan yang
membentuk sikap siswa untuk menghargai keberagaman
budaya daiam masy*arakat. (Rosyada, 2005: 4)
Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan multikultural
adalah pendidikan unnrk meningkatkan penghargaan terhadap
keragaman etnik dan budaya masyarakat. Acuan utama
bagi terwujudnya masyarakat yang multikultural adalah
multikulturalisme yaitu sebuah idiologi yang mengakui dan
mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan. Model multi-
kulturalisme sebuah masyarakat (termasukjuga masyarakat
bngsa seeerti hrdonesia) dilihat mempurqiai sebuah kebudayaan
yang b€rlaku umum dalam masyarakat ersebut yang coraknya
sepertimosaik Di dalam mosaiktercakup semua kebudayaan
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dari masyarakat-masyarakat yang lebih kecil yang membenruk
terujudnya masyarakat yang lebih besar yang mempun_vai
kebudayaan seperti mosaik tersebut.
Di tengah arus globalisasi yang tidak boleh tidak akan
memunculkan masyarakat global. Kehidupan masyarakat
global sudah jelas akan memunculkan masyarakat puluralis.
Agar kehidupan masyarakat pluralis tersebut tetap berada
pada suasana keharmonisan berlandaskan kepada keadilan,
hak-hak asasi manusia, kebersamaan, demokrasi, dan tidak
diskriminatil maka diperlukan kehidupan masyarakar yang
berdasar kepada multikulturalisme.
Pada masyarakat multikuituralisme perbedaan budaya
tidakhanl'a dilihat dari segi keanekaragarnannF, tetapi lebih
menekankan keanekaragaman tersebut dari sudut keadilan.
Konsep multikulturalisme tidak dapat disamakan dengan
konsep keanekaragaman secara suku bangsa ataukebudayaan
yang menjadi ciri maq/arakat majemulq karena mr:ltikuituralisme
menekankan kebudayaan dalam kesederaj atan. Masayarakat
multikulturalisme juga dibedakan dengan masyarakat melting
pot, yakni masyarakatyang menghilangkan budaya asalnya
dan memunculkan budaya baru.
Indonesia dengan masyarakatnya yang pluralis, yang
kelihatannya masih rentan dengan munculnya disintegrasi
dan disharmonis di kalangan masyarakat baik disebabkan
faktor ras, etnis dan agama. Kenyataan yang melanda kita
di era reformasi ni membuatkita semakin sadarbetapa ikatan
persanran itu amat rentan, dimana telah pernah terjadi konflik
horizontal disebabkan etris (suku), ras, agama dan georafis.
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Jika demikian halnya, ada sesuatu yang perlu diiakukan
agar ikatan kebangsaan itu kokoh, yakni diperlukan adan-va
pendidikan kesatuan bangsa. Salah satu di antaranya adalah
pendidikan muitikultural.
Pada masyarakat pltrah periu ada upa-r'a-apa1a pendidikan
vi;rr, i  rTl€rrj irdi baSlc unruk::ten'.-Liukan hangsa Vang pluralrs
io-rsebut. Amerilia serikat sepeni 1'ang di'.rngliapakan r\n"omardi
Azra 
-rang dikutipnr,a dari La Be[e Q994) ,bahwa pada dasanvasa
1940-1950 berkembang konsep pendidikan inter cultural dan
inter kelompok (Inter- cukural and inter-group education).
Pada dasarnva pendidikan ini untuk mengembangkan ilai-
nilai uni.,,ersal-i.-ang dapat diterima berbagai kelompok maslzr akat
berbeda. Pada ahap pertarna pendidikan interkultur-ai ditujukar
unn:]i mengubah iingiiah laku indiyidu unnrli tidali meremehkan
apalagi melecefrlian budaya orang atau kelompok lain, khususnla
dari kalangan minontas. Selain dari iru.1uga dirujukan unn:k
tumbuhny.a roleransi dalam diri indMdu terhadap berbaga:
perbedaan rasial. et-nis, agama dan lain-iain' (Azra, 2005, B)
SecarasederhanaAzl ' rumardiAzramendefenis ikan
pendidikan rnultikulnral inr sebagai pendidikan untul<7'tentang
keragaman kebudalaan dalam merespon perubahan demografu
dan kuln[ hngkungan masyarakat tertenfLl atau bahkan d-trda
secara keseiuruhan. (Azra, 2005: 7) '
Penekananpadapendidikanmult ikultural i tuadaiah
tumbuhnla sikap ; ( 1 ) Penerimazrn terhadap re alita liera gaman
budaya; (2) Tetap konsisten memegang budayanya sendiri;
(3) tuIenghormati dan menghargai budaya orang lain; (4)
Mengedapankan tentang keadilan, kebersamaan, tolei 'ansi '
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demokrasi serta hak-hak asasr manusia; (5) Tidak dibedakan
anrara buda-va mayontas dan minoritas.
Pemikiran dan gagasan renrang pendidikan multikulrural
masih sangar baru di Indonesia, karena itu belum semua
orang memahaminy.a dengan baik. Pada tahap awal ini, perlu
digagas dulu konsep-konsep endidika-n muitikulrural tersebut
dan seterusnva disosilisasikan di kalangan masr,-arakat.
Di antara hal y'ang periu digagas lebih marang adaiah
landasar-r filosofisr,r,a, tujuannra, srategi pembelajaran, kurildum,
kuaiifikasi pendidik, metode, sarana dan media pengajarannr.a.
D. HUBUNGAN PENDIDIKAN GAMA DAN
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
Bagaimanakah ubungan di antara dua variabel di atas,
vairu pendidikan agama dan pendidikan multicultural ? pendi-
dikan agama seperti yang telah banyak dirulis oleh para pakar
dibidangnl-a adalah upaya yang dilakukan untuk membenruk
peserta didik sesuai dengan kepribadian vang diinginkan
agama tersebut. Pendidikan agama memiliki riga dimersi pokok:
pettcmto, perrdidikan,vang berkenaan dengan ke.v-akinan (akidah)
di daiam ajaran Islam disebut dengan Rukun Iman. Kedua,
berkenaan dengan implementasi dari akidah tersebutyaitu
di-nujudkan dalam bentuk ibadah, didalam Islam disebut
dengan Ruk-un Islam. Ketrgo, berkenaan dengan prilaku hubungan
kepada sesama manusia, dalam Islam disebut dengan akhlak.
S e 1 anj u tnya dil aks an a kan tr ansf er of knot vI e dg e, n " an sfer of
values dan transfer o/skllls.
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Adapun pendidikan multikultural adalah upaya untuk
menumbuhkan pengharagaan terhadap budaya lain di luar
budayanya sendiri. Seseorang yang berasal dari sebuah etnis
tertentu di Indonesia, di dalam kehidupan keseharianya tetap
konsisten menjalankan aturan-aturan yang ada pada etnis
temebut. dan di sisi lain muncul dalam dirinya rasa hormat
dan tidak menganggap enteng terhadap adat dan budaya dari
etnis lain, tanpa harus dia merubah kepribadiannF menjadi
berkepribadian euris tersebut. Demikianjuga seorang penganut
suatu agama tertentu, dia tetap konsisten dan istiqamah
melakmnakan seluruh ajaran agama yang dianutnya, sedangkan
di sisi lain dia tetap menghargai dan menghormati penganut
agama lain, tanpa dia harus ikut berubah menjadi penganut
agama lain tersebut.
Kebiakan pendidikan agama di Indonesia telah terruang
pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003. Dalam Undang-
Undang tersebut dijelaskan pada pasal 12 a : Setiap peserta
didik pada setiap satuan pendidikan berhak : (a) mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya
dan diajarkan oleh pendidikyang seagama.
Pernyataan yang tertera dalam Undang-Undang ini
mengandung makna bahwa seseorang tetap konsisten dan
istiqamohmengimani dan mengamalkaa agamanya secara
utuh sesuai dengan konsep agama tersebut. Untuk itu tidak
dibenadcn sesemang dengan alamn apapun menerima
agama yang bukan agama yang dianutnya, atau menerima
paldidikanagama sezuai denganyang dianuttya tetapi diajarkan
oleh pendidik yang tidak seagama. Jika demikian kebijakannya,
maka berbagai bentuk dan usaha yang akan melencengkan
PENDTDTKAN tsLAM Dt tNDoNEstA 153
dari prinsip iru ddak dibenarkan. Tidak dibenarkan seorangguru agarra tertentu mengajarkan agama yang bukan agarumya,dan tidak pula dibenarkan r.o.*g i-r*id menerima pendidikan
agama yang bukan agamanya. Jika demikial, mai.aiendidikan
multikulrural ddaklah bermalaud bahwa r.r"orurg p.r.audidik akan menerimapelajaran agama yang bukan agamanya.Sehingga tidakperlu dikhawaurkan akan ada pendidikan 
"r;"yang berbeda dengan agamayang dianut oleh seorangmurid.
Jika perinsip itu telah dipahami bersama, maka di daram
mengemas pendidikan agama daram perspektif murdkulturalitu adalah berkisar diseputar: (1) pemahaman, dan pemberiankesadaran kepada peserta didik bahwa selain dari agama yangdianuurya masih ada sejumlah agama lain. (2) Menanamkan
sikap bahr,r,a seseorang bebas Ueribaaah sesuai dengan agarunya.(3) Menanamkan keyakinan bahwa dia tetap konsisten danstiqamahterhadap kebenaran agama yang dianuurya, karenaitu dia tidak perlu ikut serra didaram meraksanakan ibadah(ritual) agama lain. (4) Saling menghargai prinsip_prinsip
akidah dan ibadah (ritual) dari asama tui.rl rs) aupu, dikernbangr€nkeq'asama sosial yang tidak terkait dengan akidah dan ibadah.
Bagaimana benruk hubungan antara pendidikan agamadan pendidikan mr:itikrrrtural tersebut?. &r'ama, terkait denganpendidik, para pendidik (guru agama) bisa menyampaikan
suasana dan semangat pendidikan multikultural tersebutkepada peserta didiknya ketika dia mengajarkan agama. rGdua,kurilarlumnl'a bertennrk integratea aengan'kudkLrr,.'n pendidikan
agama. fG4Sa, lembagarya bisa formal nonformal dan informal.IGempa4metodenya dapat digunakan berbagai *"tod. yurrglazim dipergunakan di dalampendidikan agama, ceramah.
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tan-va jav;ab, diskusi, bercerita, penugasan, studi wisata, dan
lain-lain. Kelima, fasilitas dan media dapat menggunakan
fasilitas dan media yang sudah dikenal di dunia pendidikan
agama, sepertibuku-buku, gambar, r,'idio, T[ computer, dan
lain-lain.
Dengan demikian, dapat disimpuikan bahwa ditengah
a,n-s dunia gelobal 
-vang menghilan gkan sekat-s ekat ge o grafi s
dan buda,va tidak boleh tidak manusia akan hidup dalam
suasana kebersamaan dan saling membutuhkan. Oleh karena
itu, bibit-bibit yang menyebabkan timbulnya disharmonis han:s
dihilangkan baik itu bersumber dari keanekaragaman buda-va.
Disharmonis itu sangat berbaha.va bagi intraksi umat
manusia dan bangsa. Oleh karena inr-lah hidup dalam suasana
saling memililii pengertian ciianta-ra satu budaya dengan budaya
lainnya adalah syarat utama terujudnya integrasi.
Indonesia sebuah rregara kepulauan yang terbeniang
luas dari Sabang sampar Merauke, djhuni oleh sejumlahpenduduk
.r'ang pluraiis baik dari segi er{s, ras, suku, georafis dan agama
sangat membun:.hlian upaya-upa]'a integrasi bilngsa dan meng-
hindarkan dii dari timbulnra bibit dishannonis cian disintegrasi.
Upa-r'a 
-van g p alin g starate gis unruk te rj alin inte grasi b an gsa
adalah levrat pendidikan muitikultural. Lewat pendidikan
akan membentuk kepribadian.
Dengan demikian, persatuan dan kesatuan itu bukan
datang dari luar diri. Jika datang dari luar diri seolah-o1ah
dipaksakan, tetapi datang dari dalam diri sendiil'ang terbentuk
lewat pendidikan.
Wacara, pamikiran <ian gagasan pendidikan mutikultural
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di Indonesia rnasih tergolong baru, masih mencari bentuk.
masih mengumpulkan gagasan dan pemikiran. ,{kan ietapi,
suaF: 1:ang menggernbirakal bahr,,,,a telah banyak para pakar
pendidikan. antropologi, sosiologi vang merespons positif
adan.va pendidikan mudkultural.
Bagi masr.arakat indonesia,,,ang pluralis, pendidikan
muidkr:ltural itu sangar perlu, sebab bangsa Indonesia beberapa
tahun.l'ang lalu,vang ek,sesnva sampai sekarang masih ada
tzkri timbulnr'a berbagai konflik horizontai di kalangan malarakat,
baik disebabkan faktor etnis, rasJ agama maupun geografis.
Salah saiu mara pela,jaran yang perlu dikaitkan dengan
pendidikan mutikuhural adalah pendidikan agama. perlu





A. PERANAN PENDIDIKAN TINGGI DALAM
PENGEil1BANGAN PENDIDIKAN ISLAM
DIINDONESIA
1,1\ endidikan tinggi agama khususnya Isiam telah
{ F{ berdiri buat pertama kali pada akhir pemerintahan
4Y Jepang di Indonesia, tepatn,va pada tanggal B Juii
lg4$bertepatan dengan tanggal 27 Rajab 1364, resmi berdiri
Sekolah Tinggi Isiam (STI) di Jakarta. STI ini mencontoh
kurikulum Fakultas Usuluddin Universitas AI-Azhar Kairo.
Tahun i946 Sn ini dipindahkan ke Yogvakarta sesuai dengan
tuntutan revolusi ketika iru seiring dengan pindahnya Ibu
Kota Negara dari Jakarta ke Yogyakarta. Tahun 1947 STI
berkembang menjadi Unir.ersitas Islam Indonesia (UII) dan
salah satu fakultasnya adalah Fakultas Agama Islam. Tahun
1950 Fakultas Agama Islam tersebut dinegerikan menjadi
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN).
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Selanjun-i1'a tahu,r 1960 berkemban.q pula meniadj insdrut
Agama Islam Negeri (L{iN). Fakultas-fakirltas AIN r';ing ada
di daerah-daerah di iuar iokasr IAIN induk dipisahkan dari
L{N indu}.:nva menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(S'Ld}i Seia-ntuu-i1-a sesuat dcngan runrutrrt kemaj,.ran zailarl,
sebagian IAI\ dan ST,{il\i iel:rh ber:kembang pulii menjadi
Universiras Islam )riegeri (U1i\j) .
Dil ihat dari perkembilnsan di aias,, jelas bahu,a ciunia
PenC.rdikan Turggi Isiai.,r di Indonesia reiah mengalami dirami,ka
yang sangat pesai. Berge:-ak dari vang sederhana kepada
keadaan vang Iebih >emDurrrit. dari Sekojah Tinggi (Pergr-riuan
Tti-tgg) mergadi Lrstirut dan berkembang puia menjadi Unir.ersiias.
Apa r ang nremhedai.-ari kcnga lembasa tersebur',. \ang mem-
bedakamva adalah tin_iaual dari segi pengemb'rngan keilmuan.
Sekolah T inggi  mengembi tngkan saru c . :bang i lnru tenenru.
Insnir-rt mengenr'oangka-rr sekelompok iimu se,jerus. Sedangka:t
Uni'.ersira-r rnenp.ci;tlrangkai-' berhagai cli.srplli iLmu pengeiahuaii.
Pergu|urn Tirrrgi mcmil i l .- :  prj i-aitait  \-anF itni i t t  peniing
dalam pcrnbangunan suaLu bangsa darr ncglrr i ' l  Sebab ieivar
Perguiuan Tinggiiah akan dihasillian suinL,er da1,'a manusia
1 'ane lL i .da l  d ; in  berkuai i ras.  Tugas Perguruan Tinggi  adalah
meialirkan man usia- berkuaiita s. Pemb angun an sua tu b angsa
tidakbisa dilepaskan dari manusia berkuaiitas. Dari Pergru-uan
Tinggilah iahirnva para perlikir, penggagas dan peiaksana
daiam berbagai bidang kehiciupan as-varakat. Karena itu,
n r r n r - c n ; r t n  n p m h r - , T r i n . h  . l i  - ^ - ^ - -  *u L r r ! L y ' r r L i l r r  F , r : r i u a l l t l U n a n  A I  n e g a f a  m a n a p U n  J U a  S a n g a t
erar kaiiannl-a dengan peranan Perguruan Tinggi di negara
lerseDut.
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A. PERANAN PENDIDIKAN TINGGIDALAM
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM
DIINDONESIA
a,l\ endidikan tinggi agama khususnya Isiam telah
t F{ berdiri buat pertama kali pada akhir pemerintahal
4|try Jepang di Indonesia, tepatnya pada tanggal 8 Juii
lg4f6ertepatan dengan tanggai 27 Rajab !364,resmi berdiri
Sekolah Tinggi Islarn (STI) di Jakarta. STI ini mencontoh
kurikulum Fakultas Usuluddin Universitas Al-Azhar Kairo.
Tahun 1946 Sn ini dipindahkan ke Yogvakarta sesuai dengan
funtutan revolusi ketika itu seiring dengan pindahnya Ibu
Kota Negara dariJakarta keYogyakarta. Tahun 7947 STI
berkembang menjadi Universitas Islam Indonesia (UII) dan
salah satu fakultasnya adalah Fakultas Agama Islam. Tahun
1950 Fakultas Agama Islam tersebut dinegerikan menjadi
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN).
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Sela'juo-r,va t hr-rn 1960 berkemba'g pula menjadi Insdrur
Agama Isiam Negeri (L,\iN). Fakulras_faki-rltas L{Ii\i,vang ada
ai daeran-daerah di luar rokasr IAlN induk dipisahkan dar.r
L{IN induklva menjacii Sekolah Tlnggi Agama Islani Negeri(STd$ Seianluuiya sesuai dengan tunfutan kemajuat zaman,
sebagian IAIN dan STAii\i relah berkembang pula me'jadi
Universiras Isiam \iegeri {UIl\j).
Dilitrat dari perkembangan di atas, 
-je1as bahrn,a iiunia
Pendidiiian Tinggi Islam di tndonesia telah mengala,ni d,namlka
yang sangat pesat. Bergerak dari y-ang sederhana kepada
keadaa-n I'an g leblh sempulna, dari Sekoiah Tin ggr {Fergur-ran
Tr'gg') merliadi irutirur dan ixrkembang pula menjadi uni:,.ersiias.
Apa y'ang membedakan kenga lembaga tersebut?. \hng mem_
bedakarnva adalah tin-iauan dari segi pengembangan keilmuan_
Sekoiah Tinggr mengembangkan satu cabang ilmu terientu.
Insdtut mengem b angka-rr sekeiompok iimu sej enis. Sedangkal
LIni v-ersitas mengembangka--r berba gai di.sipiin iimu pengetahuan.
Perguruan Tinggi memili}j peialtan yang arnar penting
dalam pembangr.nan suatu bangsa cian negara. Sebab leivat
Perguruan Tinggilah akan dihasiikan sumber ciaya manusia
].ang handal dan berkuaiiras. Tugas pergu;'an Tinggi adaiah
melah*kan manusia berkuaritas. pembangrrrran suafu bangsa
tidak bis a dilepaskan daii .nanusia b erkuaritas. Dari per:guruan
Tinggrlah lahirnya para pen-iiktrJ penggagas <ian pelaksana
dalam berbagai bidang kehiciupan rnasyarakar. Karena itu,
penceparan pembangunan di negara manapun jua sangat
erat kaltann,l'a dengan peranan perguruan Tinggi di negara
tersebut.
,-iiljl-
" -  
. _ - _ i - _
'  : :  l '
> : - l  <
--.e-::"
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1. Tugas Pokok Perguruan Tinggi
Ada tiga tugas utama Perguruan Tinggi sebagaimana
dikenal dengan istilah'Tii Dharma Perguruan Tingg1." Pertama,
berkenaan dengan pendidikan pengajaran . Kedua, penelitian
.Jan A'eagc. pengabdian kepada maqyarakat. Dharma pertama
*i$n..: a<ialah penrransferan ilmu L'rengetahuan dari si pendidik
ipemberij kcpada Deserla didik (penerima). Disini diperlukan
berbagai kelengi<apan sepefti dosen, mahasis,,va, kunkulum.
sarana fasilitas pembelaj aran, manaj emen akad emik. Dhanaa
kedua erat kaitanrrya dengan pengembangan ilmu pengetahuan.
Lev,'at penelitian akan ditemukan teori baru ilmu pengetahuan.
Dengan ditemukannya teori maka akan menambahkhazanah
iknu perrgetahuan Semenara dhanrn ketiga adalahpengapiikasian
ilmu pengetahuan di tengah-tengah masy-arakat. Ilmu yang
dikembangkan lelvat dharma pertama dan kedua diterapkan
di tengah-tengah mas.v-arakat, da-lam bentuk pengabdian kepada
masyarakat.
Lewatketiga dharma ini akan terwrrjud di tengah-tengah
masl'-arakat peranan lembaga Perguruan Tinggi, sehingga
Ferguruan Tinggi tersebut tidak meniadi menara gading yang
jauh terpisah dan tidak bersentuhan dengan masyarakat.
Konsep dasar sezungguhnya adalah Perguruan Tinggi mesti
menyatu dengan masyarakat.
Bagi Perguruan Tinggr agama tugas itu lebih berat lagi,
sebab di samping tugas pokok di atas, Perguruan Tinggi agama
juga merniliki tugas moral dan etjs. Tii dharma tersebut mestiiah
berada pada bingkai moral. Perguruan Tinggi agama mesti
berperanan sebagai pemikir dan pendistribusi nilai-nilai moral
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di tengah-tengah kehidupan masy.arakat. Oleh sebab iru, mesu
ada nilai (value) dan rugas plus bagr lembaga pendrdikan tinggr
agama.
2.  Pengembangan pendid ikan ls lam
Pendidikan Isiam dapat dibagar dtta.pertama, pendidikan
Islam sebagai mata pelaj aran. Kedua, pendidikan Islam sebagai
lembaga Pendidikan islam. pendidikan Islam sebagai mata
pelajaran ar-tinya mata pelajaran agama 1.ang diberikan di
lembaga pendidikan informai, nonformal dan fbrmal. N{ata
peiajaran agama tercakup dalam mata pelajaran keimanan,
ibadah dan akhiak.
kndidikan Islam sebagai lembaga yaitu iembagalembaga
pendidikan Islam baik informal, nontormal, serta formal.
Pelatrsanaan Pendidikan Isiam dapat dibagi kepada tiga benruri,
vairu informai, nonformal dan formar. Informal pendidikan
agama yalg dilakalakan di lingkungan keluarga. Non formal
dilaksanakan di tengah-tengah mas-varakat, dalam rangka
melayani keperluan rnas-varakat sebagai palgganti, penambah
davatau pelengkap pendidikan formal dalam rargka penduk'ng
pendidikan sepanj ang hayat. pendidikan Formar dilaraanakan
di iembaga-lembaga pendidikan formal, seperti sekorah, madrasah,
pesann'en danFerguruan Turgi agama. IGtiga lembaga pendidikan
tersebur saling terkait dan ideainya adalah ada sinkronisasi
diantara ketiga lembaga tersebut. Inilah yang disebur dengan
tri pusat pendidikan.
Penan ggrrig j awab lembaga pendidikan informal adalah
or ang fua, maka sehal-rsny-a setiap orang tLta menjadi pendidik
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agama. Lembaga pend id ikan non formal penanggungi a"n'abny'a
adalah rokoh-tokoh mas,varakat baik tokoh formal maupun
nonformal. Mereka membuat gagasan dan mengapiikasikan
gagasan itu benr,rljud sebuah lembaga pendidikan' Di bidang
pendidikan agama, pendidikan non formal itu dilakrrltan
d illan-r brentuk ursus-k-u i's u s. ff a.inrng-train i  g, piir,-are i es,
majelu ta )im. T-em Dagzr pendidi-kur iormai, penanggun$ar"'abnva
adalah guru. Untuk rnelahirkan seolang gulu harus ler',,'at
pendidikan keguruan.
Untiili menjadi seorang pendiciik drperlukan tiga persyaratan:
Pertama,ilmu pengerahuan. kdua,kemampuan men gkomuni-
kasikan ilmunva kepada peserta didik. Kengo, memiliki akhlak
mtha. I{eempl manaj emen pendidikan. Undang-undang Lentan g
gr.mr tlan dosen telah menjabalkannya dalam empat komperensi
dasar yang telah disebutkan terdahulu'
3 .  Peranan Pendid ikan Tinggi  Agama dalam
Pengernbangan Pendid ikan ls lam di  Indonesia
Bertolak dari tugas pokokPendidikan T'inggr maka dapat
dilahlrkan gagasan tentang apa saja peranan lembaga Pendidjkan
Tinggi dalam mengembangkan pendidikan agama'
Secara garis besar ada tiga rumpun keiLmuan yang harus
diberikan kepada mahasiswa calon pendidik' PertamQ, rumpur
ilmu,v-ang akan diajarkanrrla, yaitu mata pelajar:an keagamaan
fKeimanan, ibadah, akhtak dan lain sebagarnya) 'Kedua, rlimpur]
ilmu keguruan (ilmu pendidikan, sffategi mengqjar, psikolcgl
dan lain-lain). Ketiga,nlmpun iimu periuasan warvasan (ilnu
kealaman,  sos ia l ) .
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Sesuai dengan perkembangan pendidikan vang mulai
bergerak dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar
dan menengah, serta Pendidikan'f inggi maka diperlukan
lembaga pendidikan keguruan yang akan meiahirkan guru-
guru agama pada tingkar Raudatul Athfal (Taman-Kanak-
Kanak). Tingkat Dasar (SDulbridaiyah), Tingkar \,lenengah
(SN"lPl[sanawi),"h), SNL{,/N,A) dan Per$xuan Tngg1. Sehubungan
dengan itu, maka Pergr:ruan Tinggi Isiam harus dikembangkar
menjadi sebuah Perguruan Tinggi yang dapat melahirkan
lulusan y'ang akan bernrgas pada tingkatan-cingkatan pendidikan
tersebut. Untuk itu, periu dipersiapkan program guru Raudanr-l
Athfa-l, program guru Sekolah Dasar dan Nlenengah serta Per-
0 1  l r r a n  T i  n o o io * ^  * * ^ ^
Unmli pendidikan agama nonformal. lembaga pendidikan
tinggi Isiarn dapat membuka kursus-kursus ingkat danjuga
dapat dilaksanakan ler,vat kegiatan pengabdian kepada ma.1,arakat.
Lelrrat kusus-kursus singkat dapat dita.warkan kepada masy-arakat
kursus singkat pendidikan agama sesuai dengan keburuhan
masyarakat setempar.
Lewat dharma kedua, dapat dilalcukan penelitian-penilitia:r
yang bersifat appliedrcNadt Bidang-bidanglang diteliu menyentuh
langsung tentang hal yang berkenaan dengan problematika
pendidikan agama. Hasil penelitian itu dapat dijadikan masukan
dan solusi.
Selanjunrla, melalui dhanna pengabdian kepada maslarakat,
dosen dan mahasir,va terjun ke masyarakat memasuki majelis-
majelis u'lim, memberikan serangkaian ceramah lang sistematis,
terencana punya kurikuium dan silabus berisikan tentang
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pendidikan Islam. Ceramah dapat bermuatan pendidikan
Islam sebagai mata pelajaran. danjuga dapat bermuatan tentang
metode mengajarkan agama bagi anak-anak dan remaja
di rumah angga, sehingga hasilnya berguna bagi masyarakat
untuk mendidik anak-anak mereka.
Dengan demihan, dapat disimpuikan bahwa Pendidikan
Tngi memilild peranan Yang amat strategis dalam percepalan
pembangunan bangsa di segala bidang terutama di bidang
strrrrba drya manusia. fer*at pendidikan tinggl akan dipersiapkan
zumber da-va manusia terdidik. Salah saftr bidang studi -vang
dikernhnd<an di FergrruanTrrg;i adalahbidang snidipendidikan.
Bidang sr,rdi ini akan mendidik calon-calon guru yang dibekali
dengan berbagai ilmu keguruaa dan ilmu ilmu vang menjadi
pokok vang akan menghantarkannya menjadi guru.
Prodi pendidikan Agama Islam adalah saiah satu prodi
+'ang bertanggung javiab unruk terbenruk guru-guru agama,
mulai tingkat Raudanrl Athfal sampai Perguruan Tinggt' Karena
iq pera,ran pendikan tinggi sangat erkait erta dengan pendidikan
agama Islam.
B. PERANAN PERGURUAN TINGGIDALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
Kehidupan Perguruan Tinggi di Indonesia b elum sampai
satu abad- Dengan demikian, termasuk negara,vang masih
muda dalam uadisi Perguruan Tinggi. Sangat jauh berbeda
dengan negara-negara yang terdapat dibeiahan Barat (Eropa
danAmerika) yang telah melahirkan Perguruan Tinggi sejak
beberapa ratus tahun yang lalu. Itupun pada awalnya kelahiran
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Perguruan Tinggi di Indonesia dianggap sebaga suatu yang
mustahil.
Pendidikaa tinggi atau perguruan Tinggi memiliki peranan
yang amat penting dalam pembangunan suatu bangsa dan
negara. Oieh karena ifu, di mala saja dipenjuru dunia ini akan
berlomba unruk mendirikan perguruan Tinggi ser-ta mendorong
generasi mudanya untuk memasuki perguruan Tinggi. Apa
sebab demikian?. Hal ini tiada iain karena lewat perguruan
Tinggilah akan dihasiikan sumber da,r,.a manusia yang handal
dan berkuaiitas. Tugas perguruan Tinggi adalah melahirkan
manusia berkuaiitas. Pembangunan suatu bangsa tidak bisa
dilepaskan dari manusia berkualitas tersebut.
L. Pengembangan pendidikan Tinggi di Indonesia
Perguruan Tinggr diharapakan akan mejadi pendukung
pembangunan yang sedang dilaksanakan saat sekarang
ini. Berkaitan dengan itu sudah dapar dipasrikan bahwa bangsa
yang unggul adalah bangsa yang dapat menguasai cian meman_
fatkan ilmu pengerahuan dan teknologi.
Disadari berul bahrva penguasan dan pemanfatan Ilmu
pengetahuan dan teknologi hanya dapat dicapai mela-lui Sumber
Day-a Manusia (SDM) yang berkualitas. Berkenaan dengan
itu maka peranan Pergurauan Tinggi sangat menentukan.
(BPPN,2001,2) .
Sehubungan dengan itu, Badan pertimbangan pendidikan
Nasional (BPPN) mengajukan pokok-pokok pikiran berkenaan
dengan peningkatan kualitas perguruan Tinggr di Indonesaia
ini perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut :
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a. Penerapan dan pengembangan teknologi informasi yang
canggrh (sistem on-line, serta mampu mengakes intemet)
pada semua aktivitas Perguruan Tinggi, terutama dalam
pembangunan PerPustakaan'
b. Peningkatan serta Penguatan kemampuan berbahasa
asing, terunma Bahasa inggris sangat diperlr'rkan' Bahasa
Inggris haruslah dipandang sebagal the secondlanguage
r ather than a Jor eign language.
c. RendairnvakualitaspergumanTnggi di Indonesia, dibanding
dengan Perguruan Tinggt di negara-negara lain' setidak-
tidakn,va d-isebabkan oleh dua faktor utama, yaitu dana
pengembangan Pendidikan Tinggr -vang rendah dan mutu
dosen yang rendah pula' (BPPN, 2001: 2-3)'
Setelah diberlakukan UU No. 14 tahun 2005 tentang
guru da,l iosen kualitas pendidikan tinggr di Indonesia sudah
semakin membaik, dan dosen pun sudah semakin berkulitas
dengan ditetapkannya srandar minimal pendidikan dosen
adalah Strata Dua (S.2)-
2. Kaitan Perguruan Tinggl dengan Pengembangan
Sumber DaYa Manusia
Bericara tentang pengembangan sumber daya manusia'
terkait erar dengan cita-cita ideal manusiayang ingin dibentuk
Bangsa Indonesia melalui Pendidikan Nasional. Sebagaimana
tertera pada Bab II pasal 3 Undang- Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU No.2 Tahun 2003)'
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemam-
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puern dan membentuk rvatak serta peradaban bangsa vang
bermartabar dalam rangka mencerdaskan kehidupu., bur.gru,
bemrjuan untuk berkembangna],a porensi peserta didik agar
menjacii manusia yarg benman dan benakr,va terhadap Tuhan
1'alg\,,Iaha Esa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, keatif
mandiri, dan menjadi r,varga negara yang demokrtis serta
bertanggung jar,vab.
Berkenaan dengan tu-juan pendidikan tersebur akan
diformulsikan dalam tiga bentuk:
Pertama, masalah vang berkenaan dengan keimanan,
ketakn'aan dan akhlak mulia, sehat. Kedtn,berkenana dengan
ilmu, sehat, cakap, ketii mandiri. Ketiga,berkenaan 
.l.r,f un
menjadi waiga negara yang demokratis serta bertanggungjarvab.
a' Pembennrkan marusia berimar, bertal.va, berai*rlak m'ria
dan sehat.
N4asvarakat Indonesia sebagai masyarakat yang religius,
kehidupan beragama adaiah ha1 
,vang amat urgen bagi
masvarakat Indonesia. Agama telah ditempatkan pada
posisi penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
,rietika pendir:i bangsa ini bersidang untuk menenrukan
ciasar negara, maka ditetapkalah pancasila sebagai dasar
negara dan Ketuhanzrr }'ang Maha Fsa sebagai siia peltaman),a.
selanjuur.v*a l ndasan konsrirusionar uu Dasar r945 juga
menyebutkan tentang agama. Selanjutnya pada tataran
landasan operasionalnya dibenruklah Kementeria:r Agama.
Oieh karena itu. pentingn],a masalah beragama, maka
ditetapkanlah bahwa salah satu profir manusia Indonesia
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itu adaiah manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
-t'ang Nlaha Esa ser[a berakhlak mulia. Bagaimana supa.va
manusia itu memiliki kualifikasiyangsedemihan?. Upayanya
tidak lain adalah melalui jalur pendidikan; mulai tingkat
Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggt. Dengan
demikian, Perguruan Tinggi punya peranan 
-vang besar
derlam menibrennrli manusia beriman benah,rra dan beraldrlak
muiia serta sehat jasmani dan rohani.
b. Pengembangan iimu, Cakap, Kreatif dan Mandiri.
Saiahsatu tugas utama perguruan Trrggi adalah penn:ansferan
iimu, pendalaman ilmu, pengembangan ilmu, sena penyebar
luasan ilmu. Lewat dharma pertama terjadi komunikasi
keilmuan antara dmen dan mahasiswa. Dosen mentransferkan
ilmun-va kepada mahasiswa le'uvat proses belajar-mengaj ar.
Ilmu yang ditransferkan itu diperdalam lagi oieh dosen
dan mahsiswa ier,r'at berbagai kegiatan ilmiyah berupa
diskusi, seminag *mposium dan lain sebagainya. Selanjutnla
ilmu itu dikembangkan lewat riset. Ler,vat risetlah ciitemukan
penemurm-penemuzrn baru dalam bidang ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu, odakboleh iidali Perguruan Tinggi mesti
mengambil peranan yang sungguh-sungguh dalam bidang
riset. Hasii temuan itu dipublisaikan di tengah-tengah
masyarakat ler,vat berbagai media atau dapat dijadikan
sebagai kebijakan pemerintah.
Tidak disangsikan lagibahwa peranan ilmu pengetahuan
sangat startegis dalam pembangunan suatu bangsa dan
negara. Negara-negara yang telah maju dalam bidang
ilmu pengetahuannya terimbas pula kepada kesejahteraan
masyarakat-nya. Sebab lewat kemajuan ilmu pengetahuan
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1'ang mereka peroleh, mereka bisa memproduki berbagai
bentuk produk reknologi. Di sisi lain, ukuran dari suatau
masyarakar yang berperadaban ringgi adalah kemajuan
ilmu pengetahuan.
Negara kita yang dihuni lebih dari dua ratus jura penduduk
,vang terbentaag luas dari Sabang sampai Merauke terdiridari rujuh beras ribupuiau-pulau besardan kecil, memiliki
kekayaan aiam 1,ang iuar biasa y,ang sangat mendambakan
tangan-tangan terampil sebagai ouprit dari suaru perS;r_rruan
Tinggr untuk memanfaatkan, mengelola serta memelihara
kekayaan alam Indonesia. Dari mana kita memperoleh
manusia-manusia cekatan itu? Jawabnla, ddaklain adalahdari Perguruan Tinggi. oreh karena itu, saat ini arahkurlkujum kita adalah kurikuium berbasis komperensi.
agar sedap pesena didik dapat diarahkan u.r,ri betur-betul berkomperen dibidangnya.
Iftisis ekonomi yang menimpa dunia sekarang tentu saxgafbesar imbasnya kepada dunia pendldikan, khususriya
dunia Pendidikan Tingg:. B anyaknya *uryr ruku, misUr;
1'ang terkendala melanjutkan pendidikan a.ak.anak mereka
ke Perguruan Tinggi.
Kondisi ini serba dilematis, sebab penyelenggaraan pendidikax
titrggi memerlukan biaya yang ridak r.dikir. lapat.luga
dimakiumi bahwa'ntuk melahirkan out putyangberkuaritas
tinggi diperluan pendanaan penyelenggaran pendidikan
yang ddak sedikiq sedangkan sebagaian besar masyzrakat
kita sedang dihinrpit oleh persoalan ekonomi. oreh karena
ttu, diperlukan Ferguruan Tinggi _ Fergurauan Trrggi memiliki
168 PENDTDTKAN tsLAM Dt lNDoNEslA
kepedulian sosialyang tinggi agar menerima calon mahasisr'va
tanpa dibebani dengan biaya yang tinggi-
c. PembentukanWarga Negarayang Demokratis Dan Ber-
tanggung Jawab
Setiap warga negara Republik indonesia diruntut untuk
meniadi seorang demokrat dan bertanggr.rng ja"vab terhadap
kehidu pan b erbangsa dan berne gara. Tan ggung -l au'ab
itu dir,vjudkan dalam bennrli sikap dan perbuatan, meliputi;
cinta tanah air, cinta persaruan bangsa, cinta kedamaian,
menghargai warga negara lainnya, rela berkorban dan
memberi untuk kemajuan bangsa dan negara.
Untuk terlaksananya hal yang demikian diperlukan poses
pendidikan. Dalam proses pendidikan itulah Perguruan
Tin g gi mengambil peranan,van g san gat pentin g'
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Per guruan
Tinggi meiniliki peran yang sangat sffategls dalam membaagun
sumber daya manusia Indonesia. Lewal Pendidikan Tinggi
akarr terlaksana berbagai aktifitas pendidikan yang berttjuan
untuk membangun manusia Indonesla seutuhnya baik fisik
maupun psikis.
Pembangunan manusia Indonesia seuruhnya mestilah
mengacu kepada profil manusia yang ingin dibentuk. Jika
ditelusuri, terdapat tiga komponen dasar profii manusia
Indonesia yang ingin digapai. Pettamt, tentang iman, tak:'va
dan akhlak mulia dan s ehat.Keduatentang ilrnu pengetahuan,
kecakapan, keatifitas dan kemandiirt. I{etiga, tentang warga
negara yang demolaatis dan bertanggungjawab' Untuk mencapai
itu semua diperlukan lembaga pendidikan Yang terpercaya.
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Suiu hal 
-vang menggembirakan kita saat ini adalah
kebgakan pemerintah renrang p.tguruan Tinggt. pada priruipnya
pemerinrah memberi peluang yang sama bagi perguruan
Tinggi negeri dan sr,r'as[a unnrli berkembang. Berlomba berpacu
dalam kons ep /os t ab iqul khair at (b erl omb a- lomb a untuk
kebaikan).
C. PEMBIDANGAN ILMU PADA PERGURUAN TINGGI
AGAMA ISLAM
Fembidangan iJrnu pada pt{r ke depan terkait erarbagaimana
pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan dan kemudian
b a gaimana me n-'ikapin,va. Diarvali dari konsepsi dealnya
dan s elanj un-rya ditindaklanj uti dengan kesaruan pand,an gan
ientang ha-l tersebut, baikyangbe'asal dari da-tam p[{l sendiri
maupun dari luar.
Jika dirujuk kepada konsep ideal pembidangan ilmu
sejak dari zaman klasik sampai sekarang, kelihatan bahwa
iirnu dalam pandangan Isiam terbagi kepada dua rumpun
poko\ yakni ilmu yang bersumber dari r,vah1,rr dan ilmu yang
bersumber dari non wah}rl (pnemuan manusia). Dari kedua
sumber pokok itulah lahirnya berbagai cabang-cabang ilmu
p'*getahuan, di Indonesiapopular dengan istilah ilrnupengetahuan
agama dan umum.
Dalam proses sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
dalam Islam pernah terjadi -pada zaman kemunduran_
seolah-olah ilmu pengetahuan menurut pandangan Islam
itu haq/alahiJrnu-ilrnu i,angbers'mber dariwa$u saja. hndangan
yang seperti itu mulai berubah secara gradual setelah umat
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Islam menerima ide-ide pembaharuan disekitar abad ke
sembilanbelas. Di N{esir, misalnya muncuiiah Muhammad
Ali Pasha yang membangun berbagai institusi pendidikan
yang mengajarkan ilmu pengetahuan 
-vang bersumber dari
nonken'ahlrran sepeni dibangunn-va sekolah-sekolah pefi anian,
irinik, meliter, pertambangan, kedoketarn dan lain-lain'
firasution, i992 : 38).
Demikian juga di Turki usaha )'ang sama dilaksanakan
oleh Sultan Mahmud II. Di India atas prakarsa Said,\hmad
Khan dibangunlah sekolah MAOC (Muhammaden Anglo
OrientalCallege), di sekolah ini diajarkan ilmu pengetahuan
kev,'ah.r,rran dan ilmu pengetahuan non ke''rrrahyran, sekolah
inilah merupakan cikal bakal universitas lslam Alighar (AliSha'
Muslimunit ersiU).
Di lnConesia, atas usaha darl pelajar-pelajar Islam,r'2ng
pulang dari Timur Tengah yang mereka sudah mendapat
ide-ide pembaharuan pemikiran selama di Timur Tengah,
seperti Abdullah Ahmad, Muhammad Dj amil Dj ambek, I{arim
Amrullah, Syekh Taher Jalaluddin. Atas prakarsa mereka
temtama Abdullah Ahmad maka pada arn'al abad ke duapuluh
mulai diCirir<an madrasahlang di dalarnnya diajarkan pengetahuan
agama dan umum. Namun, dapat dimaklumi juga bahwa
memasukkan pengetahuan umum ke lembaga pendidikan
Islam terutarna pesantren tidak semudah yang dibayangkan,
bahkan sampai hari ini masih ada pesantren yang tetap
bertahan hanya mengajarkan kitab-kitab klasik yang isinya
sudah pasti ilmu-ilmu agama saja.
Secara khusus di dunia Perguruan Tinggi di Islam d-i Indo-
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nesia dalam perjalanan sejarahlya telah mengalami dinamika.
Pada tahap pertama sekali didirikan Sekolah Tinggi islam
(STi) pada bulan Juli 1945, kurikulum yang dipakai adalah
mencontoh kurikulum Fakuhas Usuiuddin Unir",ersitas Al_
Azhar Kairo. Setelah STi berubah meniadi UII (universitas
Islam Indonesia) di Ybg-vakarra yang Fakuitas Agamanya
dinegerikan menjadi PTAIN (perguman Tinggi Agama Isiam
Negeri) pada tahun 19501'ang mengasuh tiga jurusan 1,akni
Tarbil'ah, Qadha dan Dakl.ah. Dari Jurusan 1.arg dikembangkan
ini kelihatan bah..va pengembangan ilmu adalah iimu-ilmu
keagamaan. Seianjurnva pada rahun 1960 didirikan IAIN
dengan menggabungkan antara PTAIN di yogyakarta dan
ADIA di Jakarta. Dari kedua IAIN yogyakarta dan Jakarta
secara bei-tahap berkembangn-va IAIN di seluruh Indonesia.Di
IAIN sampai tahun l98O-an ilmu-ilmu yang dikembangkan
adalah ilmu-ilmu agama. Baru pada tahun i9gO-an di berbagai
LAIN dibuka jursan Ta& is di Faktltas Tarbiyah dengan program
studi matematika, IPA, Fisika dan Bahasa Inggeris.
Pada tahun 1997, fakulLas-fakultas daerah yang berada
di bar,virh asuhan IAN indukmasing-masing, secara adrninistrasi
dan manajemen dipisahkan dari induknya menjadi sekolah
tingg dengan nama STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri).
Fokus utama dari sekoiah ringgi inipun retap pengembangan
ilmu-i lmu agama.
Sejak tahun 1990-an pada masa Tarmizi Thher menjadi
Menteri Agarna dikembangkan gagasan untuk mendirikan
Uni',;ersitas I lam Negeri. Gagasan dan pemikiran itu berkembang
di kaiangan PLAI. Sejah saar iru IAIN Syarif Hidayanrllah mem_
persiapkan diri unruk menjadi universitas yang akhirnya pada
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tahun 2002 diresmikan berdirinya UiN Syarif Hida-vatullah
Jakarta. Di LiiN ini dikembangkan kedua ilmu pokoktersebut,
adanya ilmu,vang bersumber dari wahyrr dan ada ilmu -vang
bersumber dari non kewahl'uan.
1.  Konsep l l rnu Dalam ls lam
Umat isiar;r bersentuhan dengan ilmu pengetahuan buat
pertama sekali adai ah ilmu-ilmu yang bersumber dari n'ahyu'
Rasulullah SAWI pada saat-saat ertentu menerima wahyrr
dari Allah lewat Maiaikat Jibrii' Selanjutnya wahl'u tersebut
disampaikan Beliau kepada para sahabat. informasi yang
disampaikan itu menjadi pengetahuan bagi mereka'
Wahi'u yang disampaikan itulah Al-Qur'an selain dari
itu para sahabat juga menerima wejangan dari Rasululiah
SAW dan itulah yang disebut dengan Hadist atau Sunnah'
Dengan demikian, pada tahap awal umat Islam mengenal
dua sumber ilmu pengetahuan -vair,r Al Qur'an dan Sunnah'
Semangat keilmuan telah ditumbuhkan Rasululiah sejak
dini, baiklewat ucapa4 prakek dan dorongan beliau' Mlsalnya
Rasulullah membebaskan tau,'anan perang yang mampu
mengajari umat Islam membaca dan menulis sebagai tebusan'
Selain itu, Al-Qur'an pun banyak berbicara tentang ilmu dan
menciorong untuk berilmu.
Umat Islam berkenalan dengan ilmu pengetahun non
kewahyuan, ketika terjadi penaklukan daerah-daerah di belahan
utara- Syiria, IraJ<" Iran, Mesir-yang kaya dengan pengetahuan
dan per"adaban. Hasil konukinrlah_vang menimbulkan muncuJnya
semangar ilmiah di kalangan kaum Mrlslimin. setelah melewati
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periode penerj emahaa urnat Islam menjadi pelopor ilmu penge_
tahuan rerutama sekitar abad ke delapan sampai ke duabelas
Masehi. Ketika iru berkembangiah di kaiangan umat Islam
dua pilar utama ilmu pengetahuan; yakni ilmu-ilmu naqrivah
dan aqll'ah.
Apabila dirujuk kepada pendapar para pemikir islam
klasili terlihat bahwa kedua ilmu iru ndak dipilah tapi m eryaru.
Beberapa pendapat tentang iru akan diuraikan berikut ini:
Al-Farabi mengkalasifikasikan pengetahuan sebagai berikur:
(1) I lmu bahasa: sintaksis, iata bahasa, pengucapan, cara
berbicara, puisi. (2) Logika: pembagian, komposisi dan defenisi
pikiran secara sederhana. (3) Ilmuprop aecreutic:ilmu hitung,
ilmu ukur, ilmu optik, ilmu tentang cakrawala, musik, ilmu
gava berar, iimu membuar arar. (4) Fisika (ilrnu alam); meta-fisika
(ilmu tenrang renrang Tuhan dan prinsip benda). (5) Ilmu
kemasyaraka tan: ywispruderui, retorika. Ai-Farabi rnemasukkan
n'di keagamaan di barvah meta-fisika dan ilmu kemasyarakatan.
(Ashra{ 1989 :29).
Ikhwanussafa, membagi pengetahuan atas tiga kelas:(1) Pendahuluan: menulis, memba,ca, bahasa, ilmu hitung,
puisi dan ilmu persajakan, pengetahuan tentang pertanda
dan 1'ang ghaib, keahlian dan profesi. (2) Religrus atau positif:
Al-Qu-Can, penafsiran a_legoris, hadist, sejarah, hukum, tasaw.uf
dan pernfriran mimpi. (3) Fiiosofis atau fakual Qwqiql: matemanlg
teori angi<a, ilmu ulruI astronomi, musih logika dengan retonka
dan sofistika' Fisika (zat dan benruk), cakrar,vara dan eremen-
eiemen, metereologi, geologi, botarri, zoology,metafisika (teologi)_
TLhan, kecerdasan, jiwa (dari iingkr:ngan ke bawah) pemerintah
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para nabi dan raja-raja, jenderal, khusus' indi'urdual, a-lam balia,
dan lain-lain. (Ashral 1989 : 29).
Sedan gkan Al-Ghazali mengelompokl<an ilmu kepada :
shar'i1yoh dan ga-lr s;*ariyyah' Iimu S.vari'ah terdiri dari:
i1) L,-shul -vakni N-Qur'an, sunnah Nabi, ijmai dan atsar
sajrabat. {2i Fw-u'7ai':rl iirnu 1'ang <iipaharni darj iimu ushul,
;.aim ilmu -tang berkaiian dengan i.lemaslahatan ciunia -r'ang
biasanla berupa fi qh dan iimu -t'ang berkltan dengan kemaslaha-'an
akhirat. (3) cl Muqadc,imot, yaitu iimu alat seperti bahasa.
{4) aI -ivI utommimat,_l,akni ilmu A1 - Qur' an, t afsir, ilmu hzr dis t,
usul al-fiqh, d11. Yanggh air shar'i1yoh dikelompoklian menjadi
tiga: (1) Terpuji {2) lvlubah dan t3) Tercela (Aziz'v,2003:77)'
Ibnu Khaldun menliebutkan dalam kitan Muqc ddimah' -
nya bahv.,a ilmu terbagi dua yaitu naqliy'voah dan'oqliyltai4
atau ilmu flsafah atau intelektual' \'ang termasuk pada ilmu
naqliyl'ahadalahAl-Qur'an,Hadits,yurisprudensi,theologi
sufisme, (tassa'uvuf) ilmu-ilmu linguistik, seperti : tata bahasa'
leksikografi dan kesusasteraan, metafisika, iimu ghaib, ilmu
abjad, kimia, dan rlmu yang menyangkut kuantitas seperti
ilmu ukur ilmu hitung, aljabar, transaksi komersial, astronomt
dan asrroiogi (Asfuaf.,l987 : 32).
Naquib Al.Anas, merrjeiaskan hakikat pengetahuan bertolak
dari pandangan bahw-a semua pengetahuan itu datangnya
dari Allah. Penggolongan pengetahuan berdasarkan kepada
kenyataan bahlva manusia itu rnemiiiki dua jiwa, yang satu
adalah santapan dan kehidupan jiwa sedangkan yang kedua
adalah kelengkapan ]'ang dapat digunakan untuk melengkapi
dirinya di dunia untuk mengejar tujuan yang pragmatis'
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Pengetahuan jenis perrama diberikan Allah melalui lvahlrr-
Ny-a kepada manusia le'uvat A1-Qur'an.
Adapun jenis kedua adalah pengetahuan tenrang ilmu-
ilrnu lzng diperoleh dari pengalaman, pengamatan dan penelitian.
Flal itu ditempuh lewat penvelidikan dan perenungan rasionai.
Kelompok ilmu pertama wajib dikerahui oleh setiap Muslim
{fardhu hln), sedangkan kelompok iimu kedua/crd kifg,ah.
(Al-Attas, 197 9 : 29 -34).
Konfrensi pendidikim Islam internasional membagi lmu
ke p a d a du a : p e r e nnial kn or..vl e d g e dan ac quir e d kn ow,le dg e :
"plantting of education to be based on the clossification of lototvtedge
into tvvo categoiu ; (a)Perennialknotvledge direvedfrom qur,an
and s unnah meaning all shafi' ah-oriented knot vledge relev ont
and related to them, and (b) Acquired knowledge susceptible
to quantitativ e gr otv th and multiplication. Iimited v ariotions
and cross cultural bon'o.,ving os long as coruistenry vlith shari'ah
as the source of t'alues is maintained". (First Conference on
Muslim EdtLcation : 4).
Bay'ar Dodce dalam buk-unya Muslin L Education in Medeyial
Time mengemukakan bahr,va The N{edieval Curriculum: (a)
The rev ealed science and oi the At"obic Lottguoge (grammec rethonc,
liter atur e, reading ( Qur' anic), aregesris (commentary), ff aditions
(of the prophet), Iatv, sources of principle the latu, theolog,.
(b) Ihe rational science: mathematies, devition of inheritence,
lcgic. Man1, individual scholars studied philosophy, astt"ologr,
astr onomy, geometryl, medictne, pharmaq, and certain osp ect
of the natural science, as well as alchemy, but these subyect
vr)ere s rule taught by private teacher in ther homes or else in
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hcrytr@Is. The basic crnriculum of mediwal time did not include
senilm' s$1ectr-, bul u,os devotedto studies explaining the re.lela'
nons ajtke Qufana'dtheir applkotionto everyday h/e. (Dodce,
1952:29-30).
N{ehdi }iakosreen mengemukakan, ilmu pengetahuan
b-iare mengala+ri kemajuan ]-ang ntengesarkan seiama priode
abad" "perueng:han'= rnelalui c:ang-orang keatif seper-ti a1-Kindi,
ai-Razi, atr-Farabi, Ibnu Sina, al-Mazudi, At-Thbari, A1- Ghazali,
l{ashjr 
"\husru, Omar Khal-am dan iain-iain. Pengetahuan
-islamitu 
relah melaL:ukan ini-cdgasi dalam ilmu kedokteran,
theoiogi, rnatematika, geografi dan bahkan sejarah. Tetapi
iru senrua ini dila!<ukan di dalam frametvork keagamaan
dan skolastikisme (rr,lakosteen ,1996 : xi).
Kurikulum pendidikan Islam pada waktu itu (zaman
pr-tengahani, disebutlian i{alrosteen "Bukon suatu yang luor
biassmenemukanpelajaran-pelojaran:motemanka(oljabar'
ff ?gonottrorefi dangeamern),'scrrn-(kimia,f sika,ostronomi);
EaEw kedolctercrrr (anatami), p embedehan fannast, dan cab ong-
*:fuE r&nr: kedatewtH:i.l;us; f,ga (opl<s, etil<o" don metafisika) ;
Kes{ii{reroan {filologg tora ba}wsa, puisi dan ilmu p er s oj akan) ;
g,igrlrs-rilnaar 
-to i { 
"qcala geg-efr d}sryb}filselin y atg b erhttbwtgan
drngcn polink huli:ur& sosiologi psikologr don jurispnLdensi
{&qk}, feologr {p erb andingan ag{nna- s ej ar ah agamo- ag ama'
srudr Qut'sn Fodisi rehgius fiIodist) dan topik-topik religitts
icinJ -'" (Ntrakosteen, 1996 : 7 1).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pada hakikatnya ilmu daiam Islam dibagr kepada dua jenis.
3zlniihnuyangbersurnber dari nztryrr dan ilmul'ang bersurnber
dari manusia.
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Praktek keilmuan yang seperti ini telah diaplikasikan
oieh masyarakat Muslim di zaman kiasik. Hanya saja pada
zaman kemunduran (dark age.) yang dialami oieh umat
Islam pada saar mana akal tidak difungsikan secara maksimal
dan pinru Uihad rernltup, ilmu yang berkembang adalah ilmu_
ilmu ker,vahyuan saja. Hal ini melanda seluruh dunia Isiam.
Kenyataan seper-ri inilah yang dialami oleh pendidikan Islam
di Indonesia, sebelum masukn-va ide-ide pembaharuan di
mana ilmu-ilmu vang dikembangkan di pesantren, dayah,
surau adalah ilmu-ilmu ker,vahyr:an yang dikemas di dalam
kitab-kitab klasik (kuning).
Selanjutnya setelah adanya kontak antar dunia Islam
dengzrn dunia Baiat di abad ke sembilan belas, maka timbuilah
kesadarzn umar isiam bahwa ilrnu yang semestinya dikembangkan
dalam Islam iru tidak hanya ilmu-ilmu kewahl,tan saja, juga
mencakup ilmu-ilmu yang non ker,vahyr:an. Seiak itu secara
bertahap muncullah upaya untuk merekonstruki keilmuan
dalam Islam dalam dua pilar tersebut.
Dj Indonesia upaya untukmenggabungkan antara ilmu_
ilmu kewahyuan dengan yang non kern'ahyuan itu dilaiaanakan
pada awal abad keduapuluh setelah kembaiinya para pelajar
Islam yang menuntut ilmu di rimur Tengah. sejak iiu berdirilah
madrasah yang mencoba untuk menggabungkan kedua
ilmu tersebut, dan secara bertahap pula pesantren memasu,kkan
rnata pelajaran umuln dan keterampilan.
Gaung penyatuan kedua ilmu tersebut Qterenniar ra-Lowredge
dan acquiredknottledge) terdengar sangat bergema ketika
dilakanakan konferensi pertama pendidikan Islam se dunia
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parla tahun 1977.Hastdari konferensi itu direalisasi dengan
muncuJrr,va Unirersims Islam Internsional (Intemattonal I slanic
tiniversiry), salah satun-va -vang terdapat di Asia Tenggara
ini yaitu di Kuala Liumpur Malaysia'
2. Aplikasi Konsep l lmu Dalam Lapangan Pendidikan
di Indonesia
Pendidikan lsiam ieiah beriangsung di Indonesia sejak
masui<n-r,a Islam ke Indonesia, dilaksanakan di maqld' pesantren'
da.vah, surau.Inii dari ilmu -vang dikembangkan pada masa
itu adalah pen,calam ilmu-imu agama saja ler,vat kitab-kitab
klasik. Karena itulah pada zaman koionial Belanda sebelum
abad keduapuluh rerdapat dikhotomi antara sistem pendldikan
Islam dengan sistempendidikan kolonial Belanda' Daiam
sistem pendidikan Islam ketika iru ilmu yang diajarkan han-va
ilmu agama saja leuat kitab kuning sedangkan sistem pendidikan
kolonial menga_iarkan hanya ilmu-ilmu sekuler dan tidak
mengajarkan sama sekali pendidikan agama'
Pada alval abad ke duapuluh baik karena funflrtaa interen
umat Islam maupun ka-rena pengaruh pembaharuan di dunia
islam yang dibawa oleh para pelajaryang pulang dari Timur
Tengah, mulai muncul usaha-usaha pembaharuan pendidikan
Islam. Llsaha pembaharuaa terlihat pada: pertama' mata
pelajaran, iidah lagi semata-mata mengajarkan mata pelajaran
ug*u, tetapi telah Cimasukkan mata pelajaran umuirl' Kedua'
metodetidakiagisernata-matamemakaimethodesoroElan'
lvetonar, hafrlan dan muzdcnroltseperti yang dikembangkan
di pesanrren, tetapi telah rnengenal metode-meto de lainnya'
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Ketiga, manajemen telah mengikuti manajemen sekolahyang
dilielola oleh pemerintah Belanda. Selain dari iru sistem klasikal
pun diterapkan pula. (Daulay: 2OOI : 67';.
Secara bertahap lembaga-lembaga pendidikan Islam
tradisonai; pesanffen, dayah dan surau menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman. Dl dalam menyikapi ini tidal< secara
drastis, tetapi berubah secara pelan-pelan sehingga sampai
saat sekaraJtg prur masih ada pesantreny'angmasihtetap berpegang
kepada pola iama dan pesalrren ini disebut dengan pesaxten
s alaJi-," ak d i s a m p i n g a d a ny a p e s a n ff e n kh al afi1' ( m o d e rn ) .
Setelah Indonesia merdeka, dibentuklah Kementerian
Agama dan salah-saru tugasnlia adalah mengurusi masalah
pendidii<an agam4 baik sebagai mara pelajaran maupun sebagai
lembaga. Sebagai mata pelajaran pendidikan agama dilakanakan
mulai dari dngkat dasar sampai pendidikan ringgi. Sebagai
lembaga, adan'ya lembaga penciidikan Islam mulai tingkat
dasar sampai pendidikan ting$, Madrasah Ibtidaiyah" Tsanawiin\
Ali,rrah dan PTAI, ditangan Deperteman Agama lembaga-
lembaga ini diaderkan berbagai perbaikan, namun orientasinya
tetap pada pengembangan ilmu-llmu agama.
Perubahan yang cukup drastis di lapangan pendidikan
isiam adalah ketika di berlakukannya SIG Tiga Nilenteri (Surat
Kepunrsan Bersama Tiga Menteri) - Menteri pendidikan dan
Kebudayaan, Vlenteri Agama_, dan Ndenteri Dalam Negeri.
Inti dari perubahan itu adalah pembaharuan dan pemberdayaan
madarasah. Dadakanlah paubahan yang drastis dalam kwikrutum
madrasah SKB Tiga Menteri yakni 7oo/opengetahuan umum
dan 3fflo pengecahuan agama. Dengan diberlak:kannva kurikulum
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yzrng seperti itu maka madrasah disetarakan dengan sekolah
umum. Madarsah ibtidai-vah setara dengan SD, madrasah
Tsanawiyah setara dengan SLTP dan Madrasah Aliyah setara
dengan SLTA..
Selanjutnya dengan diberiakukannva UU No'2 tahun
l{ii? t'-:nlang Sistem Fendidikan Irjasional, maka madrasah
secara ekpiisit dinvatakan sebagai sekolah 
-vang berciri khas
agama Islam. pernalaiaarm,la adalah di madarasah diprogramkan
seluruh apayang diprogram di sekolah dan ditambah dengan
niata pelajaran agama dan suasana keberagamaan'
Dengan demikian, pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah lembagalembaga pendidikan Islam sejak tahun
1975 dan diperkuat lagi sejak diberlakukanya UU No. 2 tahun
1989 serta lJUNo. 20 uhr:n 2003 maka madrasah telah mengalami
perubahan yang drastis. Bagaimana keadaannya dengan
lembaga pendidikan tinggr Islam, seperti L\lN dan SIAIN ?.
Kalau kita mencermati pada tingkatpendidikan tinggt perubahan
itu sangat lambat. Atau hampir tidak ada. Kalaupun dapat
iiikatakan perubahannya acialah ketika seb a gian Fakultas
Tllrbiyah di hrdonesiamernbirkaJurusanTadris dengan konsentrasi
matematika, fisika, biologi dan Bahasa inggris pada tahun
1980-an. Keiihatannya penrbahan itu tidak terlalu banyak berarti
bagi pengembangan IAIN sebab perubahan masih bersifar
parsial.
Setelah digaungkan perubahan IAIN menj adi IIIN, pada
tahun 1990-an mulai tumbuh pemikiran sebagian IAIN ke
arah itu. Salah mtuyang amat serius memprogramkan perubahan
IAIN menjadi UIN adalah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
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Untuk itu, mereka mengar^/ali dengan membuka jurusan
dan program studi umum, yang akhirnya pada tahun 2002
secara resml LtiN syarif Hidayatullah berubah menjadi ulN
(Universitas Isiam Negeri).
3 .  Upaya Pengembangan perguruan Tinggi  Kedepan
seperti telah dikemukakan seberumnya bahwa pendidikan
Islam tidali hanva mump,.rni dalam bidang teori, tetapi diperlukan
kary-a n1'ara dalam menJahud tuntutan kehidupan mas.varakat
modem saat ini. Kedepan, ada upaya yang bisa dilakukan dalam
rangka pengembangan pendidikan tinggi, antara lain:
a. Mengkonstruk Ilmu-Ilmu Keislaman
Secara garis besar telah dikemukakan di atas bah,rl,a
pada dasarnr',,-a iimu-ilmu keislaman itu adalah perpaduan
yang menyatu antar ilmu-ilmu yang bersumber dari wahyu
dan ilmu yang bersumber <iari manusia. pada prinsipnya ilmu
itu saru datangnya dari Allah, akan tetapi ada yang langsung
dari Aiiah yaitu ilmu-ilmu ker,vahyuan dan ada ,rzang le.,arat
peraxtaraan manusia. Kedua ilmu ini secara ideai harus dikem-
bangkan di lembaga pendidikan Islam.
Tahap pengembangannya adalah menentukan batasan_
batasan ilmu-iimu ) ang tergolong kewahi,,uan atau bukan
kelvahl'uan. Lewat penentuan itu akan diperoleh secarajeras
batasan masing-masing, dan seterusnya diaplikasikan dalam
bentuk mata peiajaran.
Dalam tataran ini, IAIN sumatera utara telah mengkonstruki
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bangunan iimu itu kepada emapat macam: Pertama, rlmtt
kewahyuan, ilmu yang menyangkut sumber ajaran Islam AI-
Qurand.anal-Hadist.Secarahistorisstuditentangilmuini
reiahberkembang secara serius baik dikalanS muslim maupun
non muslim yang pada giiirannya telah melahirkan cabang
ilrn,-:'U1um Al-Qur'an. taisir (Quran ic Erege-sis ), dan'Ulum a1-
Hadist. i(edua ilmu itu masing-masing mengandung beberapa
disipiin ilmu Pendukung.
Ke dua,Pemikiran I sl am, men c akup s ei uruh pe mikir an
yarrgberkembang di kaiangan Islam, baikyang secara esensial
berkembang dari kedua sumber di atas atau penjabarar terhadap
keduanya, maupun dari realitas alam dan perenungan yang
telah mengalami "Islamisasi". Hasan Hanafi menyebutrya dengan
iimu-ilmu rasional. Sejarah telah membuktikan bahwa kayanya
peradaban Islam dengan ilmu-ilmu pemikiran ini sepefii Kalam,
li shul ot-F iqh, Sufu me, F ilasaf-at, Seni, Ke do kter an, Astron o mi'
fisika, Kimia dan lain-lain (Matondang, 1998: 2) '
Ketigo,adalah ilmu terapan adalah ilmu tentang realitas
peradabal dan kebudayaal yang berkembang/dikembangakan
oleh tmat I slarn.Kecmpcsl ilmu instrumen adalah penunjang
bagi pendaiaman ilmu-ilmu tersebut di atas yaitu ilmu-ilmu
bahasa dan metodoiogi' (Matondang, 1998: 2)'
b. Pengintegarasian llmu'
Sej ak bergulirnya pendapat Al-Faruqi tentan g islamisasi
Ilrnr:" maka barryakpara pakar memperbincangkannya' Sekarang
model integrasi itu masih terus berkembang, namun suatu
keharusanlahbagipemikir-pemikirMuslimsaatsekarang
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untult terus mengemban gkan-nya. penulis berpendapat paling
tidak ada dua langkahyang harus ditempuh unrukini. perromo,
landasan filosofis dan kedua,landasan metodologis.
Pada landasan filosofis yakni membangun landasan
integrasi keilmuarr berdasarkan landasan ontologis, epistimologis
dan axiologis. Landasan ontologis, membicarakan tentang
hakikat keberadaan sesuaru dan dalam pandangan Islam
hakikat keberadaan itu ridak hanya materi, akan tetapi juga
imnrateri. Diyakininya adanya eksistensi kedua keberadaan
itu. Hal ini tentu mengandung implikasi terhadap adanya
dua pendekatan yal.cri ada pendekatan yang dilalni_kan terhadap
materi di samping immateri. Karena itu kebenaran yang
dibangun tidak hanya kebenaran sensual cian rasional, tetapi
juga diakui adanya kebenaran etik dan transendental.
Landasan epistimologis adalah membicarakan tentang
asal usu1, pencapaian dan dari mana ilmu itu diperoleh. Dalam
hai ini ditar.a,-arkan pencapaian ilmu ridak hanya berlandas
kepada fi lsafat positir,'itik dan rasionalisrik. kiaj ian tidak hany-a
kebenaran sensual dan rasional, maka sudah barangtentu
diLrerlukan landasan epistimologi yaag dapat mengungkapkan
berbagai tingkat kebenaran tersebut.
Landasan axiology, landasan ini membicarakan apakah
ilmu itu bebas nilai atau terkait nilai. Jika ilmu bebas nilai,
maka ilmu itu akan menuju ke arah yang tak terkendalikan
dan akan berakibat penghanculan manusia dan dehumanjsasi.
ivlenurutpandangan Islam, ilmu itu rerkait nilai. Dengan demikian,
periu dipertanyakan, apa, bagaimana dan ai<an ke mana IpTEK
dipergunakan. Bila IPTEK dipergunakan unruk menghancurkan
rnanusia, maka ini jelas bertenrangan dengan ajaran Islam.
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Landasan metodologis. penanyaannya adalah, metode
yang bagaimana yang tepat untuk diberlakukan dalam mem_
bangun IPTEK yang berwali'asan Islam. Daiam hal ini ada
beberapa tawaran, antara lain Muki Ali memakai pendekataa
kontekstual sebagai upaya untuk mempelajari htab zuci sebagai
Flsat ide, dan sejarah Islara sebagai periferinya. euraish
shifiab memperken alkan tafsfu ' maudhul dengan merrrmu-skan
tema masaiahyang akan dibahas, menghimpun, men)-Lisunr
menelaah ayatAl-Qu'an darr melengkapinya dengan Hadits
yang relevan, dan men)'usun kesimpulan sebagai jawaban
A1- Qur'an atas masalah yang dibahas.
Noeng Vluhajir memperkenalkan cara yang mirip dengan
metode maudhui'/rematik bagi upaya membangun IpTEK
dalam persepektif Islam. Langkah pertama, mengkonstruk
suatu bangunan ilmu tertentu atau mensistematisasikan
suatu tema besar beradasarkan konsep IPTEK yang r,.alid,
sekaligus menampilkan problematikanya, sesudah itu baru
dilanjutkan dengan tahap kedua, lalmi menghimpun, men).tsunJ
menelaah alat Al-Q-Lit'an dan hadist y'ang relevan. Teknis nash
tersebut dapat dihimpun pertama-tama berdasar problematika
yang teridentifikad ditahapperama Selaaiur,nra diahap berikuu"rya
muncul teori atau konsep da,sartentangberbagai hal keilmual
dalam Islam (Muhajir, 1989).
Qadri Aziz.v menjelaskan tentang Islon ization of ktowledge
adalah merupakan respons terhadap perkembangan keilmuaa
di Baratyang begitu maju. Respon ini adatah upaya agar ilmu-
ilmu sekuler itu mempunyai akar dan landasan dari ajaran
tauhid. Menurut beliau program Is almization of knowledge
ini pada umumnya lebih memfokuskkal pada sasaran social
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sclence, humanities, bahkan ju ga natural science (termasukteknologi), 
-iuso:u kuran g ada gaung unruk memperbaiki ilmu-i lmu keislaman yang baku. iAzizi,2003 : 35_36).
4. Keharusan Untuk Berubah
Pembidangan ilmu yang dikembangkan di p1Al seramasetengah abad ini ddak banvak perubahan yang berarh,perubalranni,a haq,a bersifat parsial, misainya dengan membukaJtirusan Tadris di Fal..u*as Tarbivah. Selar,alarya zudah sepantafiI,?di abad duapuruh satu ini rerjadi pe*rbahan yang mendasarPerubahan itu adalah berkenaan i.r,gur, pembidangan ilmuvang selama ini rerfokus kepada p"LbiAu.rgan ilmu_ilmuagama saja, maka sudah saamya rerjadi perubahan ke arahlebih komprehensif y,-aknl mengemnungtun ilmu_ilmu yan|non kervahyuan. A_lasan pertimbang*,rri adalah :
a' Konsep pendidikan daram Islam dan secafa khusus konsepkeilmuan dalam Islam adalah mengembangkan duajeniskeilmuan yakni ilmu_ilmu yu.rg bl.rumber dari wahyrdan ilmu yang bersumber dari non kewahyuan.
b. Pada saat pefiama sekali dibukanya perkuliahan padaSekolah Tinggi Islam (STI) pada tarrggal B Juli 1945 di Jakarra,
9H* ^g dipakai adalah ln ridum pui..rrttu, UshuluddinUnir,ersitas A.lAzhar Kairo. Erat kaitannya ba'wa ketikairu Al Azhar masih terkon-senrasi kepada ilmu_ilmu diniyah.S edan gkan sekarang A1 Azhart"iah m"mb uka fakultas_fakultas non keagamaan.
c' Se'iak diberlakuka-nnya L^J No.2 tahun rggg yakni unciang-Undang tentang Sisrem pendidikan Nasional diiringi dengan
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seperangkat PP terutama PP No- 28 tahun 1990 (tentang
pendidikan dasar) dan PP No.29 tahun 1990 (tentang
pendidikan menen gah), madrasah telah dikate gorikan
kepada sekolah yang berciri khas Islam' Sebagai sekolah,
maka progam pokokrrya adalah mata pelajaran seperti
apa yang diprogramkan di sekolah' Hal itu bermakna
bahv"a tujuan instirusional madrasah tidak lagi persiapan
peserra didiltuntuk mencialami agama, hal inipun ditandai
pula dengan hilangnya jurusan agama di madarsah aliyah'
Hal yang sama juga berlaku pada UU No' 20 tahun
2003.(Llndang.UndangterrtangSistemPendidkanNasiona]
yang berlaku sekarang).
d. Kondisi lapangan kerja sebagai pegan'ai negeri bagi alumni
iAIN semakinterbatas, baiksebagai guru maupun sebagai
pegawai administrasi.
e. Kecenderungan masyarakat saat sekarang ini adalah
menginginkan putra-putri mereka mendalami ilmu-ilmu
umum, tetapi memiliki jiwa keberagamaan yang kuat'
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: Peftama'
konsep keilmuan dalam Islam pada dasarnya bersumber dari
dua pilar yartu pilar ilmu-ilmu kewafryuan dan non kewahyuan'
Kedua,konsep ilmu yang semacam ini telah dibangun sejak
zaman klasik, misalnya pemikiran Al-Farabi, Ikhr,vanussafa,
Al-Ghazali, Ibn Khaldun.
Konsep itu juga dikembangkan olehi pemikir-pmikir
Islam kontemporer sepertiNaqufr Al-Afias, As-Syaibani, Al'Ainain'
Ashraf dan seluruh tokoh yattg menggagas Konferensi Islam
Internasional tentang pendidikan Islam'
PENDTDTKAN tsLAM Dt lNDoNEstA 187
Dari kedua pilar iru perlu dipetakan pembidangan ilmu
yang akan diterapkan di PTAI. IAIN Sumarera Utara-sebagai
salah satu lembaga pndidikan tinggi di Indoensia- telah meinetakan
itu dalam empat kelompok keilrnuan izitu: kewahyran, pemikir"n,
terapan, dan instrumen. Berdasarkan landasan pemikiran
di atas unruk ke depan di PTAI sudah semestinyalah digagas
pengembangan keilmuan yang berbasis dua pilar tersebut
di atas.
Pengntegrasan keduapilarilrnu itu harus terus dikembangkan
dan dika3i secara terus menerus, dengan merujuk kepada pen-
dapat-pendapat yang telah lebih dahulu berkembang, seper[i
gagasan Al Faruqi, Sardar dan para pemikir Islam kontemporer
Iainnya.
Pemetaan keilmuan di PTAI adalah berbasis kepada
dua pilar keilmuan 
-valcri ilmu-ilmu yang berzumber dari wahlu
dan ilmu yang bersumber dari non wahyu. Dari kedua pilar
in rlah berkernbangn],? dtsplin ilrnu-ilrnu lainnya. Dengan demikian,
pembukan program studi, jurusan dan fakultas ilmu-ilmu
yang berbasis non kewahlr-ran sudah perlu dipersiapkan, baik
konsep ontologis, epistimologis dan axiologisnya, maupun
adminsrasinya. Oleh karena itu, harus mengkomunikasikannya
dengan Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan
Nasional.
D. MEMBERDAYAKAN PENDIDIKAN AGAMA
DIPERGURUAN TINGGI
Tap MPRS Nomor )XVII Tahun 1 966, menetapkan bahwa
pendidikan agama wajib diberikan di sekolah-sekolah mu-lai
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darit ingkatdasarsampaiUniversitas.UniversitasNegeri.
Keputusaa tersebut erat kaitannya dengan upaya untuk mem-
belantas faham komunisme yang sudah tersebar di masyarakat
pada ketika itu dan juga sejalan dengan salah saru arah pen-
didikan,vang ditetapkan oleh MPRS Tahun 1966 yakni mem-
pertinggr mental-moral-bud i pekerti dan mernperkuat ke-vaiiinan
beragama.
Landasan pikiran yang sepeni itu juga menjir'vai isi dan
arah serta tujuan pendidikan nasional yang diungkapkan
secara eksplisit daiam tujuan pendidikan nasional yang
dicantumkan pada pasal3 Undang-Undang No' 20 Tahun
2003, 
_\akni,,Pendidikan nasional b erfu ngsi men g emb an gkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban ban gsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi menusia yang beriman dan bertakr'va
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat' berilmu'
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab'
Untuk membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa
tersebut tenfu upa,va yang dilakukar adalah ler'vat pendidikan
agama. Pertanyaan yang mendasar tentang hal ini adaiah
sudah sejauh manakah pendidikan againa ) ang dilakanakan
selama ini untuk membawa peserta didik ke arah yang dicita-
citakan yakni pembentukan manusia beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa' Tentu saj a di dalarn menggapai
rujuaa tersebut tidak lepas dari berbagai problema' Problema-
oroblema tersebut harus dicarikan solusinya'
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Perkataan iman dan taqwa berada pada tataran abstrak,
namun harus muncul pada tataran praktis daiam kehidupan
keseharial peserta diciik Karena itu, perlu ada indikasi-indikasi
terukuryang dapat dijadikan tolok ukur dalam mengevaluasi
pendidikan agama di perguruan Tinggi.
1 .  Landasan Pendid ikan Agama d i  perguruan Tinggi
a. Landasan Filosofis
Landasan filosofi bangsa bertolak dari pancasila sebagai
dasar negara, yakni sila Ketuhan yang Maha Esa. Asas ini
mengandung makna bahwa negara mempunyai tanggung
jawab untuk mengembangkan kehidupan beragama bangsa
Indonesia. Disinilah ietaknya pandangan berbangsa dan
bernegara masyarakat Indonesia yang memposisikan agama
sebagai bagian yang tidak bisa dilepaskan dari penyerenggaraaa
negara. fuIeletal<lian kedudukan di antara dua posisi tidak sekuler
dan tidak pula menjadi negara agama.
b. Landasan Konstitusional UUD 1945
Undang-Undang Dasar 1945, mulai dari preambul sampai
batang rubuh menyinggung masalah yang berkenaan dengan
agama. Dalam preambul dinyatakan bahwa kemerdekaan
dicapai atas berkah rahmat Allah SWT. Di dalam batang
tubuh UUD 1945 dicantumkan masalah yang berkenaan
dengan agama, yakni pasal2g ayar 1 dan2.
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c. Landasan Undang-Undang No. 2O Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan pemerintah
berkenaan dengan pendidikan.
Landasan ini menjelaskan tenrang tujuan pendidikan
nasionai yang salah satu aspeknlra pembentukan manusia
beriman dan bertacwa.
d. Landasan Sosial Relieius.
N{ary-arakar Indonesia secara kutural adalah masl'arakat
religius, karena itu maka untukmenghidupkan serta mendorong
agar tumbuh dan berkembangnya semangat keberagaman
masyarakat adalah sesuafu yang berlandas kepada landasan
kultural sosial masyarakat Indonesia.
2.  Arah Pendid ikan Agama d i  Perguruan Tinggi
Di5'en Dikti Depdikbud lewat surat yang dilieluarkannya:
No. 2.5/DIKI/KEEP/1985, menjelaskan tentang nguan pendidii{an
di Perguman Tinggi a dalah menghasilkan wa1 ga negilra menj adi
sarj ana yang b ertaqwa kepada Tuhan Yang M aha Esa, bersikap
cian bertindak sesuai dengan ajaran agama, dan memililc tenggarrg
rasa terhadap pemeluk agama lain.
Lembaga pendidikan tinggr adalah lembaga ilmiah, maka
seharusnya pula pendidikan agama ).ang diberikaa disesuaikal
dengan tingkat berfikir mahasiswa tersebut. Dalam hal ini
diperlukan pembahasan-pembahasan di samping prinsip
dan dasar-dasar agama Islam perlu diberikan pembahasan
dan sentuhan sezuai dengan bidang disiplin ilrnu ynng diteleunurya.
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Dengan demikian, ada tiga muatan pokok pendidikan
agama islam di perguruan Tinggi :
a. Pokok-pokok yang berkaitan dengan dasar_dasar agamaIslam (Aqidah. S1,ari'ah, Akhlak).
b. islam dikaitkan dengan disiplin ilmu terkaityang dipelajarinya(Islam untuk disiplin ilmu pendidikan, psikologi, sejarah,
ekonomi, hukum dan sosial, kedokteran dan lain_lain).
c. Kaitaa agama dengan kehidupan nyata sehingga timbulnya
sikap Hrrqcmczh, rerutama dikaitkan dengan sikap hidupdalam menghadapi modernisasi dan globalisasi.
3. Strategi pendekatan
a. Integrited pendekaran kognirif afektif dan psikomotorik.
Banyak kesan dari pengamar pendidikan agama bahwapendidikan agarna dilar<sanakan di Indonesia sangat dominanpendekatan kogmtif mulai dari tingkat dasar sampai pendidikan
tingsr' kndekatan ini lebih banyak orientasinya kepada pengisian
otak 1'ang sifa try a h'crlser of lotot vleclge. hdahal agamu,"u.,it ryuddakhanya "sanlapar" ota( bahkan yang lebih dominan adala'
"santapan" hati.
Oleh sebab itu, pendekatan afektifmenjadi srategi utama.Apa yang dimaksudkan dengan pendekatan afektif itu?.Dalam Kamus Umum bahasa Indonesia disebutkan bahwayang dimaksud dengan afektif adalah: 1) berkenaan denganperasaan; 2) keadaan perasaan yang mempengaruhi keadaanpenyaht (penyakitjir.n'a), gaya atau makna yang menunjukkanperasaan (Kamus Umum bahasa Indonesia, 1990:B).
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KamusPsikologi menyebutkan: afect, effiction: 1) abroad
class of mentalprcesses, includingfeeling, emotion, moods, and
tempr ament. Historically, affectin.,+' os unpleasonln€ss. Nfec-
tiv ity : l) e mo tion ality, t enden ry t o w ar d ern o tio n al r e ac tio n ;
2) generalized emotionalreaction ot readilf indentifiable v:ith
a p articulat' s ifum ul Lrs situation. (C haplin, 797 3 : 1 3 - 1 4) .
Berdasarkan ungkapan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa af-ektif itu adalah masaiah 1'ang berkenaan dengan
einosi (ke--iiwaan). Berkenaan dengan itu terkait dengan suka,
benci, simpati anti pati dan lain sebagainya. Dengan demikian,
afektif itu adalah sikap bathin seseorang.
Pendidikan agama yang berorientasi kepada pembenrukan
afektlf ini adalah pembentukan sikap rnentai peserta didik
ke alah menumbuhkan kesadaran beragama. Beragama tidak
han-va pada kawasan pemikiran, tetapi juga memasuki kar,vasan
rasa. Karena itu, sentuhan-sentuhan emosi beragama perlu
dikembangkan. Di antara metode yang banyak kaitannva
dengan sentuhan emosi adalah :
1) Bimbingan kehidupan beragama
Bimbingan kehidupan beragarna adalah lembaga konzuitasi
mahasiswa dalam berbagai problema kehiciupan 1'ang
dialaminya terutama berkenaan dengan agama' Dasumsikan
berdasarkan tingkat emosional perkembangan jiwa maha-
siswa, banyak di kalangan mahasisr,va yang memerlukan
bantuan dan pertolongan dari pihak lain untu,k memberikan
jalan keluar dari problema yang dihadapinl'a'
2) Studi Islam Intensif (SII)
Kegiatan ini merupakan komplemen dari kegiatan kelas
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yang terjadwal terstruktur. Bentuknya bisa dalam benruk
disknsi, muzakarah, pesantren hlat, bedah buku. praktikrrm
ibadah dan lain sebagainya.
3) Malam Ibadah
Ferlu dliadi,valkan adanya latihan qpritual r.urnrk mengharvati
kebermaknaan beragama di kalangart mahasiswa, seperti
membacaAl-Qufan zikir dan lain yang kegiatannya meng_
arah kepada kepada rnuh|sabah.
b' Integrited pendekatan sensual, rasional, etik dan ransendental.
Pendekatan agama yang dilakukan kepada mahasisrva
hams dilakukan dengan cara rational, ilmiah dan supra ilmiah.
Kepada mahasiswa harirs diberikan kesadaran bahwa kebenaran
itu memiliki beberapa jenis. sehingga tidak terkesan bah.,r,a
kebenaran itu hanya saru sisi kebenaran lainnya. Kebenaran
transendentai misalnya, adalah sesuaru yang tidak dapat
diprsahkan dalam ajaran Islam. Kebenaran ini dapat digolongkan
kepada kebenaran supra ilmiah. Seseorang harus dapat mem_
bedakannya dan mendudukkan masing-masing pada posisinya.
Misainya ketika berbicara tentang alam ghaib, maka dipakai
penciekatan transendental. Dan ketika berbicara alam nyata
dipergunakan pendekatan sensual, rasional dan ilmiah.
Pendekatal-pendekatan tersebut erat kaitannya dengan
pendekatan yang dilakukan oleh Al-eur'an berbicara tenrang
hal-hal bersifat indrawi, rasional dan supra rasional.
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c. Dialogis (hvo WaYs Traffics)
Menghidupkan suasana dialogis berarti menghidupkan
pemikiran keagamaan. Pemikiran keagamaan di dalam Islam
relah berkembang sejak abad pertama Hrjriah' Pada tahap
awal lahir dan berkembang pemikiran teologis (ilmu kalam) '
muncul aliran M u'tazilah' Jab ariyah, Q adariyah, Khalvarij'
Asy'ariyah dan lain sebagainva' Dalam bidang Fiqh muncul
mazhab-mazhab fiqh seperti: Hanafi, Maliki, S,vaf i' Harnbali'
Dalam bidang Tasa',t'ufjuga muncul pemikiran yang dikem-
bangkanolehal.Hallajdenganteorihulul-nya,Ibnul 'Arabi.
Al Ghazali dan lain sebagainYa'
Timbulnyaberbagaialiranketikaitumenl.ebabkantimbuJnla
dinamika pemikiran Islam. Bagi mahasisva, llacana ilenriliran
itu perlu ditumbuhkan karena dengan demihan akan memperluas
cakrai,r,ala pemikirannya sehingga dia tidak te{ebak kepada
salah satu pemiliiran saja dan menjadi fanatisme buta untuk
mengikuti pemihiran tersebut'
d. Menumbuhkan SikaP Moderat
Beberapaprodukdaripemikirarrlsla-iirtidakjararrgmenirn-
bulkan pemikiran ekstrim, seperti halnya pemikiran Qadariyah
dan Jabariyah dalam bidan g Teolo g1s, S atu aliran berpendapat
bahwa manusia telah diberi kekuatan untuk menentukan
dirinya sendiri apakahbahagia atau celakadi dunia dan akhirat.
Sedangkan satun-va l gi betpendapat seluruh nasib dan ketenruarl
terhadap manusia teiah diatur, manusia tinggai menunggu
masanyasaja'Keduaaliraninimasing-masingapabiladiteliti
ayat-ayat A1 Qur'an mengandung kedua unsur tersebut' Ada
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a),?t-ayat yang mendorong sikap eadariyah dan ada pula ayat-
ayat Jabariyah. Demihaa juga sererusnla. Terjadinya perbedaaa
pendapat yang dahsyamersebut berrolak dari masing-masing
kelompok berpegang kepada memperkuat fahamnya saja.
Sebenamla di antara kedua aliran tersebut dapat dinl:rbuhkan
sikap moderart, sebagai contoh muncuJnl'a aliran Atrlus Sunnah
yang mencoba mengambil sintesa di antara keduanya. pemikiran
moderat ini perlu dirumbutrlian agar mahasiswa tidak tedebak
kepada fanatisme buta terhadap satu aliran saia.
e. Pendekatan Integrited Keilmuan
Ilrnu dalam pandangan islam terbagi kepada dua. pertama
perennial knotvledge yaitu ilmu yang bersumber dari wahyu.
Kedua, ilmu yang tergolong acquiredknowledge.Kedua ilmu
iru masing-masing berbeda ontologisnva dan epistimolosignya
serta axioiogisnya. Agarnilai-nilai Islam muncul daiam ilmu
pengetahuan, maka diperlukan pendekatan integrited di antara
kedua ilmuyang disebutkan di atas. Langkah awal dapat dimulai
dengan mencari tahu hubungan ayat Al-eur'an dengan
berbagai kaitannya dengal ilmu pengetahuan modem. Misalnya
ketikaAl-Qudan berbicara tentang gejala alam perlu pendekatan
ilmu-ilmu kealamaru gejala makhluk kehidupan perlu pendekatan
ilmu biologis, penciptaan manusia perlu kaitannya dengan
kedokeran dan demikian seterusnya. Berikutnya, perlu peng-
un gkap an nilai -nilai Islam (I slomic Value s) yan g terdapat
p a d a ayat- ay at kauniy ah.
c.
d,
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2. Upaya Mewujudkan Kampus Religius
Salah saru cita-cita yang harus ditanamkan oleh pendidik
a garna di kampus adalah mewuj udkan kampus reli gius' Untuk
,ampui kesana disadari sangat sulit, kendatipun sulit tetapi
visi pendidik mesti diarahkan kesana'
Apa yang dimaksud'kan dengan kampus religius iru'
adzrlah zuasana keberagamaanyang kentalytng dapat diindikasikan
antara lain:
a. Hidupnya praktek-praktek ibadah;
b. Kajian keagamaan l ang intensif;
PENDTDTKAN ISLAM D t  tNDoNEs tA  197
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pendidikan agama di perguruan Tinggi sangar direntukan
oleh berbagai fakor, antara lain: faktor pendidik, peserta didik,
kurikulum, merode sarana dan fasilitas, e-ualuasi, pendekatan
yang dilakukan dan lain sebagainya. Saiah satu diantaranlra
adalah strategi pendekatan l,ang bagaimana yang dilakukan.
Ma beberapa segi pendekatan yartu: Fendekatan integrited
kognitif, afektif, psikomotorik, integrited sensual, rasional.
etik, transendental, pendekatan dialogis, pendekatan sikao
moderar dan integrited keilmuan.
Visi pendidikan agama di perguruan Tinggi ini adalah
bagaimaaa upa.va untuk me,ur,r:judkan kampus religius dengan
berbagai indikasi yang telah diuraikan.
E. PERANAN ETIKAAKADEMIK DI PERGIJRUAN
TiNGGI DALAM MEMBENTUK SIKAP ILMIAH
Kita hidup di era globalisasi, dr-rnia kesejagatan, di mana
batas-batas l'ilayah dalam makna kuitur semakin menipis
bahkan cenderung akan hilang. Gaya hidrrp menggiobal itu
teiah menjadi miiik rnanusia secara bersama-sama pula. Di
dalam kehidupan yang seperri tr-r maka tidak bisa dihindari
akan rerjadi saling pengaruh di antara budaya manusia.
Sudah menjadi hukum alam apabiia terjadi persaingan maka
budaiua 1'ang kuatlah akan menang, sedangltan buda,va yang
lemah akan kalah dan mengikur kepada budaya l,ang kuat
itu. Budaya yang hrat iru ridak pula lepas dari pengaruh atau
po."'ver dari kekuatan peradaban bangsa yang menang tersebut.
Karena itu rerdapat signifikan bahr,r,.a budaya yang kuat itu
Munculnya toleransi kehidupan beragama;
Akhlak mulia menjadi primadona warga kampus;
Melahirkan produk-produk keagamaan' seperti buku'
majalah, koran dan lain sebagainya'
Untuk menuju cita-cita ideal tersebui' maka diperlukan
beberapa Pro gram strategis'
a. Nlenghidupkan pendidikan agama' tidak hanya terjebak
dengan alokasi 2 SKS saja, tetapi dapat dibentuk kegiatan-
kegiatan pendidikan agama di luar kelas' Hal ini memeriukan
manajemen tersendiri'
b. Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang memadai
c. Buku-Buku Keagamaan dilengkapi diperpustakaan khusus
pendidikan agama
d. Unsur-unsur pimpinan, dosen, pegar'vai menjadi contoh
teladan dalam kehidupan keseharian
e. Waspadaterhadapsegalasesuanry-angmelongrongkehidupan
beragama, baik dalam bentukideologis dan lain sebagainya'
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berasal pula dari negara-negaryang kuatbaik dalam arti politi\
ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi'
Budaya kesejagatan umat manusia kelihatannva semakin
cenderung kepada buda_va marerial, indir,idual dan heilonis.
Budalra-budap te6ebut, masirk menembus ke dalarn kehidupan
manusia 
-yang tidak boleh tidak akan mempengaruhi pola
hidup dan perilaku masyarakatnya. Budaya marerial iru ber-
impli}.asi kepada budal'a kon-curleris, I'ang aliibatn-va kebuuhan
hidup semakin meningkat, banyak ha1-ha11'ang pada da'sarnya
tidak begitu diperlukannya, tetapi.justru di konsumsin,va'
Dampak dari materia-lis adalah meningkatnya keburrrhan
di luar kebutuhan utama manusia. Vlanusia mesti berupa-va
dengan berbagai cara untuli memenuhi kebutuhan tersebut,
yang terkadang di dalam pemenuhan kebutuan ini manusia
tidak mempertimbangkan apakah itu bersumber dari yang
haial atau tidak.
Dampak individualis, hal itu ditandai dengan semakin
meningkatnya pemuasan ego manusia, meninggalkan atau
setidaknya kekurangan perhatian manusia terhadap manusia
lairrnya. Kemiskinan dan kebodohan yang melanda umat
manusia di dr:nia sekarang begrtujuga di krdonesia, meni'nbdkan
pertanyaan kita, siapakah yang bertanggung jai'^''ab untuk
melepaskan mereka dari kemelut tersebut. ? Starategi memerangi
kemiskinan dan kebodohan ridak mungkin dituntaskan ianpa
diatur disusun strategi yang tepat. Pemberian "ikan " dalam
hal ini tidak terlalu banyak manfaatnya, karena itu perlu
pemberian "pancing". Untult itu diperlukan manusia-manusia
yang merniliki kepeduiian sosial yang tinggi. Pertanyaannya
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apakah kemiskinan yang melanda dunia dan indonesia erat
kaitannya dengan kekurang pedulian sebagian masyarakat
],'ang memiliki wewenang dan kemampuan di lapangan
ini untuk memiliki kepedulian kepada orang lain.
Kecenderungan hedonisme, merebak di penjuru dunia
juga adalah gejala bahwa keinginan untuk mencapai kenikmatan
hidup meningkat. Gejala merebaknya di masyarakat erutama
generasi muda yang terlibat dalam narkoba adalah bukti
nvara tentang iru, di samping meningkatnya penl.impangan
seksual di kalangan masyarakar.
Seiain dari fakor ekstern.vang disebutkan di atas, faktor
inrern pun tidak kalah penringnya untuk dikatetahui agar
dapat riicarikan solusinya. Sudah sejzrti lama sebagian masyarakat
kita diserang oleh penl'aht lemalurya kominnen pribadi unruk
menegakkan disipiin dan peraturan pada dirinya. Kelemahan
itu berdampak kepada munculnya prilaku-priiaku ridak terpuji
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari etik itu sendiri.
Kelemahan disiplin diri, men,r'ebabkan orang bekerja
dengan tidak sungguh- sungguh. Keiemahan menegakltan
aturan membuat orang dengan mudah melakukan berbagai
kegitan lang secara akal sehat dan etik tercela. presrasi dikalahkan
oieh prestise, karena itu uatuk mencapai prestise tidakjarang
rerj adi penyimpangan-pe nyimpanga n.
1.  Urgensi  Et ika Dalam Kehidupan Manusia
Kata etika berasal dari bahasa Yunani erhos yang berarti
watak kesusilaan atau adat (Bertens, 1993 : 4). perkataan lain
yang identik dengan etika adaiah moral berasal dari bahasa
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latin mos, jamakn.va mores yang juga berarti adat atau cara
hidup. Dalam prakteknya antara etika dan moral terdapat
perb"duun, moral dipakai untuk perbuatan yang sedang
dinilai sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem
nilai-nilai yang ada (Santoso, 2000 : 9) '
Ethic(fi"omGreekethos'charocter)utlrcsy'sten:.r.rrcsrudl'
of ncLtur e of v alue concep ts.' Go od' b ad " ought" right' \n' ong'
ets and. the general princtples which justifi' as in appLving them
ro anythitlg, al s o calle d mor al philo s oplry ( fr ont lotin mor es'
,customs,)Thepresentarticleisnotconcernedvliththehistoty
of ethic, but treats its general problems oport from their histoical
setting (Encyclopedia Bratenica ' 1972:752) '
Etika adalah pembahasan tentang baik dan buruk' Apa
yang seharusnya dan selayakn,r'a 4iluUukan dan apa pula
yang tidak T illie menggolongkan etika sebagai ilmu pengemhuan
normative yang bertugas memberikan perumbangan prilaku
manusia dalam masyarakat apakah baik atau buruk (Zubair'
1995 :  16 ) '
Jika itu dikaitkan dengan akademik, maka berkenaan
dengan sikap prilaku rvarga kampus terhadap apa )/ang harus
dilakukan dan apa pulayang tidak' Ada prinsip-prinsip dasar
lang menjadi pegangan mereka di daiarn menjalankan perannya
di kampus. Dunia akademik adalah dunia yang memiliki
kekhasan, yang di dalamnya ada aturan-aturan main yang
tidakboleh dilanggar. Seseorang akan tercela sebagai vrarga
kampus apabila dia melakukan hal tersebut'
secara umum kaedah etik deLn moral berlaku bagi siapa
saja dan di mana saja tanpa melihat profesinya' mencuri'
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merapok, selta korupsi di mana saja dan profesi apa saja per-
buatan itu tetap tercela. Selain dari itu ada hal-hal khusus
-varrg berlaku di lingkungan profesi tertentu yang apabila sese-
orang melakukannF sangat ercela. Misalrya di dunia Perguruan
Tinggi seora-ng dosen plagiator dikatakan sangat idak beretika.
Oleh karena persoalan etika ini amat urgen di Perguruan
Tiaggi, maka biasa sebuah perguraun tinggi itu membenruk
sebuahbadan yangbern-rgas membahas dan mengkaji tentang
etika warganya, mungkin disebut namanya dengan"Dewan
Kehormatan etika Akademik".
Di pandang dari sudut hakikat manusia sebagai maktrluk
ciptaan Allah yang memiliki potensi baik dan buruk, maka
sangat wajarlah bila ada aturan-aturan etik yang menjadi
landasan di mana sesoraxg itu bernrgas. Karena in:lah muncul
berbagai etika profesi. Etika profesi kedokeran, etika profesi
hakim, dan lain-lain.
Urgensinya etika itu bagi man,.tsia dalah didasari atas
bahw-a manusia adalah makhluk,vang memiliki berbagai
kelebihan dan keistimewaan dari makhhik lainn1,a. Iftisemewaan
itu terletak pada berbagai kelebihan 
-vang dimiliki manusia
baik dari segi potensi lahir maupun bathin manusia. Dari
kedua potensi itu lahir berbagai produk peradaban manusia.
Peradaban manusia itu pada dasarnva adalah meningkatkan
derajat dan posisi manusia di dunia ini. Peningkatan derajat
manusia itu tidak lepas dari apabila mereka berpegang kepada
kaedah-kaedah etik, moral atau akhlak.
Di pandang dari zudut bahwa manusia itu adalah matr*rluk
sosial, maka agar terjadi kehannonisan hidup manusia di
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dunia ini ada aturanyang dipatuhi yang menyangkut tentang
niat (value) yairu tentang baik dan buruk. Berbicara tentang
baik dan buruk maka hal itu adalah bidang etika.
Etika mengandung norma-norma vang harus ditaati
oleh manusia terlebih-lebih norma iru menlangkut hubungannr'a
dengan orang lain. Kaharmonisan hubungan manusia akan
terganggu apabila tidak ada norma erika yang dipedomani
bersama untuk dipatutu. Dengan demikian urgensi etika da-1am
kehidupan manusia sangat urgen.
2. Etika Akademik
Dalambukr Materl Dasar Pendidikan Fogram,Aka \'iengajar
Buku I A Filsafat ilmu, salah satu bagian vang di.jelaskan adalah
tanggung jav;ab ilmuan. Butir-butir 3iang terdapai pada
tanggung javrab iimuan itu identik dengair etika akademik
)'arg harus dimiliki oieh seluruh civitas akademika di sebuah
Pergr:ruan Tinggi Penu-lis akan menjadjkaa hal teisebut menjadi
acuan dalam membentangkaa beberapa etika akademikyang
harus dimiliki oleh seseorang ilmuan atau calon i:luan (dosen
dan mahasisrva) vakni :
a. Kebenaran, civitas akademika (dose n rian mahasisr,t'a),
mesti bertolak dari landasan kebenaran. Kebenaran di
sini yang paiing tidak dibagi kepada tiga jenis kebenaran.
Petama kebenaran ilmiah, kebenaran filasafat dal kebeneLran
agama Kebenaran ilmah. Yakri kebenaran pengungkapan
berdasarkan prosedur ilmiah ; ratio dan emperis deduktif
dan induktif. Kebenaran fi.lasafat kebenaran berdasarkan
reflective thingking (berpikir murni), deduffi kontemplatif,
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unir.ersal, sistematis dan beberapa persyaratan berpikir
fiisafat lairinya. Kebenaran agama berdasarkan kebenaran
i,r'ah-\rr. Kebenaran lvahl,u merupakan salah saru bentuk
kebenaran di samping kebenaran ilmiah dan fisafat.
b. Kejujuran. Kejujuran terkait erat dengan pengungkapan
kebenaran. Hasil-hasil temuan ilmiah harus didasari atas
kejujuran' Seorang ilmuan tidak boreh memanipulasi data
berdasarkan seiera dan keinginannya, tidak boieh menjadi
plagiator, dan lain-lain yang menr.impang dari nilai-nilai
obyektif.
c. Tanpa kepentingan langsung seorang. Hal ini terkait
erat agar seseorang tetap konsisten berdasarkan kaedah_
kaedah-kaedah ilmiah. Kepentingan yang ditonjorkan buliar
kependngan pribadi. akan tetapi apa kata temuan ilmiah
itulah yang menjadi landasan utama.
d. Berdasarkan kepada kekuatan argumenrasi. Seorang
\,varga kampus, harus bertolak dari kekuatan argumentasi.
Di sini dipenringkan adalah kekuatan hujjah, bukan ororitas
polirik atau otoritas person berdasarkan power yang ticlak
ada kaitannya dengan dunia ilmu.
e. Rasional, obyektif dan kritis. Rasional erat kaitannya
mengemukakan pendapat berdasarkan logika berpikir
yang benar. Didasari atas hujjah yang dapat clipertaxggungjawabkan. Obyskdf, tidak memihak, tidak bias, selalu
beq'alan di atas kaidah-kaidah ilmiah. Tidak berdasarkan
atas suafu kepentingan tertenfu kecuali kepenting ilmiah.
itu sendiri. iGitis, memiliki keberanian untuk menyalahkan
.vang salah dan membenarkan yang benar. Sesuai dengan
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Objektif.
Ikitis.
Terbuka, bersedia mengkoinunikasikan ilmunya secara
terbuka, rela mendapat kritik dari pihak lain dan bersedia
pula secara juiur menerima pendapat orang lain apabila
itu benar.
Bersifat pragmatis, pemilihan obiek penelahaan secara
etis
j Tidak merubah kodrat mansuia
k. Tidak merendahkan martabat manusia
1. Keseimbangan kelestarian aiam ielvat penggunaan
kemanfaatan peningkatan ilmu cecara komunal
m. Universal (Depdikbud, l9B4: 90 )
Selain drui tangg'1ng jawab ilmiah tersebui para ilmuan
juga mesti memiliki sikap ilmiah,,vaitu: pertama, tidak ada
rasa pamrih (disinterestedness), artin,va sikap yang diarahkan
untuk mencapai pengetahuan ilmuah yang objektif dengan
menghilangkan pamrih atau kesenangan pribadi. Kedua,
selektil yaitu sikap yang ditujukau agar para ilmuan mampu
mengadakan pemilihan terhadap bebrapa hal yang dihadapi.
Ketiga, adanya rasa percaya yang layakbaik terhadap kenyataan
maupun terhadap alat-alat indra sefia budi (mind). Keempat,
adanya sikap yang berdasar pada satu kepercayaan (beliefl
dan dengan merasa pasti (convictton) bahwa setiap pendapat
atau teori telah mencapai kepastian. Keiima, adanya suatu
kegiatan rutin bahwa ilmuan harus selalu tidak puas terhadap
penelitian yang telah dilakukan sehingga selalu ada dorongan
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untuk riset. Keenam, seorang ilmuan harus memiliki sikap
etis (akhlak) yang selalu berkehendak unnrk mengembangkan
ilmu unrr:k kemajuan ilmu dan untuk kebahagian manusia,
lebih khusus untuk pembangunan bangsa dan negara (Tem
Dosen Fiisafar l lmu UGM ,1996:12).
Beberapa hal di atas adalah prinsip-prinsip dasar yang
dipegangi oleh setiap insan akademik dan prinsip_prinsip
itu harus menjadi acuannya dalam bertindak. penr.impangan
dari hal tersebut harus disadarinya bisa berdampak amat
iuas di mas,varakat. Misalnyabila ada seorang akademisi menl.im-
puikan sebuah hasil penelitian yang disengaja direka-vasa tidak
berdasalkan kepada apa yang sesunggulinl'a, tenru dampalatya
amat besar kepada masyarakat luas.
3.  Metode l lmiah
Ppa yang dimakud dengan metode ilmiah atau metode
keilmuan itu?. Metode ilmiah adalair pengetahuan yang
diproses menurut kaedah-kedah da' s),arat-syarat ilmiah.
Landasan pokok dari kaedah i lmiah itu adalah prosedur peng_
ungkapan kebenaran yang berdasarkan rational dan empiris.
Lahi rnya metode i tmiah in i  adalah untuk mendamaikan
dua metode sebelumnya yang masj  ng-maslng menyatakan
bahwa metodenyalah yang pal ing benar .  per tama metode
rat ional .  Menurut  metodein i  kebenaran i iu  adalah berdasar
kepadakebenaran kal (ratio).Akal sebagai kunci dari panbuka
kebenaran. Akan tetapi setelah dianalis metocle ini terdapat
ke len rahannya ,  yakn i  kebenaran  yang  d imuncu lkan  b i sa
bers'fat slopsisme, yaitu pengetahuaarr yang benar menurut
206 PENDIDIKAN IsLAM DI INDONESIA
anggapan kita masing-masing, Kenapa demikian ? sebab tidak
adayang akan menjadi hakim terhadap sesuatu I'ang dikemukakan
seseorang secara rational. Selanjutnya berkembang pula aliran
emperisme. Aliran ini berpendapat bahwa kebenaran haruslah
berdasar atas pengalaman langsung yang dialami manusia.
Aliran ini pun tidak luput dari kelemahan. Sebab gejala yang
terdapat dalam pengalaman kita baru mempunyai arti kalau
hta memberikan tafsir terhadap gejala tersebut (Suriasumanri:
1981  : 11 ) .
Oleh karena kedua aliran tersebut (rationolisme dan
emperisme) mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing, maka timbul pemikiran untuk menggabungkan kedua
aliran tersebut, itulah yang dinamakan metode keilmuan
atau metode ilmiah. Pendekatan rationalisme yang bersifat
deduktif harus dilengkapi dengan pendekatan emperisme yang
bersifat indukif. Pendekatan ilmiah bertolak dari permasalahan
kemudian landasan teori yang diajukan hingga melahirkan
hipotesis, dan selanjutnya hipotesis itu diuji kebenarannya
atau ketidakbenarannya secara emperis dan dari situ diambil
kesimpulan.
Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ilmiah
ini adalah:
a. Perumusan masalah
b. Peny.usunan kerangka berpikir
c. Pengajuan hipotesis
d. Pengujian hipotesis
e. Penarikan kesimpuian (Lubis, 1994 22)
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Di sini akan terjadi siklus rogrco, hipotetico dant,erifikasi.
Pada tahap pengajuan logika dan hipotesis seseorang berada
pada kawasan berpikir deduktif (rasional), dan apabila relah
masuk kekawasan verifikasi seseorang berada pada kawasan
induktif (emperik). setelah hasil-hasil remuan lapangan dil
peroleh maka hasil temuan lapangan itu dianalisa dan dalam
menganalisa itu tentu menggunakan rasio.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah
diuraikan kedua variabel di atas yaitu etika akademikdan
sikap ilmiah, maka kita melihar pada dasarnya yang dibangun
oleh etika akademiki iru adalahjuga sikap ilmiah. Sikap ilmiah
pada dasamya bertolak dari kekonsistensian r.rntuk melaksanakan
kaedah-kaedahilmiah. Dan hahkat dari sikap ilmiah adalah
menjaga keobyektifan ilmu itu sendiri tentang apa yang
dilahirkan oleh prosedur ilmiah iru. sedangkan etika akademik
itujuga adalah menjaga agar seriap ilmuan berjalan pada
etik yang senantiasa menjaga keobyektifan ilmu.
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